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PRAKATA

Penerbit?!

egala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat
teriring salam semoga terlimpah kepada wujud
paling mulia, pemimpin para pemimpin, nabi dan
junjungan kami, Muhammad. Semoga terlimpah pula

kepada keluarga dan para sahabatnya yang baik dan suci.

Selanjutnya, buku ini adalah cetakan baru buku
berjudul Syarh Hadits Jibril Al-Musamma Hiddyatuth Thalibin
fi Bayani Muhimmatid Din; Al-Islam, Al-Iméan, Al-Thsin karya
Yang Mulia Al-‘Allamah Ad-Da’i ilallah Al-Habib Zein bin
Ibrahim Bin Sumaith Ba’alawi Al-Husaini. Mengingat dua
cetakan sebelumnya habis di pasaran dan dengan izin

Allah ditakdirkan diterima dan bermanfaat.

1 Sambutan dari Penerbit Darul “llm wa ad-Da"wah pada edisi ke-4 dalam
cetakan kitab aslinya yang berbahasa Arab.

A%



Hanya saja cetakan ini terbilang lebih baik dari
aspek perhatian terhadap isi buku dari sisi harakat naskah,
takhrij hadits-hadits nabawi yang tertera di dalamnya,
dengan sejumlah tambahan ulasan,! cetakan dan tata letak
yang bagus, dan ralat untuk sejumlah kesalahan cetak pada
cetakan-cetakan sebelumnya. Terlebih penulis sendiri
memberikan sejumlah ralat dan penjelasan di beberapa

bagian dalam buku.

Kami berdoa kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala
semoga semua nilai tambah ini semakin memberikan
manfaat bagi kaum muslimin, dan Allah berkenan
menjadikan amalan ini sebagai simpanan untuk kami pada
hari harta benda dan anak-anak tidak membawa guna,
selain siapa yang datang kepada Allah dengan membawa

hati yang bersih.
Segala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam.

24 Syawwal 1424 H/8 Desember 2004 M

1 Ulasan-ulasan penulis dibedakan dengan ulasan-ulasan unit kerja

pihak penerbit dengan diberi tanda huruf (#); [atau dibubuhi
keterangan “(Penulis)” dalam buku ini].
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PENGANTAR

Oleh: Prof. K.H. Ali Yafie!

egala puji dan rasa syukur patut dipersembahkan

ke hadirat Yang Maha Pengasih dan Maha Penya-

yang, Allah Subhanahu wa Ta’ala, atas segala
rahmat-Nya.

Tumbuh subur-nya kegairahan beragama di kalangan
masyarakat kita dewasa ini adalah salah satu rahmat-Nya
yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Dalam hubungan tersebut dirasa
perlu membina terus kegairahan beragama itu. Bukan saja
dengan dakwah dan pendidikan, melainkan, yang tidak
kurang pentingnya, menghadirkan buku-buku bacaan
keagamaan yang dapat memantapkan dakwah dan

pendidikan itu.

' Pengantar ini termuat pula pada terbitan buku terjemah dari kitab
yang sama oleh Penerbit Al-Bayan.

Vil



Maka, kehadiran terjemahan kitab Hidayatuth-Thalibin
karya Habib Zein bin Ibrahim Bin Sumaith akan disambut
baik karena isi kitab tersebut sangat penting dalam memberi
pemahaman yang utuh tentang ajaran Islam yang meliputi
amal perbuatan, ibadah dan muamalah, serta keimanan
yang melandasinya dan ketakwaan yang mengembangkan-
nya; dan pada gilirannya mem-bentuk perilaku akhlak mulia

yang menjadi identitas seorang muslim.

Dengan penerjemahan kitab tersebut diharapkan
masyarakat pembacanya lebih luas dan lebih mempercepat
berkembangnya wawasan keagamaan yang sangat penting
artinya bagi peningkatan kualitas moral umat bangsa kita
yang sedang membangun dan mereformasi dengan pemba-
ruan di segala bidang kehidupan, untuk mempercepat ter-
wujudnya masyarakat adil dan makmur, maju dan sejahtera

lahir batin, serta diridhai Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Semoga amal ini menjadi makbul dan bermanfaat.

Jakarta, 17 Juli 1998
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MUKADIMAH

oo o) ) ey

Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam. Saya
memohon kepada Allah ilham yang nyata, keyakinan dan

kedudukan sempurna.

Saya bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak
diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah semata yang
tiada memiliki sekutu, Sang Raja Yang Mahabenar dan
Mahanyata. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya yang jujur lagi terpercaya, yang

bersabda:

“Siapa dikehendaki baik oleh Allah, Allah

memberinya pemahaman mendalam di dalam agama.”?

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 71 dan Muslim, hadits nomor
1037, dari hadits Mu’awiyah bin Abu Sufyan.



Semoga shalawat dan salam terlimpah kepadanya,
para sahabatnya, dan juga kepada seluruh nabi dan rasul,
kepada para sahabat dan pengikut mereka dengan baik

hingga hari pembalasan.

Amma ba’du, buku ini adalah risalah singkat berisi
kewajiban-kewajiban agama berupa ilmu Islam, iman dan
ihsan yang tertera dalam hadits Jibril AS. Hadits ini
diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahih-nya? dari Umar
bin Khaththab RA, yang harus diketahui setiap mukallaf

dan manfaat dari hadits ini akan ia rasakan.

Junjungan kami, Al-Imam Syaikhul Islam Abdullah
bin Alawi bin Muhammad Al-Haddad3 berkata, “Kami

2 Kitabul Iman, hadits nomor 8. Juga diriwayatkan Abu Dawud,
hadits nomor 4695, At-Turmudzi, hadits nomor 2610, dan lainnya.

3 Al-Imam Al-Allamah Ad-Da’i ilallah Quthbud Da’wah wal Irsyad,
reformis abad XII Hijriyah (1044-1132 H.), lahir di Subair, salah
satu wilayah Tarim. Tumbuh besar di Tarim, buta sejak masih
kecil, serius dalam menuntut ilmu dan meniti jalan menuju
akhirat, hingga Allah membuatnya menjadi salah fenomena
dakwah dan petunjuk hingga manfaat dan dakwahnya
menyebar ke berbagai tempat. Beliau menulis sejumlah buku
yang bermanfaat. Salah satu sumber menyebutkan bahwa buku-
buku tersebut merangkum inti perkataan Imam Al-Ghazali.
Beliau meninggal dunia di Tarim dan dimakamkan di



ingin menjelaskan hadits Jibril dalam sebuah risalah
lengkap ketika ia datang kepada Nabi SAW tatkala para
sahabat beliau ada di dekat beliau, lalu setelah itu beliau
berkata setelah Jibril pergi, ‘Dia Jibril. Dia datang kepada

kalian untuk mengajarkan kepada kalian agama kalian’.”
Demikian dinukil secara makna.

Kami akhirnya menjadikan perkataan beliau ini
sebagai isyarat pemberian izin untuk menulis dari ilmu
yang tidak seberapa yang telah kami capai, juga untuk
menuangkan pemahaman kami yang lemah ini sebagai
penjelasan kandungan hadits tersebut. Untuk itu kami
memohon kepada Allah agar berkenan melapangkan dada
kami dan memudahkan segala persoalan kami.
Sesungguhnya la Mahaperkasa lagi Maha Pengampun,
Maha Penyantun lagi Maha Bersyukur.

Terlebih dahulu kami sebutkan haditsnya.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA, ia

berkata:

pemakaman Zanbal, Tarim. Semoga Allah merahmati dan
meridhai beliau.
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“Saat kami tengah duduk di dekat Rasulullah SAW.
pada suatu hari, tanpa diduga muncullah seseorang kepada
kami. Pakaiannya sangat putih dan rambutnya sangat
hitam. Tidak nampak jejak-jejak perjalanan pada dirinya
dan tak seorang pun di antara kami yang mengenalinya.
Sampai kemudian ia duduk di hadapan Nabi SAW. Lalu ia
menyandarkan lututnya ke lutut beliau dan meletakkan

kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya.

Ia berkata, ‘Wahai Muhammad! Kabarkanlah
kepadaku tentang Islam.’

Rasulullah saw. bersabda, ‘Islam adalah bahwa
engkau bersaksi bahwa tiada ilah (Tuhan yang berhak
diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah dan

Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan

5



zakat, berpuasa Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah jika

kau mampu mengadakan perjalanan ke sana.’
Ia berkata, ‘Kau benar.’

Kami merasa heran kepadanya; ia bertanya kepada

beliau dan ia pula yang membenarkan beliau.
Ia berkata, ‘Kabarkanlah kepadaku tentang iman.’

Beliau bersabda, ‘Bahwa engkau beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, Hari Kemudian, dan engkau beriman kepada takdir;

baik maupun buruknya.’
Ia berkata, ‘Kau benar.’
Ia berkata, ‘Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan.’

Beliau bersabda, ‘Bahwa engkau beribadah kepada
Allah seakan kau melihat-Nya. Dan jika kau tidak melihat-

Nya, Ia melihatmu.
Ia berkata, ‘Kabarkan kepadaku tentang Kiamat.’

Beliau berkata, “Yang ditanya tidak lebih tahu dari

yang bertanya.’



Ia berkata, ‘Maka beritahukanlah kepadaku tentang

tanda-tandanya.’

Beliau berkata, ‘Bahwa ketika budak wanita
melahirkan anak tuannya, dan kau melihat orang-orang
tidak beralas kaki, miskin, dan para pengembala kambing

berlomba-lomba meninggikan bangunan.’

Setelah itu ia pergi lalu aku (Umar) bertahan untuk
beberapa saat, setelah itu beliau bertanya, ‘Wahai Umar!

Tahukah kamu siapakah orang yang bertanya tadi?’
Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.’

Beliau berkata, ‘Dia Jibril. Dia datang kepada kalian
untuk mengajarkan kepada kalian agama kalian’.” HR.

Muslim.4

Ketahuilah! Seperti halnya bahwa hadits itu
mencakup tiga rukun agama: Islam, Iman, dan Thsan, maka

hadits ini juga berisi tiga jenis ilmu.

Ketiga jenis ilmu itu adalah:

4 Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya.



Pertama, ilmu Figh. Yaitu ilmu untuk mengetahui
hukum-hukum syar’i amaliyah yang Allah wajibkan

kepada kaum muslimin dan muslimat untuk dikerjakan.

Kedua, ilmu Tauhid. Yaitu ilmu tentang ketuhanan,
nubuwah, dan sam’iyat yang wajib diyakini seorang

mukallaf.

Ketiga, ilmu Tasawuf. Yaitu ilmu tentang akhlak-
akhlak kalbu yang wajib dimiliki seorang hamba yang
dapat menyelamatkannya dan meninggalkan akhlak-

akhlak kalbu yang dapat membinasakannya.

Tiga jenis ilmu ini wajib dipelajari setiap mukallaf
dan tidak ada keringanan untuk meninggalkannya, karena
Nabi SAW bersabda:

doc K e azp Ll B 36 ol gl ol 1Al

“Tuntutlah ilmu meski di China, karena menuntut

ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.”5

5 HR. Ibnu Abdil Barr. Disebutkan dalam Jami” Bayan al-"Ilm wa
Fadhlih (1/28), Al-Baihaqi dalam Syu’ab al-Iman (11/254), Ibnu Adi
dalam Al-Kamil (I/118). Al-Baihaqi berkata, “Hadits ini mirip
seperti hadits masyhur, sanadnya dhaif.” Saya berkata, “Hadits-

8



Kini tiba waktunya memasuki tiga ilmu tersebut
dengan kata-kata yang jelas, agar mudah dipelajari para

pelajar pemula.

Kami memohon kepada Allah agar berkenan
membimbing kepada kebenaran, dan petunjuk menuju
jalan yang lurus.

Dialah yang mencukupi segala keperluan saya,
Dialah sebaik-baik yang diserahi, sebaik-baik yang
pelindung dan sebaik-baik penolong. Tiada ilah (yang
berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain-Nya.

Kepada-Nya jua tempat kembali seluruh makhluk.

hadits dhaif bisa diamalkan dalam hal keutamaan-keutamaan
amalan dengan sejumlah syarat. Dan, hadits ini termasuk di
antara hadits-hadits dhaif yang diamalkan.”
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RUKUN AGAMA YANG PERTAMA

ISLAM

akna Islam adalah menjalankan perintah dan

tunduk kepada hukum-hukum syar’i yang

dibawa oleh Nabi SAW. Ia adalah agama yang
diterima di sisi Allah, yang dipilih Allah untuk hamba-
hamba-Nya. Allah tak meridhai agama yang selainnya.

Allah berfirman, “Sesungguhnya agama di sisi
Allah ialah Islam.” (QS. Ali Imran: 19)

“Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia
tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang

yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85)

“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan
telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.” (QS. Al-
Ma'idah: 3)

11



Rukun Islam ada lima. Kelima rukun ini adalah

pondasi dan bangunan Islam yang disebutkan dalam sabda
Nabi SAW:

Joy 1085 7T, &) Y u\ s e J‘ ¢LY
b 323 wd\ =3 3 ¢l 392 s Bl5 A

“Islam didirikan di atas lima (rukun): Bersaksi
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah dan Muhammad utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan

puasa Ramadhan.”?

Ulama mengatakan bahwa kelima rukun ini saling
terkait satu sama lain. Sehingga amalan sebagian rukun
tidak diterima sebelum seseorang mengamalkan seluruh

rukun tersebut.

Siapa meninggalkan lima rukun ini atau sebagian di
antaranya seraya mengingkari kewajibannya, ia kafir. Siapa
meninggalkan rukun selain rukun dua kalimat syahadat

tanpa mengingkarinya, ia fasik dan Islamnya tidak

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 8, Muslim, hadits nomor 16, dan
lainnya; dari hadits Abdullah bin Umar RA.

12



sempurna. Siapa melaksanakan seluruhnya baik secara
keyakinan maupun amalan, ia muslim yang sempurna

iman.

Siapa melakukan amalan-amalan Islam tanpa
membenarkannya, ia munafik; (yakni) muslim di dunia

namun di akhirat berada di dasar neraka.

Adapun siapa yang tidak mengucapkan dua kalimat
syahadat, jika ia tidak mengucapkannya karena tidak bisa,
hukumnya sama seperti orang yang mengucapkannya. Ia

tergolong mukmin.

Namun jika ia tidak mengucapkannya karena
enggan, ia jelas kafir tanpa ada perbedaan pendapat ulama
dalam hal ini. Jika ia tidak mengucapkan dua kalimat
syahadat karena lalai -menurut salah satu pendapat- sama
seperti enggan mengucapkan kalimat syahadat. Namun

jumhur ulama berpendapat ia mukmin.

Rincian ini berlaku bagi orang yang lahir di negeri
kafir. Adapun orang yang lahir di negeri Islam, ia mukmin.

Ia hanya durhaka karena tidak mengucapkannya.

13



Rukun Islam Re-1
L2
DUA KALIMAT SYAHADAT

ukun pertama dari rukun-rukun Islam adalah dua
kalimat syahadat. Keabsahan Islam memerlukan
pengucapan dua kalimat ini secara berurutan

tanpa jeda dan dengan memahami makna keduanya.!

Makna “Asyhadu an la ilaha illallah” atau kesaksian
tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain
Allah adalah, “Aku mengetahui dan meyakini dengan

1 Syarat-syarat Islam lainnya; berakal, baligh, bertindak atas
pilihan sendiri untuk selain kafir harbi. Keislaman anak kecil
diputuskan mengikuti kedua orang tuanya, orang yang
menawannya, atau negeri tempatnya berada. Sebagian orang
menyebut syarat-syarat Islam dan untaian syair berikut;

Syarat-syarat Islam tanpa kesamaran;

Berakal, baligh, tidak dipaksa

Mengucapkan dua kalimat syahadat, wala”(penyesuaian kata, peri-
laku, dan keyakinan terhadap yang diridhai Allah Ta’ala)

Yang keenam adalah berurutan, maka ketahuilah dan amalkanlah
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hatiku secara pasti, dan aku mengucapkannya kepada
orang lain dengan sebenarnya bahwa tidak ada yang
berhak disembah dengan benar dari segala yang ada selain
Allah. Ia Mahakaya, tak memerlukan siapapun selain-Nya.
Justru segala sesuatu memerlukan-Nya. Ia menyandang
seluruh sifat sempurna. Jauh dari segala kekurangan dan
apapun yang terlintas di benak makhluk. Ia tak beristri dan
tak beranak. Ia tak menyerupai siapapun dalam sifat-sifat

dan perbuatan-perbuatan-Nya.”

Makna “Asyhadu anna Muhammadar rasulullah” atau
kesaksian bahwa Muhammad utusan Allah adalah, “Aku
tahu dan hati meyakini secara pasti dan aku mengucapkan
kepada orang lain dengan sebenarnya bahwa junjungan
kita Muhammad bin Abdullah adalah hamba Allah dan
utusan-Nya untuk seluruh makhluk. Benar dalam semua
yang beliau sampaikan dari Allah. Wajib bagi seluruh
makhluk untuk membenarkan dan mengikuti beliau.

Haram mendustakan dan menentang beliau.”

Maka, siapa mendustakan beliau, ia zalim dan kafir,
dan siapa menentang beliau, ia durhaka dan rugi. Semoga
Allah berkenan memberi kita kekuatan untuk mengikuti
beliau, mewafatkan kita di atas agama beliau, dan

mengumpulkan kita dalam golongan beliau.
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PASAL [Keyakinan yang Termuat dalam Syahadat]!

Ketahuilah, Dua Kalimat Syahadat secara garis besar
mencakup seluruh keyakinan yang wajib diketahui seorang
mukallaf terkait Allah dan Rasul-Nya.

Jumlahnya ada 50 keyakinan, yang 41 terkait
keyakinan kepada Allah. Lalu, 20 di antaranya sifat yang
wajib dan mustahil tiada menurut akal. Dan 20 berikutnya
adalah sifat mustahil ada menurut akal. Adapun 1 yang
sisanya adalah boleh (jaiz). Maksudnya, bisa dibayangkan

ada dan tidak ada menurut akal.?

Sifat-sifat wajib terbagi menjadi empat macam:
Pertama nafsiyyah.> Kedua salbiyyah.! Ketiga ma’ani.?

Keempat manawiyyah.3

1 Di dalam pasal ini, penulis menyebutkan keyakinan-keyakinan
yang wajib terkait Allah dan Rasul-Nya, meski pasal ini
merupakan bagian dari bahasan Iman yang akan disebutkan
pada halaman 125 (pada teks asli, atau di halaman 187 pada buku
ini) karena penjelasan Dua Kalimat Syahadat mengharuskan untuk
membahas tentang masalah ini. Sementara keyakinan-keyakinan
lainnya selengkapnya disebutkan dalam bahasan iman.

2 Sembilan sisanya berkaitan dengan hak para rasul, seperti yang
akan dijelaskan dalam pasal selanjutnya (Penulis).

3 Yaitu sesuatu yang Zat Al-Haq Subhanahu tidak dibayangkan
dan tidak diketahui tanpanya (Penulis).
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Sifat wajib nafsiyyah ada satu yaitu Wujud.
Maksudnya, Allah itu Ada. Dalil keberadaan Allah adalah
adanya seluruh wujud, seperti bumi, langit, dan segala
makhluk serta ciptaan ajaib yang ada di antara keduanya
karena ciptaan nan ajaib ini harus ada yang menciptakan,
bangunan sempurna ini pasti ada yang membangunnya.
Dengan demikian, keberadaan seluruh ciptaan dan
makhluk menunjukkan adanya Pencipta. Ia adalah Yang

Mahakuasa lagi Maha Mengetahui.

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siangkapal yang berlayar di laut
dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang
diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan
perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara

langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-

1 Disebut salbiyyah karena sifat ini menafikan segala kekurangan
yang tidak patut bagi keluhuran Allah (Penulis).

2 Disebut ma’an karena sifat ini menegaskan makna-makna
wujud yang patut bagi kesempurnaan Allah (Penulis).

3 Disebut ma’nawiyyah sebagai nisbat kepada sifat-sifat maknawi
sebelumnya karena sifat-sifat tersebut merupakan kaitannya
(Penulis).
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tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.”
(QS. Al-Baqarah: 164)

Sifat-sifat salbiyyah ada lima: Qidam (Terdahulu
tanpa permulaan), Baga® (Kekal), Mukhalafatuhu lil hawaditsi
(Berbeda dengan yang baharu/makhluk), Qiyamuhu bi
nafsihi (Berdiri-Nya -yakni keberadaan-Nya, sifat-sifat-Nya,
dan perbuatan-Nya- dengan sendiri-Nya; tanpa ada
pengaruh dari selain-Nya), dan Wahdaniyyah (Esa/
Tunggal).

Sifat-sifat ma’ani ada tujuh: Qudrat (Berkuasa), Iradat
(Berkehendak), ‘Ilmu (Mengetahui), Hayat (Hidup), Sama’
(Mendengar), Bashar (Melihat), dan Kalam (Berbicara).

Sifat-sifat ma’nawiyyah juga ada tujuh: Allah Qadir
(Mahakuasa), Murid (Maha Berkehendak), ‘Alim (Maha
Mengetahui), Hayy (Mahahidup), Sami’ (Maha Mendengar),
Bashir (Maha Melihat), dan Mutakallim (Maha Berbicara);
dengan perkataan yang sudah ada sejak dulu kala, tidak
menyerupai perkataan makhluk, tanpa huruf dan tanpa
suara, seperti halnya Allah mendengar tanpa telinga,
melihat tanpa mata. “Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan-Nya. Dan Dia Yang Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)
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Adapun sifat-sifat mustahil bagi Allah adalah
kebalikan dari sifat-sifat wajib. Mustahil bagi Allah segala
kekurangan yang tidak patut bagi kemuliaan dan kesucian

kesempurnaan-Nya.

Sifat jaiz atau boleh bagi Allah yaitu melakukan
segala yang mungkin atau tidak melakukannya sesuai
kehendak-Nya; memberi petunjuk kepada siapa yang Ia
kehendaki, menyesatkan siapa yang la kehendaki, memberi

siapa yang la kehendaki, dan mencegah siapa yang Ila
kehendaki.

“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang
dikerjakan, tetapi merekalah yang akan ditanya.” (QS. Al-
Anbiya': 23)1

! Faedah; seorang ulama ditanya tentang Allah. Ia berkata, “Jika
kau bertanya tentang nama-nama Allah, Allah berfirman, ‘Dan
Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama yang terbaik), maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asma’ul Husna
itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-
nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa
yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-A’raf: 180) Jika kau
bertanya tentang perkataan-perkataan-Nya, Ia berfirman,
‘Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, ‘Jadilah!
Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. An-Nahl: 40)
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PASAL [Keyakinan terhadap Rasulullah]

Sifat-sifat yang wajib diketahui terkait para rasul ada

sembilan keyakinan.

Empat sifat wajib: shidig (jujur), amanat (dipercaya),
tabligh (menyampaikan), dan fathanah (cerdas).

Empat sifat mustahil bagi para rasul: kadzab (ber-
dusta), khiyanah (berkhianat) 1, kitman (menyembunyikan),
dan baladah (bodoh).

Dan satu sifat jaiz atau boleh, yaitu sifat-sifat

manusiawi yang tidak mengurangi martabat tinggi mereka,

Jika kau bertanya tentang perbuatan-perbuatan-Nya, Ia
berfirman, ‘Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-
Rahman: 29)

Dan jika kau bertanya tentang Zat-Nya, la berfirman, ‘Tidak ada
sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha
Mendengar, Maha Melihat".” (QS. Asy-Syura: 11)

1 Maka dari itu, mereka tidak boleh melakukan kemaksiatan baik
kecil ataupun besar, baik sebelum ataupun setelah nubuwah.
Penjelasan dalam Al-Qur’an yang mengesankan nabi melakukan
kemaksiatan wajib ditakwilkan, karena mereka wajib diyakini
ma’shum atau terjaga dari segala dosa dan kemaksiatan. Dosa
dan kemaksiatan yang dilakukan oleh sebagian di antara para
nabi semata dilakukan karena alpa dan lupa. Inilah pendapat
yang benar menurut jumhur dan para ulama ahli tahqiq.
(Penulis)
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seperti makan, sakit yang tidak membuat orang merasa

jijik, dan lainnya.

Berbeda dengan gila, buta, sopak, dan penyakit-
penyakit lain yang menjijikkan. Penyakit-penyakit seperti
ini tidak boleh (tak layak ada) bagi mereka.!

PASAL [Kenabian Muhammad SAW]

Kita wajib yakin bahwa Allah mengutus para rasul
kepada manusia untuk menyampaikan kabar gembira dan
peringatan. (Lalu) Dia menjadikan Sang Nabi, Al-Hasyimi
Al-Arabi Al-Qurasyi, Muhammad bin Abdullah sebagai
penutup para nabi dan rasul. Beliau telah menyampaikan
risalah, menunaikan amanat, benar dalam segala yang
beliau perintahkan baik terkait urusan dunia maupun

agama. Syariat beliau adalah syariat kekal yang menghapus

1 Adanya keterangan bahwa Nabi Ya’'qub buta tidaklah benar,
karena tidak ada seorang nabi pun yang buta. Apa yang dialami
Nabi Ya’qub tidak lain adalah penghalang yang ada di kedua
mata karena air mata yang terus mengalir, sehingga kedua
matanya menjadi putih karena putihnya air mata, lalu
pandangannya menjadi lemah. Penyakit yang menimpa Nabi
Ayyub adalah penyakit yang ada di antara kulit dan tulang, dan
bukan penyakit menjijikkan. Cerita-cerita tentang penyakit Nabi
Ayyub yang menjijikkan semuanya batil (Penulis).
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seluruh syariat nabi-nabi sebelumnya. Beliau adalah yang
terbaik di antara orang-orang terdahulu dan kemudian,
imam para rasul, pemimpin seluruh anak Adam, orang
pertama yang kuburnya terbelah pada hari kiamat, pemberi
syafaat pertama yang diizinkan untuk memberikan syafaat,
orang pertama yang masuk surga. Allah mengistimewakan
beliau dengan syafaat terbesar vyaitu magam mahmud
(tempat terpuji)!, Kautsar yaitu sebuah sungai di surga,
wasilah  (tingkatan surga tertinggi), dan sejumlah

keistimewaan lainnya.

Dalam hadits disebutkan:

urd\ a foj «sgou\

“Aku dilebihkan di atas para nabi dengan enam

(keistimewaan): aku diberi jawami'ul kalim (kata-kata

1 Syafaat Nabi SAW untuk putusan perkara dan agar
perhitungan amal perbuatan seluruh makhluk disegerakan. Di
antara syafaat khusus untuk Nabi SAW adalah syafaat
memasukkan suatu kaum ke surga tanpa hisab, syafaat untuk
meningkatkan derajat-derajat di surga bagi penghuninya, syafaat
untuk meringankan siksa sebagian orang kafir pada Hari
Kiamat. (Penulis)
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singkat namun sarat makna), aku ditolong dengan rasa
takut (yang dimasukkan ke dalam hati para musuh),
dihalalkan untukku rampasan-rampasan perang, bumi
dijadikan sesuci dan tempat shalat untukku, aku diutus
kepada seluruh makhluk, dan aku dijadikan sebagai

penutup para nabi.”?

Nasab dan Nama-nama Beliau SAW

Beliau adalah As-Sayyid Al-Kamil Al-Fatih Al-Khatim;
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththallib bin
Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah
bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin
Nadhrah bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin
Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Ma’ad bin Adnan.

Adnan adalah keturunan Ismail bin Ibrahim.

Ibu beliau SAW adalah Aminah binti Wahab bin
Abdi Manaf bin Zuhair bin Kilab bin Murrah, dan

seterusnya seperti nasab yang telah disebutkan di atas.

1Shahih Muslim, hadits nomor 523, Jami’ At-Turmudzi, hadits
nomor 1553, dan lainnya.
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Nama-nama  beliau banyak, di antaranya:
Muhammad, Ahmad, Al-Mahi, Al-Hasyir, Nabi ar-
Rahmah, Nabi at-Taubah, Rasul al-Malahim, Al-Khatim,
Al-Fatih, Thaha, Yasin, Abdullah.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda:

Gy X \jJ\gJ.L}-\JéY éjmu\jﬂ gf
‘Namaku di dalam Al-Qur’an Muhammad, di dalam

Injil Ahmad, di dalam Taurat Uhid.! Aku disebut Uhid

karena aku menghalangi umatku dari neraka Jahanam’.”?

Biografi Nabi SAW secara Singkat

Beliau lahir di Makkah pada hari Senin' Tahun

Gajah bulan Rabiul Awwal. Salah satu sumber menyebut,

1 Harakat salah satu nama Nabi SAW ini diperdebatkan. Lihat di
dalam Ar-Riyadh An-Aniqah fi Syarh Asma’l Khairil Khalifah, Al-
Hafizh As-Suyuthi, hal: 58-59.

2HR. Ibnu Adi dalam Al-Kamil (1/337), Ibnu Asakir dalam Tarikh
Dimasygq. Hadits ini dhaif.
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delapan hari setelah berlalu dari bulan tersebut. Sumber
lain menyebutkan, dua belas hari setelah berlalu dari bulan

tersebut. Inilah pendapat yang menjadi acuan.

Beliau lahir dalam kondisi sudah terkhitan. Salah
satu sumber menyebutkan, beliau dikhitan kakek beliau
pada hari ketujuh kelahiran beliau. Beliau disusui
Tsuwaibah Al-Aslamiyah, budak wanita milik Abu Lahab
setelah beliau disusui ibu beliau sekitar tiga hari. Setelah itu
beliau disusui Halimah As-Sa’diyah hingga tuntas. Dada
beliau dibelah saat beliau berusia tiga atau empat tahun.
Ibunda beliau meninggal saat beliau berumur enam tahun,
lalu beliau dirawat kakek beliau, Abdul Muththallib,

setelah itu dirawat paman beliau, Abu Thalib.

Allah “Azza wa Jalla menyucikan beliau dari segala
aib dan kotoran jahiliyah, memberi beliau seluruh akhlak
baik dan sifat yang disuka sehingga beliau dikenal Al-
Amin atau orang terpercaya di tengah-tengah kaum beliau
karena mereka melihat amanat, kejujuran, dan kesucian

beliau.

1 Sebagian menyebutkan beliau lahir pada hari Senin, diangkat
sebagai nabi pada hari Senin, berhijrah dari Makkah para hari
Senin, memasuki Madinah pada hari Senin, dan wafat pada hari
Senin (Penulis).
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Saat berusia dua belas tahun, beliau bepergian
bersama paman beliau ke Syam. Setelah tiba di Bushra,
beliau dilihat rahib Bahira. Si rahib kemudian mengenali

beliau melalui sifat beliau.

Ia kemudian berkata, “Dia ini rasul (utusan) Rabb

seluruh alam.”

[a kemudian meminta paman beliau agar
membawanya pulang karena mengkhawatirkan
keselamatannya dari orang-orang Yahudi. Paman beliau

akhirnya membawa beliau pulang ke Makkah.

Setelah itu beliau bepergian ke Syam bersama
Maisarah, budak milik Khadijah binti Khuwailid RA untuk
memperdagangkan barang-barang milik Khadijah sebelum
menikahinya. Beliau menempuh perjalanan hingga tiba di

pasar Bushra.

Sepulang dari perjalanan ini, beliau menikahi
Khadijah. Saat itu beliau berumur dua puluh lima tahun,
sementara Khadijah berumur empat puluh tahun. Khadijah
hidup bersama Nabi SAW sekitar dua puluh lima tahun

lamanya.

Saat beliau berusia tiga puluh lima tahun, kaum

Quraisy merenovasi Ka'bah. Mereka menjadikan beliau
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sebagai penengah kala mereka berselisih untuk
menentukan siapa yang akan meletakkan Hajar Aswad.
Beliau akhirnya memerintahkan mereka untuk bersama-
sama mengangkat Hajar Aswad dengan kain, lalu beliau

sendiri yang meletakkan Hajar Aswad di tempatnya.

Saat beliau berusia empat puluh tahun, Jibril datang
kepada beliau dengan membawa risalah! pada hari Senin
tanggal 17 Ramadhan di gua Hira tempat beliau

menyendiri beribadah.

Al-Qur’an pertama yang turun kepada beliau adalah
firman Allah, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia,
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-'Alaq: 1-5)

Saat menginjak usia lima puluh satu tahun sembilan
bulan, beliau diperjalankan pada malam hari dari Masjidil
Haram di Makkah ke Masjidil Agsha di Baitul Maqdis. Lalu

shalat lima waktu diwajibkan kepada beliau. Beliau melihat

1 Jibril sering kali mendatangi beliau dalam wujud Dihyah bin
Khalifah Al-Kalbi, dan beliau hanya dua kali melihat wujud asli
Jibril (Penulis). Saya berkata; seperti disebutkan dalam Al-
Bukhari, hadits nomor 3234, dan Muslim, hadits nomor 177.
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Rabb beliau dengan kedua mata beliau. Lalu Allah

mewahyukan kepada beliau apa yang Ia wahyukan.

Saat menginjak usia lima puluh tiga tahun, beliau
berhijrah ke Madinah didampingi Abu Bakar Ash-Shiddiq
RA. Beliau tiba di Madinah pada hari Senin tanggal 12
Rabiul Awwal. Beliau menetap di sana selama sepuluh
tahun, dan beliau wafat pada tahun 11 Hijriyah! dalam usia
63 tahun; 40 tahun sebelum nubuwah dan 13 tahun setelah

nubuwah.

Pada tahun 2 Hijriyah, beliau diizinkan berjihad.

Puasa Ramadhan dan zakat juga diwajibkan pada tahun ini.

Pada tahun 6 Hijriyah, haji diwajibkan, dan pada

tahun ini Bai’atur Ridhwan terlaksana.

Pada tahun 8 Hijriyah, Makkah ditaklukkan.

Pada tahun 10 Hijriyah haji Wada" terlaksana pada
hari Jum’at. Hanya ini haji yang sempat beliau laksanakan
setelah hijrah. Beliau berumrah empat kali, berperang
sebanyak dua puluh tujuh kali, dan mengirim satuan-satuan

pasukan sebanyak sekitar limapuluh enam satuan pasukan.

1 Sebelum matahari bergeser ke barat pada hari Senin pada bulan
yang telah disebutkan di atas (Penulis).
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Mukjizat-mukjizat beliau banyak dan tak terhitung.
Dan, mukjizat yang terbesar adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an
adalah mukjizat abadi yang akan tetap ada selama dunia
masih ada. Al-Qur'an dipahami oleh generasi demi
generasi secara nyata hingga hari kiamat. Allah
menjaganya dari pemutar-balikan dan perubahan, tidak
didatangi kebatilan baik dari depan maupun belakangnya,
diturunkan dari Zat Yang Mahabijaksana, Maha Terpuji.

Di antara mukjizat beliau adalah bulan terbelah
ketika orang-orang kafir Makkah meminta beliau
memperlihatkan tanda kebesaran kepada mereka. Beliau
berdoa kepada Allah hingga bulan terbelah menjadi dua

bagian dan mereka melihatnya.

'//

Beliau berkata, “Wahai manusia! Saksikanlah

Mereka berkata, “Muhammad telah menyihir mata
kita.”1

Termasuk mukjizat lainnya, tangisan batang kurma.
Diriwayatkan bahwa beliau ketika berkhutbah, beliau

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3636, Muslim, hadits nomor
2800, dan lainnya. Hadits ini mencapai tingkatan hadits
mutawatir. Inilah mukjizat yang dimaksudkan firman Allah,
“Saat (hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun terbelah.” (QS. Al-
Qamar: 1)
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bersandar pada batang kurma yang ada di masjid. Setelah
mimbar dibuat dan beliau tidak lagi menggunakan batang
kurma, batang kurma mengeluarkan suara seperti suara
unta bunting sepuluh bulan, hingga masjid bergetar karena

suaranya dan orang-orang ikut menangis.

Nabi SAW kemudian meletakkan tangan beliau
menenangkan tangisan batang kurma itu, hingga ia diam.
Beliau berkata, “Andai aku tidak memeluknya, tentu ia

akan tetap (menangis) seperti itu hingga hari kiamat.”1

Di antaranya, air memancar di antara jari-jemari
beliau. Mukjizat ini terjadi beberapa kali. Di antaranya
diriwayatkan Jabir bin Abdullah, ia berkata:

L},aaué @ijw,\od pn A jilae
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1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3585, dari hadits Jabir bin
Abdullah tanpa rangkaian kata terakhir, karena kata-kata
tersebut tertera dalam riwayat Ibnu Majah, hadits nomor 1415,
dari hadits Ibnu Abbas dengan lafazh, “Andai aku tidak
mendekapnya, tentu ia akan terus menangis hingga hari kiamat.”
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“Orang-orang kehausan saat peristiwa Hudaibiyah,
sementara di hadapan Rasulullah SAW terdapat wadah air
dari kulit. Mereka berdatangan menghampiri lalu mereka
berkata, “Wahai Rasulullah! Kami tidak punya air untuk

wudhu dan minum selain yang ada di wadah airmu itu.’

Nabi SAW kemudian mencelupkan tangan beliau ke
dalam wadah air lalu air memancar di antara jari-jemari
beliau seperti mata air. Mereka kemudian minum dan

memberi minum (hewan-hewan tunggangan mereka).

Dikatakan kepada Jabir, ‘Berapa jumlah kalian pada

saat itu?’

Ia menjawab, ‘Kami berjumlah seribu lima ratus
orang. Andai kami berjumlah seratus ribu orang, tentu

Illl

(pancaran mata air tersebut) mencukupi kami semua’.

Nabi SAW mengusap kantong susu kambing muda

yang belum pernah dibuntingi kambing jantan, lalu

1 HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, hadits nomor 3576,
juga diriwayatkan oleh ahli hadits lain.
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kantong susu kambing tersebut mengeluarkan air susu

dengan deras.!

Beliau mengembalikan mata Nu'man saat perang
Uhud yang menjuntai ke pipinya, lalu mata tersebut
menjadi mata yang lebih bagus dari mata sebelahnya dan
lebih tajam penglihatannya. Mata tersebut tidak sakit ketika

mata sebelahnya sakit.?

Istri-istri dan Anak-anak Beliau
Yang masyhur dari istri-istri beliau ada sebelas:

Pertama, Khadijah binti Khuwailid Al-Asadiyah. Ia
adalah pemimpin para istri beliau, lebih dulu masuk Islam
dan lebih dulu dinikahi Rasulullah SAW di antara mereka,
dan semasa hidup Khadijah, beliau tidak menikah lagi

dengan wanita lain.

1 HR. Hakim di dalam Al-Mustadrak (111/9). Ia berkata, “Hadits
ini shahih.” Juga diriwayatkan Ath-Thabarani dalam Al-Mujam
Al-Kabir (IV/55), hadits nomor 3605 dari hadits Hubaisy bin
Khalid RA.

2 Kisah Qatadah ditakhrij Al-Baihaqi dalam Dala ilun Nubuwwah
(II1/100), Abu Ya'la, hadits nomor 1549, Ath-Thabarani dalam
Al-Kabir (XIX/12), Ibnu Abdilbarr dalam Al-Isti’ab (I11/1275) dan
lainnya.
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Istri-istri beliau lainnya adalah:

Kedua, Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ketiga,
Saudah binti Zam’ah. Keempat, Hafshah binti Umar bin
Khaththab. Kelima, Zainab binti Khuzaimah. Keenam,
Zainab binti Jahsy. Ketujuh, Ummu Salamah binti Abu
Umaiyah. Kedelapan, Ummu Habibah binti Abu Sufyan.
Kesembilan, Juwairiyah binti Harits Al-Khuza'iyah.
Kesepuluh, Maimunah binti Harits Al-Hilaliyah. Kesebelas,
Shafiyah binti Huyai An-Nadhiriyah.

Mereka inilah istri-istri Nabi SAW yang disepakati.
Dua di antaranya meninggal dunia saat Nabi SAW masih
hidup, yaitu: Khadijah dan Zainab binti Khuzaimah. Beliau
meninggal dunia meninggalkan sembilan istri lainnya.

Semoga Allah meridhai mereka semua.

Adapun anak-anak beliau, menurut pendapat paling
shahih ada tiga lelaki: Qasim anak sulung, setelah itu
Abdullah yang disebut sebagai Ath-Thayyib (anak lelaki
yang baik) dan Ath-Thahir (anak lelaki yang suci),
kemudian Ibrahim. Mereka semua meninggal dunia saat

masih kecil.

Dan empat anak perempuan: Zainab, Rugqaiyah,

Ummu Kultsum, dan Fathimah Az-Zahra. Mereka semua

33



panjang umur hingga menikah dan berhijrah ke Madinah.
Mereka semua berasal dari istri beliau, Khadijah, kecuali
Ibrahim. Ibrahim berasal dari budak wanita beliau, Maria
Al-Qibthiyah. Mereka semua meninggal dunia sebelum
beliau, kecuali Fathimah. Fathimah hidup enam bulan

sepeninggal beliau menurut pendapat paling shahih.

Ciri-ciri Fisik Beliau?

Tinggi beliau sedang (tidak jangkung tidak pula
pendek). Kulit beliau putih cerah kemerahan.

Kedua mata beliau sangat hitam dan lebar. Bulu
mata beliau lentik. Alis beliau cekung dan lebat. Hidung
beliau mancung. Gigi-gigi beliau renggang. Berpipi lembut,
berwajah bulat, berdahi lebar, berjanggut dan berbulu dada
lebat. Kepala beliau besar. Rambut lurus; kadang

panjangnya sampai pundak dan kadang sampai ke daun

1 Para ulama berkata; ketika ciri-ciri fisik beliau ini berada di
suatu rumah, Allah pasti menghindarkan rumah tersebut dari
pencurian, kebakaran, dan air bah yang menenggelamkan.
Ketika ciri-ciri fisik beliau berada pada seseorang, Allah pasti
menghindarkannya dari kezaliman penguasa, tipu daya setan,
dan rumahnya tidak akan pernah terlepas dari rasa bahagia.
(Penulis)
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telinga. Hanya ada sedikit uban di rambut beliau; tidak
lebih dari dua puluh helai.

Dada beliau bidang dan kekar. Terdapat bulu
lembut dari pusar hingga dada atas. Kedua lengan dan
bagian atas dada beliau berbulu. Perut dan dada beliau
lurus sejajar. Tubuh beliau besar. Lengan bagian atas dan
bawah besar, Jauh jarak antara kedua pundak beliau. Dada
beliau lebar. Telapak tangan dan kaki agak kasar dan lebar.

Lengan beliau panjang.

Wajah beliau memburat cahaya laksana bulan
purnama. Cahaya keluar dari mulut beliau kala beliau

berbicara. Terasa hangat kala udara terasa dingin.

Orang yang menyebut ciri-ciri beliau berkata, “Tidak
pernah aku melihat seorang pun seperti beliau, sebelumnya

maupun setelahnya.”

Budi Pekerti Beliau

Akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an, yaitu
berakhlak seperti yang Allah perintahkan di dalam Al-
Qur’an sehingga beliau ridha karena Al-Qur’an ridha, dan

marah ketika Al-Qur’an marah.
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Tidak pernah beliau marah ataupun membalas
untuk diri beliau. Namun ketika ada hak Allah diabaikan,

tak seorang pun bisa menghadapi amarah beliau.

Tidak pernah beliau berkata kotor ataupun sengaja
berkata kotor, tidak pernah mencela, memuji secara
berlebihan, berteriak di pasar, dan tidak pernah memukul
seorang pun dengan tangan beliau, baik pelayan ataupun
seorang wanita pun, kecuali ketika beliau tengah berjihad
di jalan Allah.

Tidak pernah beliau membalas keburukan dengan
keburukan, tapi memaafkan dan berlapang dada. Beliau
selalu tersenyum, ramah budi pekerti, lemah lembut, sering
terlihat sedih, tidak kasar ataupun keras hati, sangat rendah
hati, menambal sendiri sendal beliau, menambal baju,
memerah susu kambing, mengikat unta, membantu
pekerjaan istri di rumah, memenuhi undangan makan orang
merdeka maupun budak, menjenguk orang sakit, mengantar
jenazah, sangat menjaga diri, tangan beliau tidak pernah
menyentuh seorang wanita pun yang bukan budak beliau,

bukan istri, atau bukan wanita mahram beliau.

Paling pemalu, paling bagus bentuk dadanya, paling

berani jiwanya, paling benar tutur katanya, dan paling
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lembut perangainya. Semoga shalawat dan salam terlimpah

kepada beliau, keluarga, dan para sahabat beliau.!

Ketika firman Allah ini turun kepada beliau, “Jadilah
pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A’raf:

199) Beliau menanyakan maknanya kepada Jibril.

Jibril berkata, “Allah memerintahkanmu untuk
menyambung orang yang memutus hubungan denganmu,
memberi orang yang tidak pernah memberimu, dan

memaafkan orang yang telah menzalimimu.”?

Ketika gigi seri beliau patah dan wajah beliau
terluka saat perang Uhud, hal itu terasa berat bagi para

sahabat beliau.

Mereka berkata kepada beliau, “Berdoalah kepada
Allah agar menimpakan keburukan kepada mereka,”

maksudnya orang-orang kafir Quraisy.

! Khadijah Al-Kubra menyebut sifat-sifat beliau dengan tutur
katanya, “Kau menyambung tali kekeluargaan, menanggung
beban, membantu orang miskin, menjamu tamu, dan membantu
orang kesusahan.”

2HR. Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya (IX/184) secara
mursal, Ibnu Mardawaih secara maushul, dari hadits Jabir dan
lainnya. Lihat; Fathul Bary (VIII/306).
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Beliau berkata, “Sungguh, aku tidak diutus sebagai
pelaknat. Tapi, aku diutus sebagai penyeru dan kasih
sayang. Ya Allah! Maafkanlah kaumku karena mereka
tidak tahu.”!

Anas bin Malik berkata, “Aku melayani beliau
selama sepuluh tahun. Tak pernah sekalipun beliau
berkata, “Ah,” atau berkata pada sesuatu yang aku kerjakan,
‘Kenapa kau melakukannya,” ataupun untuk sesuatu yang

tidak aku lakukan, ‘Kenapa kau tidak melakukannya?!"”2

Sebagian di Antara Jawami’ al-Kalim? Beliau

=

dyhéf ﬂ\wu\fﬂ J Y igE 1

“Sesungguhnya amalan-amalan itu berdasarkan niat,

dan sesungguhnya setiap orang mendapati yang diniatkan.”

1 HR. Muslim, hadits nomor 2599, dari hadits Abu Hurairah
dengan lafazh; “Dikatakan, “Wahai Rasulullah! Doakan
keburukan kepada orang-orang musyrik.” Beliau berkata,
‘Sungguh, aku tidak diutus sebagai pelaknat, tapi aku diutus
untuk menjadi rahmat’.”

2 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2768, Muslim, hadits nomor
2309, dari hadits Anas.

3 Kata-kata singkat namun maknanya dalam dan luas
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“Bertakwalah kepada Allah dimana saja kamu
berada, iringilah (perbuatan) buruk dengan (perbuatan)
baik niscaya (kebaikan) akan menghapus (keburukan), dan

pergauililah orang dengan akhlak yang baik.”

“Tunaikankah  amanat kepada orang yang
mempercayakan (amanat itu kepada)mu, dan janganlah

engkau berkhianat kepada orang telah mengkhianatimu.”
SR P — 13
“Bila kau tidak malu, maka lakukanlah semaumu.”

“Jihad paling utama adalah mengatakan kebenaran

di hadapan penguasa yang zalim.”
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“Sesungguhnya sabar itu hanya pada saat hantaman

pertama (musibah menimpa).”

“Tempatkanlah orang-orang di tempat mereka (yang

sesuai).”
Shlas i el ol 8 s S5l 555 50T 13

“Berbaktilah kepada ayah-ayah kalian niscaya anak-
anak kalian berbakti kepada kalian, dan jagalah diri kalian

dari istri-istri orang niscaya istri-istri kalian menjaga diri.”
S 3 s 3 0 ) s

“Kenanilah Allah di saat senang, niscaya Ia

mengenlimu saat kau susah.”

“Cintamu pada sesuatu membuatmu buta dan tuli.”
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“Tunaikanlah segala keperluan secara diam-diam

karena setiap orang yang punya nikmat itu didengki.”
LS %
Qi g}J\

“Perang itu tipu muslihat.”

0

G|

“Gifat malu itu baik semuanya.”
;KH 75 U@A N

“Dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan

surga bagi orang kafir.”

\i;-sajhc))

“Berkunjunglah secara berselang, niscaya kau akan

semakin senang.”
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“Orang yang makan yang bersyukur, kedudukannya

seperti orang puasa yang bersabar.”
S D/"}}/E af‘if: = , (PR
Ji\ég,w?»\%bf\!&ge&iﬂ\

“Seseorang itu meniru kebiasaan orang dekatnya.
Maka, hendaklah seseorang memperhatikan siapa yang ia

temani.”

Nos oo Ly a/;;i..\ 0/5\) %
Ji (e g2 O all

“Cukuplah dosa bagi seseorang bahwa ia

menelantarkan orang yang menjadi tanggungannya.”
5l e

“Berita itu tidak sama seperti melihat langsung.”

“Tidaklah anak Adam mengisi wadah yang lebih

buruk dari perutnya.”
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“Di antara tanda baiknya keislaman seseorang
adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat

baginya.”
P Y R -, L
b b dee o il

“Siapa yang amalannya lamban (untuk mencapai
derajat orang-orang yang beramal), nasabnya tidak dapat
(membuatnya mencapai tingkatan orang-orang yang

beramal).”
do b dadlly feudly Gl o ABN &l e a5
A el (3 acd Wl e daledinan; slad be 3aled]
Sl Bz 2 e s

“Mukmin adalah orang yang orang-orang merasa
aman atas harta benda dan jiwa mereka dari
(gangguan)nya, muslim adalah orang yang kaum muslimin
selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya, mujahid
adalah orang yang memerangi nafsu diri dalam ketaatan
kepada Allah, dan muhajir adalah orang yang

meninggalkan kesalahan dan dosa.”
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“Kewaspadaan tidak dapat membantu

(menghindari) takdir.”
S e G Sl Y

“Orang mukmin tidaklah tersengat dari lubang yang

sama sebanyak dua kali.”
5 e VG £ Y

“Kasih sayang tidak dicabut melainkan dari orang

celaka.”
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Rukun Islam Reg-2
£
Lo
SHALAT

ukun Islam yang kedua adalah mendirikan shalat?.
Makna mendirikan shalat yaitu rutin mengerjakan-
nya pada waktu-waktunya yang telah ditentukan
dengan melengkapi syarat-syarat dan rukun-rukunnya

yang telah ditentukan.

Shalat adalah syiar agama yang terbesar, dan amalan

terbaik untuk mendekatkan diri kepada Rabb seluruh alam.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata:

e SA J6 A ) ot Jadl Tl 0y

=

“Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Apakah
amalan yang paling dicintai Allah?” -riwayat lain

menyebutkan: yang paling utama-

1 Setelah Dua Kalimat Syahadat, shalat adalah ibadah ragawi
yang terbaik dan amalan ketaatan yang paling disukai Allah.
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Beliau menjawab, ‘Shalat pada waktunya’.

Juga disebutkan dalam hadits:

“Sesungguhnya amalan pertama seorang hamba
yang akan diperhitungkan pada Hari Kiamat adalah shalat.
Jika shalatnya baik, seluruh amalannya baik dan jika

shalatnya rusak, seluruh amalannya rusak.”?

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 527, Muslim, hadits nomor 85,
dan lainnya.

2 HR. Ath-Thabarani dalam Al-Awsath (I11/240, hadits nomor
1859), dari hadits Anas bin Malik RA. Al-Hafizh Al-Mundziri
berkata dalam At-Targhib (I/320), “Sanadnya tidak apa-apa,
insya Allah.” Faedah; sebagian ulama menyebut di antara
keutamaan dan manfaat shalat; shalat membantu untuk
menunaikan kebutuhan-kebutuhan penting, mendatangkan
rejeki, mencegah perbuatan keji dan mungkar, mengangkat
derajat, melipatgandakan kebaikan, membasuh kotoran dosa dan
keburukan, memberi syafaat bagi orang yang shalat di sisi
Rabbnya, mempermudah ahli shalat melintas di atas shirath, dan
melenyapkan kesusahannya. Rasulullah SAW ketika dirundung
persoalan pelik, beliau segera mengerjakan shalat, seperti
diriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud, hadits nomor 1319, dan
Musnad Ahmad (V/388) dari hadits Hudzaifah RA. (Penulis)
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Shalat Fardhu

Shalat fardhu ada lima; sebanyak tujuh belas rakaat
dalam sehari semalam. Kewajiban shalat ini tidak gugur
dari mukallaf (yakni yang telah baligh dan berakal)!

kecuali karena mati atau hilang akal.
Dalam hadits disebutkan:
LAl S 730 ot Jash

“(Batas pemisah) antara seseorang dan kesyirikan

dan kekafiran adalah meninggalkan shalat.”

Juga disebutkan dalam hadits:

- ~ ~ ] °
P oW |- P P P4 @ S0 ,.’. _ o So
Ja{_,\a_e \@S U’d oy\.aj\ N.wj Lu &:\S\ A@:j\

1 Disebutkan dalam kabar bahwa di antara hukuman orang yang
menyepelekan shalat adalah berkah usia dan rejekinya dicabut,
juga tanda keshalihan dicabut dari wajahnya. Doanya dan juga
doa orang-orang shalih untuknya tidak diterima, amalannya
tidak dibalas, mati dalam keadaan dahaga, lapar, dan hina,
kuburnya disempitkan dan digelapkan, Allah tidak melihatnya
dan tidak membersihkannya dari dosa, dan baginya siksa yang
pedih. Demikian diambilkan dari Syarh Al-"Ainiyyah. (Penulis)
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“Perjanjian antara kami dan mereka -orang-orang
munafik- adalah shalat. Maka siapa meninggalkannya, ia
telah kafir.”?

Manakala mukallaf meninggalkan shalat sebagian dari
kewajiban-kewajiban, jika ia meninggalkan karena menging-
kari kewajiban tersebut, berarti ia murtad, dibunuh sebagai
orang kafir, jenazahnya tidak dishalatkan, tidak dimakamkan
di pemakaman kaum muslimin. Jika ia meninggalkannya
karena malas, ia diminta bertaubat. Jika mau bertaubat, itulah
yang terbaik. Jika tidak, ia dibunuh secara had. Ia berada
dalam kehendak Allah, Rabb seluruh alam.

Sebagian imam -seperti Imam Ahmad bin Hanbal-
berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat
secara mutlak, kafir, baik ia meninggalkan shalat karena

mengingkari ataupun karena malas.

Anak kecil yang sudah mumayyiz wajib
diperintahkan untuk mengerjakan shalat ketika telah
menginjak tujuh tahun usia. Pendapat lain menyebut,
dianjurkan. Dan ia dipukul ketika meninggalkan shalat

manakala sudah menginjak usia sepuluh tahun.

1 HR. Muslim dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 82, dari
hadits Jabir bin Abdullah RA. Hadits at-Turmudzi ditakhrij
dalam Jami” At-Turmudzi, hadits nomor 2621, dari hadits
Buraidah bin Hashib RA.
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Syarat-syarat Shalat

Shalat memiliki sejumlah syarat yang harus
dilakukan sebelumnya, dan terus dilakukan hingga shalat
selesai. Di antara syarat-syarat shalat adalah: suci dari dua
hadats; hadats kecil dan besar, suci dari najis, menutup

aurat, masuk waktu shalat, dan menghadap kiblat.

Suci dari hadats kecil dilakukan dengan berwudhu,
dan suci dari hadats besar dilakukan dengan mandi.
Wudhu dan mandi bisa digantikan dengan tayamum ketika
dalam situasi wuzur, seperti yang akan dijelaskan

selanjutnya.

Tujuan thaharah ada empat: wudhu, mandi,

tayamum, dan menghilangkan najis.

Alat-alat thaharah juga ada empat: air suci, tanah
murni yang ada debunya, dabigh yaitu segala sesuatu yang
berbau tajam yang dapat menghilangkan sisa-sisa kulit, dan
batu istinja’ yaitu batu yang bersih, tidak najis, dan tidak

dimuliakan.

Media dari alat-alat thaharah ada dua: wadah dan
ijtthad, yaitu mengerahkan segenap kemampuan untuk

mencapai tujuan.
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Wudhu

Wudhu yaitu membasuh bagian-bagian tubuh

tertentu dengan niat tertentu.

Wudhu wajib bagi orang berhadats saat hendak
mengerjakan shalat, thawaf, menyentuh atau membawa

mushaf.

Wudhu dianjurkan bagi orang junub saat hendak
makan, minum, tidur, atau saat hendak berhubungan

badan lagi.

Lebih utamanya wudhu dilakukan setiap kali
hendak shalat. Seseorang boleh mengerjakan beberapa kali
shalat seperti yang ia inginkan dengan satu kali wudhu

selama ia tidak berhadats.

Kewajiban-kewajiban wudhu ada enam; empat di
antaranya diambilkan dari Al-Qur’an, yaitu:

Pertama, membasuh wajah.

Kedua, membasuh kedua tangan.

Ketiga, mengusap kepala.

Keempat, membasuh kedua kaki.
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Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman!
Apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka basuhlah
wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua
mata kaki.” (QS. Al-Ma'idah: 6)

Dan dua sisanya diambilkan dari hadits, yaitu:

Kelima, niat.

Keenam, tertib.

Kewajiban niat didasarkan pada sabda Nabi SAW:

~

3 b o5l K )5 ol Jed )

“Sesungguhnya amalan-amalan itu berdasarkan niat,
dan sesungguhnya setiap orang mendapatkan apa yang ia

niatkan.”1

Sedangkan kewajiban tertib berdasarkan sabda Nabi
SAW:

4 0 155 & 1535

“Mulailah dari apa yang dimulai Allah.”!

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1, Muslim, hadits nomor 1907,
dan lainnya, dari hadits Umar bin Khaththab RA.
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Makna niat vyaitu keinginan untuk melakukan
sesuatu yang menyertai amalannya. Tempat niat di hati,
melafalkan niat sunah, dan waktu niat wudhu adalah saat
pertama kali membasuh bagian wajah, dan saat pertama

kali membasuh bagian tubuh dalam hadats besar.

Makna tertib yaitu tidak mendahulukan suatu bagian
tubuh atas bagian tubuh lain. Tertib sudah tercapai dengan
mencelupkan ke dalam air meski hanya sebentar, dan meski

tidak bertahan lama menurut pendapat paling shahih.

Tata Cara dan Etika Wudhu

Bagi yang hendak berwudhu dianjurkan untuk
terlebih dahulu bersiwak dan membaca basmalah, membasuh

kedua telapak tangan sebanyak tiga kali.

Lalu berkumur dan menghirup air ke dalam hidung
sebanyak tiga kali cidukan air secara beriringan, lalu mengelu-

arkan air yang ada di dalam hidung dengan tangan kiri.

Lalu membasuh wajah sebanyak tiga kali dimulai dari
bagian atas, memperpanjang ghurrah,> menyela-nyelakan air

ke dalam jenggot.

1Sunan An-Nasa'i, hadits nomor 2965, dari hadits Jabir bin
Abdullah RA.

2 Dengan cara membasuh wajah dari segala sisi lebih dari
batasan atau ukuran yang diwajibkan.
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Lalu membasuh tangan kanan sebanyak tiga kali,
memperpanjang tahjil (membasuh kaki melebihi batasan dan
ukuran yang diwajibkan), lalu mengangkat air ke atas dua
siku maksimal hingga pundak, setelah itu membasuh tangan
kiri dengan cara yang sama, menyela-nyelakan air di antara

jari-jemari.

Lalu mengusap rambut sebanyak tiga kali hingga
merata ke seluruh rambut, meletakkan ujung jari-jemari di

bagian depan kepala lalu diusapkan hingga ke tengkuk.

Lalu mengusap kedua telinga baik luar maupun dalam

sebanyak tiga kali dengan air baru.

Lalu membasuh kaki kanan sebanyak tiga kali dan
memperpanjang tahjil (membasuh kaki melebihi batasan dan
ukuran yang diwajibkan), membasuhkan air di atas dua mata
kaki maksimal hingga lutut, setelah itu membasuh kaki kiri
dengan cara yang sama, menyela-nyelakan air di antara jari-
jemari kaki mulai dari jari kelingking kaki kanan hingga jari
kelingking kaki kiri.
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Faedah [Kesempurnaan wudhu]

Disebutkan dalam sebuah riwayat:

09/ a3

tjﬁ- L5‘> 0> U’° ML—» g.,o-J>- gyajj \.,aj; u.o

4

“Siapa berwudhu lalu ia berwudhu dengan baik,
kesalahan-kesalahan keluar dari tubuhnya, hingga keluar

dari bawah kuku-kukunya.”!

Abu Dawud meriwayatkan:

LA 5 b s Y g8 Lo 7 sy as 1o
435 p
“Siapa berwudhu lalu ia berwudhu dengan baik,

setelah itu ia shalat dua rakaat dan ia tidak lalai pada

keduanya, dosanya yang telah lalu diampuni.”

1Shahih Muslim, hadits nomor 245, dari hadits Utsman bin Affan
RA.
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Doa dan Bacaan Wudhu

Saat membasuh dua telapak tangan, orang yang

berwudhu selayaknya membaca,

K5 03301 Ge Cly 5365 Iy el AL G 2l
“Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu berkah, dan

aku berlindung kepada-Mu dari kesialan dan kebinasaan.”

Saat berkumur membaca,

A S 5585 S50 e et 2l
“Ya Allah! Bantulah aku untuk senantiasa ingat

pada-Mu, bersyukur pada-Mu, dan beribadah kepada-Mu
dengan baik.”!

Saat menghirup air ke dalam hidung membaca,

@

Pl e Sl BH A o)l 2l
“Ya Allah! Ciumkan aroma surga kepadaku dan

Engkau dalam keadaan ridha kepadaku.”

Saat membuang air dari hidung membaca,

1Sunan Abu Dawud, hadits nomor 905, dari hadits Zaid bin Khalid
Al-Juhani RA.
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“Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari bau

neraka dan buruknya negeri (tempat kembali).”

Saat membasuh wajah membaca,
va}ij/a/"/va}} é/o/n/a/ o/ fgl/ ﬂ}&/&
b 332y 835 Al e AT A3 el

“Ya Allah! Putihkanlah wajahku pada hari semua

wajah menghitam.”

Saat membasuh tangan kanan membaca,

“Ya Allah! Berikanlah buku catatan amal perbutanku
dengan tangan kananku, dan hisablah aku dengan

penghisaban yang mudah.”

Saat membasuh tangan kiri membaca,

oAb o5 (e 31 ety QS selats 5 3 3361 ) el
“Ya Allah! Janganlah Engkau memberikan buku

catatan amal perbutanku dengan tangan kiriku atau dari

balik punggungku.”
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Saat mengusap kepala membaca,
B e (o855l e adl
“Ya Allah! Haramkanlah rambutku dan kulitku bagi

neraka.”

Saat mengusap kedua telinga membaca
as Gk Il gsaess Gl e Lﬁ‘b ré‘u

“Ya Allah! Jadikan aku termasuk orang-orang yang

mendengar perkataan lalu mengikuti yang terbaik darinya.”

Saat mengusap leher membaca,

@

JYER JSLal oy 33T B 5 53y 3 10
“Ya Allah! Bebaskanlah leherku dari neraka, dan

lindungilah aku dari rantai dan belenggu-belenggu.”
Saat membasuh kedua kaki membaca,

“Ya Allah! Teguhkanlah kedua kakiku di atas shirath
pada hari kaki-kaki tergelincir.”!

1 Doa-doa untuk setiap bagian tubuh ini disebutkan Imam
Ghazali dalam sejumlah tulisannya, juga disebutkan Imam Rafi’i
dalam Al-Muharrar. Doa ini diriwayatkan dari salaf shalih.
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Seusai wudhu membaca doa sambil menghadap

kiblat dan mengangkat kedua tangan:

\

u‘l” u)A\X}wﬂom\.\p&ji\;ﬁjiﬁ\ﬁﬂwji@i

el Bobe b ety ol G ety G o

Sty Apead SR QY o Gt kg A dblas
/’/W34\5MLML’\¢ é,,;j_'

“Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak

diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah semata yang

—0

hé{\

tiada memiliki sekutu, dan aku bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang
bertaubat, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang
senantiasa bersuci, dan jadikanlah aku termasuk hamba-
hamba-Mu yang shalih. Mahasuci Engkau ya Allah dan
dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang
berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain-Mu, aku

memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.”

Semoga doa shalawat teriring salam terlimpah
kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga, dan para
sahabatnya.
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Dalam hadits disebutkan:
\w&xmuw y\dum}sé,\bj\auﬁ
“Siapa membacanya, delapan pintu surga dibukakan

untuknya. Ia memasuki (surga) melalui pintu mana saja

yang ia kehendaki.”?
Juga disebutkan: “Siapa berdoa menyebut nama Allah

saat wudhu, Allah membersihkan seluruh jasadnya, dan
siapa tidak berdoa menyebut nama Allah saat wudhu, Allah

tidak membersihkan jasadnya selain yang terkena air saja.”

Disebutkan Al-Ghazali dalam Al-Bidayah.?

Mandi

Mandi adalah mengguyurkan air ke seluruh badan
dengan niat tertentu. Mandi wajib bagi lelaki dan

perempuan karena jinabat.
Jinabat terjadi karena salah satu dari dua hal:

Pertama, keluarnya air mani.3

1 HR. Muslim, hadits nomor 234, At-Turmudzi, hadits nomor 55,
dari hadits Umar bin Khaththab RA.

2 HR. Ad-Daruquthni (I/73-74) dari hadits Abu Hurairah RA
dengan matan serupa. Sanadnya dhaif seperti dikatakan Al-
Hafizh Al-Iraqi dalam Takhrij Al-Ihya™ (1/135).

3 Air yang memancar setelah syahwat, keluar disertai rasa
nikmat dan muncrat saat keluar.
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Kedua, berhubungan badan di kemaluan.

Juga wajib bagi wanita saat suci dari haid, nifas, dan
melahirkan meski yang keluar berupa gumpalan daging

ataupun darah.

Mandi disunahkan untuk shalat Jum’at, shalat Dua
Hari Raya, shalat Istisqa® (shalat untuk meminta hujan),
Kusuf (gerhana matahari), Khusuf (gerhana bulan), orang
yang memandikan mayit, orang kafir ketika masuk Islam,

orang gila atau pingsan ketika sadar.

Mandi yang terbaik adalah mandi Jum’at. Waktunya
masuk saat terbit fajar dan boleh ditunda hingga saat
hendak pergi untuk shalat Jum’at. Dan ini lebih baik.

Waktu mandi Jum’at berakhir setelah usai shalat Jum’at.

Kewajiban dan Sunah Mandi

Kewajiban mandi adalah mengguyurkan air ke
sekujur badan disertai niat untuk menghilangkan hadats
besar atau kewajiban mandi. Air wajib diguyurkan hingga
mengenai bagian dalam rambut tebal, dan wajib mengenai

bagian kulit di balik kulub kemaluan yang belum disunat.
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Najis terlebih dahulu harus dihilangkan jika berupa
najis ‘aini dan tidak bisa dihilangkan dengan satu kali
bilasan. Jika sudah bisa hilang, cukup dibilas satu kali baik

untuk hadats ataupun najis.

Orang yang hendak mandi disunahkan untuk lebih
dulu bersiwak, membasuh kedua telapak tangan,
membasuh kemaluan dan daerah sekitarnya dari kotoran,

setelah itu berwudhu seperti wudhu untuk shalat.

Selanjutnya  mengguyurkan air ke kepala,
selanjutnya sisi tubuh bagian kanan, lalu bagian belakang
tubuh, selanjutnya sisi tubuh bagian kiri, selanjutnya

bagian depan tubuh.

Semuanya dilakukan sebanyak tiga kali dan harus
memperhatikan lekukan-lekukan tubuh, menekan dan

menyela-nyelakan air setiap kali pembasuhan.
Dalam hadits disebutkan:

SR Tl L R w1 e
Al A ek Gle sas KES

“Di bawah setiap rambut ada jinabat, maka basuhlah
rambut dan bersihkanlah kulit.” HR. Abu Dawud.!

1Sunan Abu Dawud, hadits nomor 248, dan At-Turmudzi, hadits
nomor 106, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Tayamum

Tayamum adalah mengusapkan tanah ke wajah dan

kedua tangan dengan syarat-syarat tertentu.

Tayamum sah dilakukan baik ketika bermukim
ataupun dalam perjalanan. Tayamum mencukupi untuk

hadats kecil dan besar.

Syarat sah tayamum adalah tidak adanya air baik

secara nyata ataupun secara syar’i.

Tidak adanya air secara nyata maksudnya tidak ada
air setelah dicari-cari secara mutlak dalam radius meminta
pertolongan, atau pada jarak dekat ketika diyakini tidak ada.
Tidak wajib hukumnya mencari air lebih jauh dari itu.
Inilah yang disebut dengan batasan jauh.! Memang benar,
dianjurkan untuk menunda shalat jika diyakini air
ditemukan di akhir waktu agar ia kerjakan shalat tersebut

dengan wudhu.

1 Radius meminta pertolongan adalah jarak sekitar 300 hasta atau
sekitar 150 meter, dan jarak dekat adalah jarak yang lebih jauh
dari jarak meminta pertolongan hingga satu setengah mil atau
sekitar 4,5 km. Syarat wajib mencari air adalah memastikan
keamanan diri, barang, harta, tidak terpisah dari rombongan,
dan keluar waktu shalat.
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Tidak adanya air secara syar’i misalkan seseorang
khawatir sakit jika menggunakan air, atau sakitnya akan
kian parah, atau tidak kunjung sembuh, atau
dikhawatirkan akan menimbulkan luka parah pada bagian
tubuh luar, misalkan musuh atau hewan buas menghalangi
untuk mendapatkan air, atau misalkan air diperlukan

untuk makhluk hidup yang dimuliakan yang kehausan.!

Sahnya tayamum juga disyaratkan sudah memasuki
waktu shalat, setelah menghilangkan najis, setelah
mengetahui kiblat, tidak digunakan untuk lebih dari satu
kali shalat fardhu, dan boleh digunakan untuk berapa pun

shalat jenazah dan nafilah seperti yang diinginkan.

Orang yang bertayamum dalam perjalanan maksiat
wajib mengqadha shalat, atau ketika berada di tempat yang
kemungkinan besar ada airnya, atau ketika bertayamum
karena mengkhawatirkan udara dingin ketika ia tidak bisa

menghangatkan air.

! Yaitu makhluk hidup yang tidak boleh dibunuh. Sementara
makhluk hidup yang tidak dimuliakan ada enam; orang yang
meninggalkan shalat, pezina yang sudah pernah menikah, kafir
harbi, murtad, anjing ganas yang suka menyerang, dan babi.
(Penulis)
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Bagi yang tidak mendapatkan dua sesuci (wudhu
dan tayamum), ia tetap mengerjakan shalat fardhu karena
menghormati waktu, namun wajib mengulang. Bagi yang
menemukan air yang tidak mencukupi untuk wudhu atau
mandi, ia menggunakan air tersebut lebih dulu, lalu sisanya

tayamum.

Kewajiban dan Tata Cara Tayamum
Kewajiban tayamum ada lima.

Pertama, memindahkan tanah, yaitu orang yang
hendak tayamum menghampiri tanah bersih yang ada
debunya, lalu menepukkan kedua telapak tangan ke tanah

tersebut dengan merenggangkan jari-jemari.

Kedua, berniat untuk mengerjakan shalat fardhu.
Niat wajib disertakan saat memindahkan tanah di telapak

tangan dan terus menyertakannya hingga mengusap wajah.

Ketiga, mengusap bagian luar wajah sebanyak satu

kali, dan tidak wajib mengenakan tanah ke dalam rambut.

Keempat, mengusap kedua tangan hingga siku.

Caranya, menepukkan telapak tangan untuk kedua kalinya,
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lalu mengusap tangan kanan dengan telapak tangan Kkiri
dengan cara melekatkan bagian luar jari-jari tangan kanan
dengan Dbagian dalam jarijari tangan kiri, lalu
mengusapkannya ke bagian atas tangan hingga sampai ke
siku, setelah itu mengusapkan telapak tangan kiri bagian
dalam ke tangan bagian bawah tangan kanan hingga

mencapai siku pergelangan tangan.

Setelah itu mengusapkan ibu jari tangan kiri bagian
luar di atas bagian luar ibu jari tangan kanan, setelah itu
mengusap tangan kiri dengan telapak tangan kanan
dengan cara yang sama dengan menyela-nyelakan debu di

antara jari-jemari.

Kelima, tertib di antara dua usapan.

Hal-hal yang Membatalkan Wudhu dan Tayamum

Wudhu dan tayamum batal karena sesuatu yang
keluar dari kemaluan atau dubur meski jarang, seperti air
madzi dan air wadi,! bukan air mani. Hilangnya akal meski

karena tidur dalam posisi tidak tegap, menyentuh lelaki

L Air madzi yaitu air berwarna putih tipis kental yang keluar saat
syahwat bergelora dan ketika bercumbu. Air wadi yaitu air
berwarna putih keruh yang keluar saat kencing ketika membawa
sesuatu yang berat. (Penulis)
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atau wanita hingga mencapai batasan syahwat tanpa
adanya penghalang ataupun ikatan mahram. Menyentuh

kemaluan atau dubur dengan telapak tangan bagian dalam.

Tayamum juga batal karena murtad meninggalkan
Islam, adanya air disertai kemampuan untuk
menggunakannya tanpa adanya halangan, atau

diperkirakan adanya air di luar shalat.

Hadats
Hadats terbagi menjadi tiga:

Pertama, hadats kecil. Hadats kecil terjadi karena
keluarnya sesuatu dari salah satu dari dua jalan meski
jarang, hilangnya akal,! menyentuh lelaki atau wanita
tanpa adanya penghalang ataupun ikatan mahram,
menyentuh kemaluan atau dubur dengan telapak tangan
bagian dalam atau jari-jari tangan bagian dalam. Shalat,
thawaf, menyentuh atau membawa mushaf haram
hukumnya dengan adanya hadats kecil, kecuali untuk anak

kecil karena keperluan belajar.

1 Kecuali tidur dalam posisi duduk tegak sehingga wudhu tidak
batal ketika ia terbangun dalam kondisi seperti itu.
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Kedua, hadats sedang, yaitu jinabat. Jinabat terjadi
karena keluarnya air mani, memasukkan pucuk zakar ke
dalam kemaluan wanita, melahirkan, dan hilang akal.
Empat hal di atas haram karena hadats sedang dalam
kondisi jinabat, juga haram membaca Al-Qur'an, dan

menetap di dalam masjid.

Ketiga, hadats besar. Hadats ini terjadi karena haidh
dan nifas. Enam hal di atas haram dilakukan karena hadats
besar ini, demikian pula puasa, melintas di masjid ketika
dikhawatirkan mengotori masjid, berhubungan badan, dan
bersenang-senang di antara pusar hingga lutut. Setelah
darah berhenti dan sebelum mandi, talak dan puasa halal

baginya.

Haidh dan Nifas

Haidh yaitu darah normal yang keluar dari ujung
rahim wanita pada waktu-waktu tertentu dalam kondisi
sehat. Batas waktu minimal haidh adalah sehari-semalam,
umumnya terjadi selama enam atau tujuh hari, dan
maksimal lima belas hari. Apabila seorang wanita melihat
darah dan juga melihat kemaluannya bersih di sela waktu
itu, semuanya terhitung haidh jika jumlah total
keseluruhan darah tidak kurang dari dua puluh empat jam.

Jika tidak, berarti darah istihadhah.
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Nifas yaitu darah yang keluar dari rahim selepas
melahirkan. Batas minimal waktu nifas adalah sesaat,
umumnya selama empat puluh hari, dan maksimal selama
enam puluh hari. Misalkan darah berhenti dalam waktu
lima belas hari atau lebih, berarti darah yang keluar setelah
itu darah haid, atau jika kurang dari lima belas hari, berarti
darah tersebut darah sisa nifas hingga selama enam puluh

hari.

Apabila darah haidh dan nifas melebihi waktu
tersebut, berarti darah istihadhah. Darah istthadhah punya

hukum-hukum tersendiri secara panjang lebar yang tertera
dalam kitab-kitab tebal.

Istinja®

Istinja" dari setiap kotoran yang keluar dari dua jalur
(kemaluan dan dubur) wajib hukumnya dengan air, atau
dengan tiga usapan batu beserta syarat-syaratnya. Dan

dianjurkan untuk menggunakan air dan juga batu.

Bersuci dari kencing juga wajib hukumnya dengan
sesuatu yang besar dugaan dapat membersihkan sisa air

kencing.
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Bersuci dari Najis

Di antara syarat sah shalat adalah kebersihan
pakaian, badan, dan tempat dari najis yang tidak bisa

ditolelir.

Misalkan, seseorang melihat di pakaiannya terdapat
najis. Jika kemungkinan najis tersebut terjadi setelah shalat,
shalat dianjurkan untuk diulang. Dan jika kemungkinan
najis tersebut terjadi sebelum shalat, shalat wajib diulang,
misalkan orang yang mengerjakan shalat dengan adanya

najis karena lupa atau tidak tahu.

Najis yaitu setiap kotoran yang menghalangi

keabsahan shalat sekira tidak ada yang meringankannya.

Jika najisnya mughallazhah (berat) -yaitu najisnya
anjing, babi, dan turunan kedua hewan ini- najis hanya bisa
dibersihkan dengan tujuh kali basuhan air yang salah
satunya menggunakan tanah setelah bentuk nyata najisnya
dihilangkan. Namun jika najisnya mukhaffafah (ringan) -
yaitu air kencing anak kecil yang belum makan apapun
selain air susu dan belum berusia dua tahun- najis bisa
dibersihkan dengan memercikkan air di bagian najis

tersebut dengan diperbanyak.
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Untuk najis-najis lain, jika berupa najis ‘aini, tiga
cirinya harus dihilangkan: rasa, warna, dan bau. Kecuali
jika warna, bau, atau rasanya sulit dihilangkan. Sementara
jika berupa najis hukmi, cukup dialiri air, dan dianjurkan

dibasuh sebanyak tiga kali.

Siapa tidak dapat menghilangkan najis dari
pakaiannya, ia boleh mengerjakan shalat dengan telanjang
tanpa mengulangnya lagi. Jika najisnya melekat di badan,
ia mengerjakan shalat demi kesucian waktu, dan ia wajib

mengulang.

Menutup Aurat

Syarat sah shalat lainnya adalah menutup aurat bagi
yang mampu. Bagi yang tidak mampu, ia cukup
melakukan yang mungkin bisa ia lakukan, setelah itu shalat

dengan telanjang tanpa mengulang.

Aurat lelaki adalah bagian tubuh antara pusar
hingga lutut, dan demikian halnya budak wanita dalam
shalat. Sementara aurat wanita merdeka adalah seluruh
bagian tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak tangan
hingga pergelangan. Benda yang menutupi aurat
disyaratkan tidak memperlihatkan warna kulit. Pendapat

lain menyebutkan, harus halal.
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Lelaki dianjurkan untuk memanjangkan sarung dan
gamis hingga pertengahan betis. Haram melebihi dua mata
kaki (bila) karena sombong. Adapun wanita wajib membiar-
kan pakaiannya menyentuh tanah seukuran satu jengkel

atau satu hasta. Haram lebih dari itu (bila) karena sombong.

Waktu-waktu Shalat

Syarat sah shalat lainnya adalah mengetahui
masuknya waktu shalat, atau menduga sudah masuk

waktu shalat dengan berijtihad.

Bagi yang tidak mengetahui waktu shalat, ia wajib
berijtihad dengan mengamati tanda-tandanya. Ia boleh
mengandalkan muadzin terpercaya yang mengetahui

waktu-waktu shalat.

Siapa yang mengerjakan shalat dengan ragu,

shalatnya tidak sah.

Waktu Zhuhur masuk ketika matahari bergeser ke
barat hingga bayangan setiap benda sama seperti panjang
benda tersebut. Ketika bayangan benda sama seperti
panjang benda, saat itulah waktu Ashar masuk hingga
matahari terbenam. Setelah matahari terbenam, waktu

shalat Maghrib masuk hingga awan merah hilang. Saat
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awan merah hilang, waktu shalat Isya” masuk hingga terbit
fajar shadiq yang menyebar secara horizontal. Saat itulah

waktu Shubuh masuk hingga matahari terbit.

Haram mengakhirkan shalat hingga sebagian di

antaranya berada di luar waktu tanpa adanya uzur syar’i.

Uzur hanya berupa tidur sebelum memasuki waktu
shalat atau setelahnya, dan yang bersangkutan yakin akan
bangun sebelum keluar waktu shalat. Atau karena uzur

lupa, dipaksa, atau untuk menjamak dalam perjalanan.

Dalam sebuah riwayat disebutkan:

AN o b6 3138 5 52 5 gl i 5

“Siapa menjamak dua shalat tanpa adanya uzur, ia

telah mendatangi salah satu pintu di antara pintu-pintu

dosa-dosa besar.”1

Menghadap Kiblat

Syarat sah shalat lainnya adalah menghadapkan
dada ke Ka’'bah secara yakin ketika berada di dekat Ka’bah

dan menurut dugaan kuat ketika berada jauh dari Ka’bah.

Yami” At-Turmudzi, hadits nomor 188, dari hadits Ibnu Abbas RA.
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Siapa tidak mengetahui kiblat, ia wajib mengetahui
arahnya dengan berijtihad jika ia mengetahui petunjuk-
petunjuknya dan tidak ada orang yang memberitahunya
berdasarkan ilmu. Jika tidak bisa, ia boleh shalat
menghadap ke arah mana saja, namun ia harus mengulang
shalat lagi. Ia juga harus mengulang shalat ketika
ijtthadnya terbukti keliru. Ia boleh mengandalkan mihrab-

mihrab terpercaya di masjid-masjid yang ia datangi.

Tidak menghadap kiblat dibolehkan dalam shalat
khauf. Saat itu, seseorang mengerjakan shalat sebisanya
berdasarkan firman Allah, “Jika kamu takut (ada bahaya),
salatlah sambil berjalan kaki atau berkendaraan.” (QS. Al-
Bagarah: 239)1

Atau ketika melakukan shalat-shalat nafilah dalam
perjalanan meski perjalanan dekat. Apabila sedang
berkendara, ia hanya menghadap kiblat saat takbiratul
ihram saja jika memungkinkan, lalu setelah itu menghadap
ke arah tujuan. Sementara jika sedang berjalan kaki, ia
menghadap kiblat saat takbiratul ihram, rukuk, dan sujud

yang harus dilakukan secara sempurna.

! Yaitu dengan menghadap kiblat ataupun tidak, seperti
disebutkan dalam tafsir. (Penulis)
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Menurut pendapat lain, orang yang berjalan kaki
sama seperti orang yang berkendara. Ia menghadap kiblat
saat takbiratul ihram saja, lalu rukuk dan sujud dilakukan

dengan isyarat.

Shalat fardhu tidak boleh dikerjakan di atas
kendaraan, kecuali bagi orang yang mengkhawatirkan
bahaya terhadap dirinya, atau tertinggal rombongan. Dan

ia wajib mengulang shalat lagi.

Rukun-rukun Shalat

Shalat memiliki sejumlah rukun yang tanpanya
shalat tidak terwujud dan tidak sah ketika ada salah satu di
antara rukun-rukun tersebut ditinggalkan. Rukun shalat

ada tujuh belas dan terbagi menjadi empat bagian:
Pertama, rukun hati. Yaitu niat.

Niat wajib dihadirkan di hati pada saat takbiratul
ihram dengan berniat mengerjakan shalat saat takbir saja

jika shalat yang dilakukan adalah shalat nafilah mutlak.

Jika shalatnya memiliki waktu atau sebab, selain

bermaksud mengerjakan shalat juga harus ditentukan. Jika
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berupa shalat fardhu meski fardhu kifayah, selain berniat
mengerjakan shalat dan menentukan shalat tersebut, juga

berniat mengerjakan shalat fardhu.
Kedua, rukun perkataan.

Rukun ini ada lima: takbiratul ihram, membaca Al-
Fatihah, tasyahud akhir, membaca shalawat untuk Nabi
SAW, dan salam pertama. Rukun-rukun ini disyaratkan
diucapkan sekira orang yang shalat mendengarnya sendiri

ketika tidak ada halangan, seperti tuli dan semacamnya.
Ketiga, rukun perbuatan.

Rukun ini ada lima: berdiri bagi yang mampu dalam
shalat fardhu, rukuk, i'tidal, sujud dua kali, duduk di
antara dua sujud, dan duduk tasyahud akhir.

Keempat, rukun maknawi.

Rukun ini ada lima: tertib dan empat kali thuma’-
ninah. Thuma’'ninah adalah tenang setelah bergerak hingga
setiap bagian tubuh kembali ke tempatnya semula
seukuran lama membaca, “Subhanallah.” Thuma’'ninah
harus dilakukan dalam empat rukun: rukuk, i'tidal, dua
sujud, dan duduk di antara dua sujud. Juga disyaratkan

agar rukun sebelumnya dikerjakan secara sah dan tidak
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dimaksudkan untuk mengerjakan rukun lain selain rukun

tersebut.

Di antara syarat-syarat rukuk adalah menunduk
hingga kedua telapak tangan menyentuh kedua lutut tanpa
menggenggam. Dan di antara syarat i'tidal adalah menegak-
kan tulang punggung dan tidak memperlama i'tidal melebihi

zikir yang disyariatkan dan duduk di antara dua sujud.

Di antara syarat-syarat sujud adalah dahi harus
terbuka tanpa terhalang oleh apapun, menahan kepala,
bagian bawah kepala diangkat melebihi bagian atas, tidak
bersujud di atas sesuatu yang bisa bergerak ketika ia
bergerak, harus sujud di atas tujuh bagian tubuh: dahi, dua
lutut, dua telapak tangan, dan dua kaki.

Di antara syarat berdiri yaitu menegakkan tulang
punggung sebisanya. Jika tidak bisa karena berat dan tidak
tahan, atau membuat shalat tidak khusyuk, ia boleh shalat
dengan duduk dengan cara yang ia mau, hanya saja lebih
baik duduk iftirasy (posisi duduk tahiyat awal), setelah itu
berbaring di atas sisi kanan, setelah itu tidur terlentang
dengan lelukan telapak kaki menghadap kiblat, berisyarat
rukuk dan sujud dengan isyarat kepala, selanjutnya dengan
pandangan. Jika tidak bisa, cukup menjalankan rukun-

rukun shalat di dalam hati selama akalnya masih ada.
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Sunah-sunah Shalat
Sunah-sunah shalat terbagi menjadi:

Ab’adh yaitu sesuatu yang bisa dibetulkan dengan

sujud sahwi.

Hai'at yaitu sesuatu yang tidak bisa dibetulkan

dengan sujud sahwi.

Sunah ab’adh ada tujuh: tasyahud awal, duduk
tasyahud awal, membaca shalawat untuk Nabi SAW
setelahnya, membaca shalawat kepada kelurga Nabi SAW
dalam tasyahud akhir, qunut, berdiri saat qunut, membaca
shalawat dan salam untuk Nabi SAW, keluarga, dan para

sahabat setelah itu.

Apabila orang yang shalat meninggalkan salah satu
di antara sunah-sunah ab’adh ini, ia dianjurkan bersujud
dua kali sebelum salam untuk membetulkan kekeliruan-

kekeliruan yang terjadi.

Sujud sahwi juga dilakukan ketika seseorang:
melakukan sesuatu yang jika disengaja dapat membatalkan
shalat. Sementara jika dilakukan karena lupa tidak
membatalkan shalat, memindahkan rukun perkataan tidak

pada tempatnya, melakukan rukun perkataan dengan
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kemungkinan melebihi. Misalkan ragu terkait jumlah
rakaat, lalu ia meneruskan berdasarkan yang ia yakini,
yaitu mengerjakan bilangan yang paling sedikit dan

membuat keraguan.

Keraguan yang muncul setelah salam tidaklah
membahayakan, kecuali jika yang diragukan adalah niat

dan takbiratul ihram.

Adapun hai'at shalat jumlahnya banyak dan tertera
di kitab-kitab tebal. Hai'at ini harus diperhatikan secara

keseluruhan, juga adab-adabnya.

Dikatakan, “Siapa menyepelekan adab-adab, ia
terhalang dari sunah-sunah sebagai hukumannya. Dan
siapa menyepelekan sunah-sunah, ia terhalang dari fardhu-

fardhu sebagai hukumannya.”

Imam Al-Ghazali rahimahullah berkata, “Tidak ada
yang meninggalkan sunah-sunah selain orang yang
memiliki kekafiran yang samar, atau kebodohan yang

jelas.”
Di antara adab-adab shalat yang paling penting;:

Ikhlas, yaitu mengerjakan amalan karena Allah

semata.
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Hudhur (kehadiran hati), yaitu mengetahui perkataan

dan perbuatan yang ia ucapkan dan kerjakan.

Khusyuk, yaitu ketenangan seluruh bagian tubuh

dengan disertai hadirnya hati.

Dalam atsar disebutkan: “Orang mukmin tidak
mendapatkan dari shalatnya selain apa yang ia pahami

darinya.”1

Juga disebutkan dalam atsar, “Setiap shalat yang
hati tidak hadir di dalamnya, shalat tersebut lebih cepat

mendapatkan hukuman.”

Disunahkan shalat menghadap tembok atau tiang,
menghadap tongkat yang ditancapkan, setelah itu
menghamparkan alas, selanjutnya membuat barisan

memanjang di depan.

Pembatas shalat harus memiliki panjang dua per tiga
hasta atau lebih,> mendekat ke pembatas shalat sejarak tiga

hasta atau kurang. Saat itu, siapapun haram melintas di

! Dari perkataan Imam Sufyan Ats-Tsauri, seperti yang ditakhrij
dari Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (VII/61). Al-Hafizh Al-Iraqi
menyatakan dalam Takrhijul Ihya™ (1/159), “Saya tidak mendapati

7

atsar ini marfu’.

2 Sekitar sepertiga meter (Penulis).
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hadapannya. Dianjurkan baginya untuk menolak orang
yang melintas di hadapannya dengan cara yang lebih
ringan. Jika orang tersebut masih saja memaksa melintas,
orang yang shalat menolaknya dengan cara yang lebih

keras.

Tata Cara Shalat

Bagi yang hendak mengerjakan shalat dianjurkan
untuk lebih dulu mengumandangkan azan dan igamat, dan

bersiwak. Dalam hadits disebutkan:
RIS P T

“(Shalat) dua rakaat dengan bersiwak lebih baik dari

tujuh puluh rakaat tanpa bersiwak.”?

Setelah itu bertakbir takbiratul ihram dengan niat

berniat di hati untuk mengerjakan shalat yang ia

1 Al-Hafizh Al-Haitsami dalam Al-Majma’ (I1/98) menyatakan,
“Hadits ini diriwayatkan Bazzar dari hadits ummul mu minin
Aisyah. Para perawinya tsiqah.” Hadits dengan lafazh serupa
juga diriwayatkan Ahmad (VI/272), Hakim (I/146) dan ia
shahihkan, dan Al-Baihagqi (I/38), semuanya dari hadits Ummul
Mu minin, Aisyah RA.
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maksudkan seraya mengangkat kedua tangan sejajar
dengan kedua pundak, lalu menurunkan kedua tangan dan
meletakkannya di bawah dada di atas pusar,
menggenggam pergelangan (ku’)! tangan kiri dengan

telapak tangan kanan.

Membaca doa Iftitah. Lebih baik membaca doa
Iftitah berikut:

b B g Llod s 3315 olgasd) b ol &5 Ey
Vol D5 A gl Gy S @Y BESH
bl 051 68y 3ol Ay 4 2

“Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan Pencipta
langit dan bumi dengan lurus, dan aku bukanlah termasuk
orang-orang yang menyekutukan Allah. Sesungguhnya
shalat, ibadah, hidup dan matiku hanya untuk Allah Rabb
seluruh alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku
diperintahkan dan aku termasuk orang-orang yang

berserah diri.”

! Penjelasan makna ku’ sudah disampaikan sebelumnya, yaitu
tulang di sisi ibu jari tangan.
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Setelah itu membaca ta’awudz secara lirih, lalu
membaca Al-Fatihah dengan suara keras dalam shalat
jahriyah dan secara lirih dalam shalat sirriyah dengan
memperhatikan huruf dan tasydidnya, setelah itu

membaca, “Amin.”

Setelah itu membaca surah setelah membaca Al-
Fatihah. Ini sunah bagi imam dan orang yang shalat
sendirian pada dua rakaat shalat Shubuh dan dua rakaat
pertama shalat-shalat fardhu lainnya. Adapun makmum, ia
tidak membaca surah lain selain Al-Fatihah jika ia
mendengar bacaan imam. Jika tidak mendengar, ia

membaca surah secara lirih.

Sunnah diam sejenak antara akhir surah Al-Fatihah
dan bacaan “Amin”. Juga antara bacaan “Amin” dengan
bacaan surah setelahnya. Begitu pula antara akhir surah

dan rukuk.

Setelah itu merebah untuk rukuk dengan bertakbir
sambil mengangkat kedua tangan seperti halnya takbiratul
ihram, lalu meletakkan kedua telapak tangan di lutut
dengan merenggangkan jari-jari tangan, bagi lelaki
menjauhkan kedua siku dari kedua sisi tubuh, meluruskan
punggung dengan leher dan kepala, menegakkan kedua

lutut, dan membaca saat rukuk:
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SVEY (‘E’M 3 S

“Mahasuci Rabb-ku yang Mahaagung dan aku
memuji-Nya,” (Dibaca tiga kali).

Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah SAW

sering membaca saat rukuk dan sujud:

o B & 1 2
“Dzat Yang Mahasuci, Mahaagung, Rabb para

malaikat dan Jibril.”1

Setelah itu bangun dari rukuk dengan mengangkat

kedua tangan sambil membaca:
NENSRURTS
“Semoga Allah mendengar pujian orang yang

memuji-Nya.”
Setelah bangun dengan tegak membaca:
ey Sleddl 2ls a8 Bl b LS e Jisd O I

}c/ o ;. ° w ¢ & - ° ~ . a;a
get £8* U’e u:\.‘:u Lo é’g}'ﬁj f)y\

1 HR. Muslim, hadits nomor 487, Abu Dawud, hadits nomor 872,
dari hadits Aisyah RA.
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“Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji dengan
pujian yang banyak, baik dan penuh berkah sepenuh langit,

bumi dan sepenuh apapun yang Kau kehendaki setelah itu.”

Setelah itu merebah untuk sujud seraya membaca
takbir, lebih dulu meletakkan kedua lutut, setelah itu kedua
tangan, selanjutnya dahi dan hidung. Kedua telapak tangan
diletakkan di tanah sejajar dengan kedua pundak dengan

melekatkan jari-jari dan telapak tangan dilebarkan.

Bagi lelaki menjauhkan kedua siku dari kedua sisi
tubuh, mengangkat perut dari kedua lutut. Sementara

untuk wanita melekatkan satu sama lain seperti pada posisi
rukuk.

Saat sujud membaca:

saizy JeW G5 et

“Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi, dan aku
memuji-Nya.” Dibaca tiga kali.

Juga membaca:
S ) W a5 Sl Sk
“Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dan dengan

memuji-Mu. Ya Allah, ampunilah aku.”
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Saat sujud diharuskan banyak-banyak berdoa karena

sujud termasuk salah satu tempat terkabulnya doa.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

Ll 1,58 e 585 45 e S G L
“Saat-saat paling dekat seorang hamba dengan

Rabbnya adalah ketika ia sujud. Maka banyak-banyaklah
berdoa (ketika sujud).”?

Setelah itu bangun dari sujud dengan membaca
takbir lalu duduk iftirasy, yaitu menegakkan kaki kanan

dan duduk di atas mata kaki kaki kiri sambil membaca:

.o’.c/ ~.°./f°/ oonlo o .5}0 _ . o ~°/a/ °.0~ j}w
5305l (85315 (8es (s Gy sy el

“Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berikan
petunjuk-Mu padaku, cukupkanlah aku, selamatkanlah
aku, berilah aku rizki dan angkatlah derajatku.”

Setelah itu sujud lagi seperti sujud pertama. Saat
bangun dari sujud kedua, duduk iftirasy untuk istirahat,

yaitu duduk singkat yang disunahkan di setiap rakaat.

1 HR. Muslim, hadits nomor 482, Abu Dawud, hadits nomor 875,
An-Nasa’i, hadits nomor 1138, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Setelah itu berdiri dengan bertumpu pada kedua
tangan seraya membaca takbir, bacaan takbir dipanjangkan

hingga berdiri tegak.

Selanjutnya mengerjakan rakaat kedua seperti rakaat
pertama, kecuali niat, takbiratul ihram, dan doa iftitah
karena niat, takbiratul ihram, dan doa iftitah khusus untuk

rakaat pertama.

Setelah rakaat kedua selesai, ia duduk iftirasy dan

membaca tasyahud awal. Minimal bacaannya:
e paladl &6 &0 d5 55 ¢ W@J@rw | B Gl
sss 5 dgdly &Y 4 ysu A ske e

“Segala penghormatan hanya milik Allah.. Semoga
kesejahteraan terlimpah untukmu wahai nabi, begitu pula
rahmat dan berkah-Nya. Semoga terlimpah pula kepada
kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah dan aku bersaksi bahwa
Muhammad hamba dan rasul-Nya. Ya Allah, limpahkan

kesejahteraan kepada Muhammad dan keluarganya.”
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Setelah itu berdiri lalu mengerjakan rakaat ketiga
dan keempat seperti rakaat kedua, kecuali bacaan surah
(rakaat kedua dan ketiga tidak membaca surah setelah
membaca Al-Fatihah).

Setelah seluruh rakaat selesai, ia duduk tasyahud
akhir dalam posisi tawarruk, yaitu meletakkan pantat di
tanah, menegakkan kaki kanan, mengeluarkan kaki kiri ke
arah kanan tubuh, meletakkan kedua telapak tangan di atas
ujung kedua lutut, menggenggam jari-jari tangan kanan
kecuali jari telunjuk dan ibu jari, keduanya dijulurkan. Jari
telunjuk diangkat saat membaca, “Illallah,” sementara

tangan kiri dibentangkan.

Bacaan tasyahud yang lengkap adalah:

“Segala penghormatan, berkah, shalawat, dan
kebaikan hanya milik Allah. Semoga kesejahteraan
terlimpah untukmu wahai nabi, begitu pula rahmat dan

berkah-Nya. Semoga terlimpah pula kepada kami dan
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hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada
ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad hamba dan
rasul-Nya.”

Setelah itu membaca shalawat untuk Nabi SAW
Bacaan shalawat yang lengkap adalah:

J& ud 55»3 ﬁj&ﬂ*&w‘/ \"\”""‘u\“d“a('é‘u
ww&i&eﬁwé’p@&ld\ JEC;S\;S

“Ya Allah, limpahkan kesejahteraan kepada
junjungan kami Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, nabi
ummi, dan limpahkan pula kepada keluarganya, para istri
dan keturunannya, sebagaimana Engkau melimpahkan
kesejahteraan  kepada Ibrahim dan  keluarganya,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahaagung. Ya
Allah, limpahkan berkah kepada junjungan kami
Muhammad nabi ummi, dan keluarganya, sebagaimana
Engkau melimpahkan berkah kepada Ibrahim dan

keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Mahaagung.”
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Setelah itu membaca doa. Di antara doa ma tsur

sebagai berikut:

Ly Gkt ju)ﬂ\u T Ly LaB L )

=

>
-~ 0% 2 0 o 5

L}C w\j f}ﬁ j rA.a.oS w\ d\,o oi Sl \.,33 w}w\

~ PRI
B - o N

“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah berlalu dan
yang di kemudian hari, (ampunilah) apa yang aku
rahasiakan dan yang ku tampakkan, (ampunilah dosa)
yang aku lakukan secara berlebihan, dan yang lebih
Engkau ketahui dari pada aku, Engkau vyang
mendahulukan dan mengakhirkan, Engkau Mahakuasa

atas segala sesuatu.”?

Boowee o g LosE e O R L
@A\@w&@\jﬂ\gmw@%és@@m

P

g,gé,baf\ réﬁ | ladlly Lzﬂ@&gé\;:g}g\jdg-ﬁ\

1 HR. Muslim, hadits nomor 771, Abu Dawud, hadits nomor
1509, At-Turmudzi, hadits nomor 3421, dari hadits Ali bin Abi
Thalib RA.
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah Al-Masih Dajjal, aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah kehidupan dan setelah kematian. Ya Allah, sungguh

aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan kerugian.”?!

Setelah itu salam dua kali. Salam pertama menoleh
ke sebelah kanan hingga pipi sebelah kanannya terlihat,
dan salam kedua menoleh ke sebelah kiri hingga pipi
sebelah kirinya terlihat; seraya berniat mengucapkan salam
kepada para malaikat dan hamba-hamba mukmin dari

golongan manusia dan jin.

Perhatian [tentang qunut dan qunut nazilah]

Disunahkan membaca doa Qunut dalam shalat Fajar.
Tempat qunut adalah setelah rukuk pada rakaat terakhir.
Juga disunahkan pada shalat witir pada paruh terakhir
bulan Ramadhan. Dianjurkan pula untuk dibaca dalam
shalat witir sunah, berdasarkan riwayat dari Hasan bin Ali
RA, ia berkata, “Kakekku, Rasulullah SAW, mengajarkan

kepadaku kalimat-kalimat untuk aku baca dalam Witir:

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 832, Muslim, hadits nomor 589,
dari hadits Sayyidah Aisyah RA.
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Sdp 5 J cdl 52 ey cida @ il A

28 Yy sal ) Sid L e oy Salel @ () 3,

5 85 SRk te de V5 adl be di Y ) e

Jos Iy Oy Hpieady cidh b e dusd S S,
Tag a2 o1 Jey o530 1) sasd B Je 30

“Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang
yang telah Engkau beri petunjuk. Selamatkanlah aku
sebagaimana orang yang telah Engkau selamatkan.
Sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau
sayangi. Berkahilah apa yang Engkau berikan padaku. Dan
jagalah aku dari kejelekan yang Engkau takdirkan padaku.

Sesungguhnya Engkau yang memberlakukan takdir
dan tiada siapapun yang menjatuhkan hukuman pada-Mu,
sungguh orang yang Engkau bela tidak akan terhina, dan
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci
Engkau ya Rabb kami, dan Mahaluhur Engkau. Bagi-Mu
segala puji atas apa yang Engkau putuskan. Aku memohon

ampunan dan bertaubat kepada-Mu.
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Semoga shalawat dan salam terlimpah kepada
junjungan kita, Muhammad nabi yang wummi, semoga

terlimpah pula kepada keluarga dan para sahabatnya.”!

Adapun qunut nazilah dianjurkan dibaca di semua

shalat wajib. Doanya sebagai berikut:

W chebedlly B g 60 Wiy by Ly )
3 e fly st 2l 2l Bl Gaae S g B8
é&;é\mjhﬂvﬁﬁ\l j(&a&lcﬁw«o&w
kil &3%@ - p«“ Gabadlly N Ao 3
Goally Sy Sl (\""”yj fﬁyﬁ <3l 3y d”
@sj\é&}};c%%%ﬁu%ewaﬁéﬁ

Q*Ug_éd\j cw)b (59)5 cduo};}J j c\wa\ Qf\..é’:jj\

1HR. Abu Dawud, hadits nomor 1425, At-Turmudzi, hadits
nomor 464, An-Nasa'i (III/247), dan lainnya dari hadits Hasan
bin Ali RA. [Hadits riwayat Abu Dawud dan At-Turmudzi
hanya menyebutkan sampai lafazh (<ilkds W, @), Lafazh
seterusnya, yaitu (e ) Ly el Lol asinlly Ciad U e Sal) S
s ainia all ey (A0 3 sk i) tambahan dari penulis.
Perhatikan! (Pener;.)]
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“Ya Allah! Rahmatilah kami, kasihilah kami, jagalah
kami, tolonglah kami, dan berilah kelapangan bagi kami

dan kaum muslimin.

Ya Allah! Jagalah kami dan juga mereka dari

buruknya segala musibah dunia dan agama.

Ya Allah! Perbaikilah kami, perbaikilah orang yang
di dalam kebaikannya terdapat kebaikan bagi Islam dan

kaum muslimin.

Ya Allah! Janganlah Engkau membinasakan kami,
dan binasakanlah orang yang di dalam kebinasaannya

terdapat kebaikan bagi Islam dan kaum muslimin.

Ya Allah! Tangkallah dan angkatlah dari kami dan
juga dari kaum muslimin segala gangguan, ujian, penyakit,
peperangan, fitnah, ujian, dan berbagai macam musibah
yang nampak maupun tersembunyi dengan rahmat-Mu,

wahai yang paling pemurah di antara para pemurah.
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Ya Allah! Perbaikilah imam dan umat, pemimpin
dan rakyat, satukanlah hati mereka, hilangkanlah
keburukan di antara sesama mereka, dan akhirilah usia
kami dengan husnul khatimah dalam kebaikan, kasih
sayang, dan keselamatan dengan rahmat-Mu, wahai yang

paling pemurah di antara para pemurah.

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada
junjungan kita, Muhammad, nabi ummi, semoga terlimpah

pula kepada keluarga dan para sahabatnya.”

Bacaan setelah Salam

Setelah salam membaca istighfar sebanyak tiga kali,

lalu setelah itu membaca:
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“Ya Allah, Engkau Maha Memberi keselamatan,
dari-Mu jua keselamatan, kepada-Mu juga keselamatan
kembali, maka hidupkanlah kami ya Rabb dengan selamat,
masukkanlah kami dengan rahmat-Mu ke dalam negeri
keselamatan, Mahasuci Engkau, wahai Pemilik keagungan

dan kemuliaan.

Ya Allah, tiada yang dapat menghalangi apa yang
Engkau berikan, tiada pula yang dapat memberi apa yang
Engkau halangi, dan tiada pula yang menolak putusan-Mu,
kekayaan seseorang tiada akan memberinya manfaat
(selain iman dan amal baik), hanya dari-Mu juga kekayaan

itu.

Ya Allah, tolonglah aku untuk senantiasa menyebut-
Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah kepada-Mu
dengan baik.

Mahasuci Zat yang siapapun tidak mengetahui
kemuliaan-Nya selain Dia, dan siapapun yang menyebut
sifat-Nya tidak akan mencapai sifat-Nya yang sebenarnya.
Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi, Maha Pemberi.”

Setelah itu membaca tasbih tiga puluh tiga kali,
tahmid tiga puluh tiga kali, dan takbir tiga puluh tiga kali.

Untuk melengkapi seratus, membaca:
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“Tiada ilah (Tuhan yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan dan pujian, la Mahakuasa atas segala

sesuatu.”

Dalam hadits disebutkan: “Siapa membacanya setiap
kali usai shalat, dosa-dosanya diampuni meski sebanyak

buih di lautan.”1

Setelah itu mengangkat kedua tangan dan berdoa
seperti yang diinginkan. Doa terlebih dahulu diawali
dengan membaca puja dan puji kepada Allah, membaca
doa shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, dan

ditutup dengan bacaan yang sama.

Sebaiknya memilih doa-doa matsur, di antaranya:

~
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“Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu akan ridha-
Mu dan surga dan aku berlindung kepada-Mu dari murka-

Mu dan neraka.”

1 Dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 597, Abu Dawud, hadits
nomor 1504 dan lainnya, dari hadits Abu Hurairah RA.
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“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab

neraka.”1
EHR @L 85 Al hE Se5 55T (5 e Jaxl

“Ya Allah! Jadikanlah usia terbaikku di akhirnya,
amalan terbaikku pada penutupnya, dan hari terbaikku

hari ketika aku bertemu dengan-Mu.”2

dj\o /Wwﬁd%ydmwwvd»;@u

“Ya Allah! Tunjukkan aku pada akhlak terbaik, tiada
yang akan menunjukkan padanya selain-Mu, dan

hindarkanlah aku dari akhlak buruk, tiada yang akan

menghindarkannya dariku selain-Mu.”3

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6389, Muslim, hadits nomor
2690, dari hadits Anas bin Malik RA.

2 HR. Ibnu Sunni dalam ‘Amalul Yawm wal Laylah, hal: 119, dari
hadits Anas bin Malik RA.

3 HR. Hakim dalam Al-Mustadrak (111/462) dari hadits Abu
Ayyub Al-Anshari RA, Ibnu Sunni, hal: 114, dari hadits Abu
Umamah RA.
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“Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu (kekuatan
untuk melakukan) amalan-amalan baik dan meninggalkan
kemungkaran-kemungkaran, = mencintai =~ orang-orang
miskin, ampunilah dan rahmatilah aku, dan apabila
Engkau hendak menimpakan siksa kepada hamba-hamba-

Mu, wafatkanlah aku kepada-Mu tanpa terkena siksa.”?

R

“Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu,

berilah aku ilmu yang bermanfaat, amalan yang diterima,

dan rejeki baik.”?2

e 5 s, /// I &
ny P P S N A P - P os% /& 1~ s
A3ss g jp Jase abe dlaial &L, 33’;\3 Aoy ale A

Y5 Jim V5 3 ey flasdl 23 e e A el

7

al i)

£

1HR. At-Turmudzi, hadits nomor 3235, dari hadits Mu’adz bin
Jabal RA. Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

2HR. Ibnu Majah, hadits nomor 925, Ahmad (VI/305) dari hadits
Ummu Salamah RA.
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“Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu
kebaikan yang diminta hamba dan Rasul-Mu Muhammad
SAW kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan yang hamba dan Rasul-Mu Muhammad SAW
memohon perlindungan kepada-Mu darinya. Engkau-lah
yang dimintai pertolongan, dan Engkaulah yang
menyampaikan. Tiada daya dan kekuatan tanpa

pertolongan-Mu.”1

@
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“Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu
seluruh kebaikan, baik yang segera maupun yang ditunda
yang Engkau ketahui dan yang tidak aku ketahui. Aku
berlindung kepada-Mu dari seluruh keburukan, baik yang
segera maupun yang ditunda yang Engkau ketahui dan

yang tidak aku ketahui.”
ijj\djﬁw\.‘pj uja\.n A.aJ u\l Tdi({@ﬂ

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 3521, dari hadits Abu
Umamah RA. At-Turmudzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”
Juga diriwayatkan Ibnu Majah, hadits nomor 3846, dari hadits
ummul mu'minin Aisyah RA.
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“Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu
surga dan apa saja perkataan, perbuatan, niat dan
keyakinan yang mendekatkan kepadanya. Aku memohon
kepada-Mu takdir yang Engkau putuskan untukku baik

adanya.”?
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“Wahai Yang Mahahidup, wahai yang tiada berhenti
mengurus makhluk, dengan rahmat-Mu aku memohon
pertolongan, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa-
Mu, perbaikilah segala urusanku dan jangan Engkau
serahkan kepadaku barang sekejap matapun (tanpa

pertolongan-Mu).”2

Dianjurkan membaca zikir berikut setiap usai shalat:

) Ol pilﬂ :;25 yﬂl Alﬂ@j\ ﬁu\ A st

1 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 3846, Ahmad (VI/134) dari
hadits sayyidah Aisyah RA, tanpa perkataan; “Niat dan
keyakinan.”

2 HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra, hadits nomor 10330,
Hakim dalam Al-Mustadrak (1/545) dari hadits Anas RA. Al-
Hafizh Al-Mundziri berkata dalam At-Targhib wat Tarhib (1/514),
“Dengan sanad shahih.”
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“Aku memohon ampunan kepada Allah Yang
Mahaagung, yang tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain-Nya, Mahahidup dan tiada berhenti
mengurus makhluk, dan aku bertaubat kepada-Nya,”!

sebanyak tiga kali.

Juga selepas shalat Fajar dan Maghrib sambil bersila

kaki sebelum membaca:

o o o - ~ ~ 71 ~
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“Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nya kerajaan dan pujian, la Maha Menghidupkan dan
Mematikan, Ia Mahakuasa atas segala sesuatu.” Sebanyak

sepuluh kali.2

! Lafazh, “Astaghrifullah,” sebanyak tiga kali selepas shalat;
diriwayatkan Muslim, hadits nomor 591 dari hadits Tsauban RA.
Bacaan ini secara lengkap diriwayatkan Abu Dawud, hadits
nomor 1517, dan At-Turmudzi, hadits nomor 3577, dari hadits
Zaid RA, hanya saja tanpa menyebut dibaca selepas shalat.

2 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 3474, dari hadits Abu Dzar
RA. At-Turmudzi juga mentakhrij hadits ini dari hadits
Ammarah bin Syabib RA, hadits nomor 3534.
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“Ya Allah! Lindungilah aku dari neraka.” Sebanyak
tujuh kali.?

Hal-hal yang Membatalkan dan yang Dimakruhkan

Shalat batal ketika ada salah satu di antara syarat-
syaratnya hilang, seperti terkena najis jika tidak langsung
dibuang seketika itu juga, terbukanya aurat jika tidak
ditutup seketika itu juga, mengucapkan meski hanya dua
huruf secara mutlak, atau huruf yang dipamahi, atau huruf
yang dipanjangkan dengan sengaja dan tahu bahwa hal itu
diharamkan dalam shalat. Apabila yang bersangkutan lupa,
tidak tahu, atau selip lidah, shalatnya tidak batal kecuali
dengan pengucapan yang menurut kebiasaan dianggap

sebagai kata-kata yang banyak.

Shalat batal dengan menambahkan rukuk fi'li secara
sengaja, melakukan gerakan mencolok seperti melompat,
melakukan sesuatu secara berurut-urut seperti melangkah

sebanyak tiga kali meski dalam kondisi lupa.

1HR. Abu Dawud, hadits nomor 5079, dari hadits Muslim bin
Harits At-Tamimi RA.
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Hal-hal yang membatalkan puasa juga membatalkan
shalat, kecuali makan sebanyak-banyaknya karena lupa.
Makan seperti ini membatalkan shalat, tidak membatalkan

puasa.

Demikian hal-hal yang membatalkan shalat. Adapun
hal-hal yang dimakruhkan dalam shalat adalah menoleh
saat shalat tanpa diperlukan, memandang ke langit atau
apa saja yang melalaikan, menahan rambut dan baju,
mengusap wajah, meratakan tanah, mengerkuk jari-jemari,
mengangkat salah satu kaki, mendempetkan kedua kaki,
meletakkan kedua tangan di lambung, menahan hadats,
menginginkan makanan yang sudah disajikan, shalat di
tengah jalan, di makam, di tempat mandi, adanya sesuatu
yang mengganggu konsentrasi dan menghilangkan

kekhusyukan.

Shalatnya Orang Sakit

Siapa mengalami kesulitan berat untuk shalat fardhu
dengan berdiri karena sakit atau semacamnya, ia boleh
shalat dengan duduk seperti yang ia kehendaki. Lebih baik
ia duduk iftirasy (duduk seperti posisi tahiyat awal;

menegakkan kaki kanan dan menduduki kaki kiri).
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Jika tidak mampu duduk, ia shalat dengan berbaring

di atas sisi tubuh kanan.

Jika tidak mampu berbaring, ia shalat dengan
terlentang dengan lekukan kaki menghadap ke kiblat,
menghadapkan wajah ke kiblat, dan berisyarat rukuk dan
sujud dengan kepala.

Jika tidak mampu berisyarat dengan kepala,
berisyarat dengan pandangan mata, selanjutnya melakukan

rukun-rukun shalat di hati.

Shalat tetap tidak gugur darinya selama ia masih

berakal, memahami pembicaraan, dan bisa menjawab.

Bagi yang tidak mampu bersuci atau melakukan
syarat-syarat shalat lainnya, ia wajib meminta tolong orang
lain untuk melakukan itu kepadanya meski dengan

membayar upah.

Apabila tidak mampu membayar upah orang untuk
membantunya bersuci, ia shalat sebisanya, hanya saja ia

wajib mengulang ketika mampu bersuci.!

1 Sebagian ulama memilih; boleh menjamak tagdim dan ta’khir
bagi orang sakit yang tidak bisa melaksanakan setiap shalat pada
waktunya. Ini madzhab Imam Ahmad. Abu Hanifah
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Shalat Jamaah

Shalat wajib lima waktu berjamaah hukumnya
tardhu kifayah bagi para lelaki merdeka yang bermukim,
dan sunah bagi para wanita. Shalat berjamaah lebih utama
dari shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat
seperti disebutkan dalam hadits.! Shalat berjamaah tercapai
dengan seorang imam dan seorang makmum. Semakin
banyak jamaah semakin baik, kecuali karena bid ah,

kefasikan, atau hal-hal lain yang ada pada diri imam.

Shalat berjamaah ditekankan pada shalat Subuh dan
Isya’. Disebutkan dalam hadits:
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membolehkan tayamum sebelum masuk waktu shalat, dan
shalat fardhu berapa saja seperti yang ia inginkan dengan satu
kali tayamum. Menurutnya (Abu Hanifah), tayamum sah tanpa
debu yang ada di permukaan tanah, seperti debu yang ada di
batu. Boleh mengikuti mereka ini ketika dalam kondisi terdesak.
(Penulis)

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 645, Muslim, hadits nomor 650,
dari hadits Ibnu Umar RA.
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“Siapa shalat Isya” bersama jamaah, ia seakan shalat
separuh malam, dan siapa shalat Fajar bersama jamaah, ia

seakan shalat malam sepenuhnya.” HR. Muslim.!

Meninggalkan shalat jamaah tidak ditolerir kecuali
jilka ada uzur yang dibenarkan, seperti sakit, hujan,
mengkhawatirkan keselamatan diri atau harta. Dalam

sebuah riwayat disebutkan:
4532 Y6 5o 4l (e a6 o108 5 e

“Siapa mendengar azan, lalu tidak ada uzur yang
mencegahnya untuk memenuhi (seruan azan), maka tidak
ada shalat baginya.”? Termasuk uzur untuk mendatangi
shalat jamaah adalah udara yang sangat panas, sangat

dingin, sangat lapar, dan sangat haus.

1 HR. Muslim, hadits nomor 656, Abu Dawud, hadits nomor 555,
dan At-Turmudzi, hadits nomor 221, dari hadits Utsman bin
Affan RA.

2HR. Abu Dawud, hadits nomor 551, dengan lafazh; “Siapa
mendengar azan lalu tidak ada uzur yang menghalanginya
untuk mendatangi (seruan azan), shalat yang ia lakukan tidak
diterima.” Hadits ini juga ditakhrij Ibnu Majah, hadits nomor
793, dan Hakim (I/245), semuanya dari hadits Ibnu Abbas RA.
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Syarat dan Adab Shalat Berjamaah

Di antara syarat-syarat shalat berjamaah adalah
makmum mengetahui gerakan peralihan imam, tidak
mendahului gerakan imam, dan antara makmum dan
imam tidak terhalang oleh sesuatu yang menghalangi
orang lalu-lalang, seperti jendela. Di luar masjid, shalat
berjamaah disyaratkan makmum dimungkinkan sampai ke
imam tanpa memalingkan punggung ke kiblat, antara
imam dan makmum tidak terhalang oleh sesuatu yang
menghalangi makmum untuk melihat imam, dan jarak
antara keduanya tidak lebih dari sekitar 300 hasta.

Di antara adab shalat berjamaah adalah meluruskan
shaf, menjaga shalat pertama, takbiratul ihram bersama
imam, dan makmum tidak membarengi gerakan imam.

Makmum haram mendahului gerakan imam.

Dalam hadits disebutkan:
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“Apakah orang yang sujud atau mengangkat
kepalanya sebelum imam tidak takut bahwa Allah
merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau merubah

wujudnya menjadi wujud keledai?!”?

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 691, Muslim, hadits nomor 427,
dari hadits Abu Hurairah RA.
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Makmum di belakang imam tidak mengeraskan
bacaan selain ucapan amin. Bacaan amin dibaca makmum
dengan suara keras dalam shalat jahriyah bersamaan

dengan bacaan amin imam.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa para
malaikat mengamini bacaan imam. Maka, siapa yang
bacaan amin-nya berbarengan dengan bacaan amin para

malaikat, dosanya yang telah lalu diampuni.l

Imam selayaknya meringankan shalat ketika
mengimami suatu kaum yang tidak terbatas, atau suatu
kaum yang terbatas yang tidak menyukai shalat lama.
Imam tidak boleh mengimami suatu kaum yang tidak suka

kepadanya.

Shalat Jum’at

Hari Jum’at adalah pemimpin seluruh hari. Shalat
Jum’at adalah shalat terbaik.

Shalat Jum’at hukumnya fardhu bagi mukallaf,
merdeka, lelaki, dan bermukim. Untuk itu, setiap muslim

wajib menjaganya karena shalat ini termasuk salah satu

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 781, Muslim, hadits nomor 410,
dari hadits Abu Hurairah RA.
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kesucian Allah yang mengagungkannya termasuk bagian

dari ketakwaan hati.

Shalat Jum’at tidak boleh ditinggalkan kecuali
adanya uzur yang membolehkan untuk tidak shalat

berjamaah.

Dalam hadits disebutkan:
4 e Dl b e b e g OB 5 G

“Siapa meninggalkan tiga kali shalat Jum’at tanpa
adanya uzur, Allah mengunci hatinya.”! Juga disebutkan
dalam salah satu riwayat, “Siapa meninggalkan tiga kali
shalat Jum’at karena menyepelekan, ia telah melemparkan

Islam dari belakang punggungnya.”?

Haram bepergian selepas Fajar pada hari Jum’at,
kecuali bagi orang yang yakin dapat menjumpai shalat

Jum’at di tengah jalan atau di tempat tujuan, atau bagi

1 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1052, At-Turmudzi, hadits
nomor 500, An-Nasa'i, hadits nomor 88, dan lainnya dari hadits
Abu Ja’ad Adh-Dhamari RA.

2HR. Abu Ya'la (V/102) dan Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman
(II1/103) secara mauquf hingga Ibnu Abbas RA dengan sanad
shahih, seperti yang dikatakan Al-Mundziri dalam At-Targhib
wat Tarhib (1/575).
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orang yang dikhawatirkan ketinggalan rombongan. Jual
beli dan muamalat lainnya diharamkan setelah azan kedua
shalat Jum’at berdasarkan firman Allah, “Wahai orang-
orang yang beriman! Apabila telah diseru wuntuk
melaksanakan salat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
(QS. Al-Jumu’ah: 9) Makruh setelah azan pertama.

Syarat dan Adab Shalat Jum’at

Di antara syarat-syarat shalat Jum’at adalah
dikerjakan di waktu shalat Zhuhur, dikerjakan secara
berjamaah tidak kurang dari empat puluh lelaki sempurna.

Mereka adalah kaum lelaki merdeka dan bermukim.

Shalat Jum’at dilaksanakan di tengah-tengah negeri,
hanya satu Jum’at saja kecuali jika sulit bagi seluruh
penduduk negeri untuk berkumpul dalam satu tempat, saat
itu boleh dilaksanakan di beberapa tempat sesuai yang

diperlukan.

Shalat Jum’at didahului dua khutbah. Khatib terlebih

dulu memuji Allah, membawa shalawat untuk Nabi SAW,
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berwasiat untuk bertakwa kepada Allah dalam dua
khutbah, membaca ayat Al-Qur’an di salah satu khutbah,

dan berdoa untuk kaum mukminin pada khutbah kedua.

Khatib disyaratkan berkhutbah dengan berdiri,
dalam keadaan suci, menutup aurat, duduk di antara dua
khutbah, suaranya didengar empat puluh orang di antara
ahli Jum’at, kedua khutbah disambung tanpa jeda lama,

demikian halnya antara dua khutbah dan shalat Jum’at.

Di antara adab shalat Jum’at adalah mandi bagi yang
ingin menghadirinya, pergi lebih awal, memperbanyak
membaca surah Al-Kahfi dan membaca shalawat untuk
Rasulullah SAW pada siang dan malam Jum'at,
bersungguh-sungguh dalam membaca doa di sepanjang
siang Jum’at dengan harapan bertepatan dengan waktu

mustajab pada hari Jum’at.!

Setelah shalat Jum’at membaca Al-Fatihah, Al-
Ikhlash, dan al-mu’awwidzatain (Al-Falaq dan An-Nas),

masing-masing sebanyak tujuh kali.

1 Waktu ini tidak diketahui. Menurut mayoritas ulama, yang
paling diharapkan adalah akhir waktu pada hari Jum’at. Dalam
Shahih Muslim, hadits nomor 853, disebutkan bahwa waktu
mustajab ini ada di antara duduknya imam di mimbar hingga
shalat selesai.
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Shalat Tathawwu’ (Shalat Sunah)

Ketahuilah! Shalat adalah ibadah ragawi yang paling
utama. Shalat fardhu adalah kewajiban paling utama, dan

shalat sunah adalah amalan sunah paling utama.

Dalam hadits qudsi disebutkan:
ol S Jolgll ) S5 Gsass Ui Vs
“Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku

dengan amalan-amalan nafilah hingga Aku mencintai-

nya.”1

Amalan-amalan nafilah berfungsi untuk membenar-
kan kekeliruan yang ada pada amalan-amalan fardhu dan

mengangkat derajat.

Shalat nafilah banyak jumlahnya, dan terbagi

menjadi dua kategori:

Pertama, shalat nafilah yang tidak disyariatkan

untuk dikerjakan secara berjamaah.

Kedua, shalat nafilah yang disyariatkan untuk

dikerjakan secara berjamaah.

1 Bagian dari hadits riwayat Al-Bukhari, hadits nomor 6502, dari
hadits Abu Hurairah RA.
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Kategori Shalat Sunnah Pertama

Kategori pertama adalah shalat nafilah yang tidak
disyariatkan untuk dikerjakan secara berjamaah. Di

antaranya adalah:

Shalat Sunah Rawatib

Dalam hadits disebutkan:
/DZ'— ..q/a s |zo- LIS o ,,/O’/ o C i/a/ IR < i - e
S35 ol 35 ST bk oSy B 08 SIS

A U8 iS5y slial) 55

“Siapa (rutin mengerjakan) shalat (sunah rawatib)

dua belas rakaat dalam sehari-semalam, Allah
membangunkan sebuah rumah untuknya di surga; empat
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, dua

rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya’, dan dua

rakaat sebelum Fajar.”!

Nabi SAW bersabda:

! Dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 728, Abu Dawud, hadits
nomor 1250, At-Turmudzi, hadits nomor 415, dari hadits Ummu
Habibah, istri Nabi SAW.
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“Siapa menjaga empat rakaat (sunah) sebelum
Zhuhur dan empat rakaat (sunah) setelahnya, Allah

mengharamkan baginya neraka.”?1

Abu Dawud meriwayatkan bahwa beliau SAW
bersabda:

“Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat

rakaat (sunah) sebelum Ashar.”2

Shalat sunah rawatib yang paling utama adalah dua

rakaat sebelum Fajar.

Dalam hadits disebutkan:

3 L Bl 5o e 2301 5

1 Dalam Al-Jami’, hadits nomor 428, Abu Dawud, hadits nomor
1269, dari hadits Ummu Habibah, istri Nabi SAW. At-Turmudzi
berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

2 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1271, dan At-Turmudzi, hadits
nomor 430, dari hadits Ibnu Umar RA. At-Turmudzi berkata,
“Hadits ini hasan gharib.”

114



“Dua rakaat (sunah) Fajar lebih baik dari dunia

. e 7”1
seismya.

Dua rakaat sunah Fajar ini dianjurkan dipercepat
dengan membaca surah Al-Kafirun dan Al-Ikhlash, setelah
itu berbaring di atas sisi tubuh kanan dengan menghadap

kiblat seraya membaca:

S Ge Gl 3380 aasd S sty ey Jije Ol

“Ya Allah! Wahai Rabb Jibril, Mikail, Israfil, dan
Rabb Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam! Aku
berlindung kepada-Mu dari neraka.” Sebanyak tiga kali.

Shalat Witir
Dalam hadits disebutkan:

U"J J-’" G JJJ\"JJS “"4))‘/& )

“Sesungguhnya Allah ganjil (tunggal) dan menyukai

witir. Maka, shalatlah witir wahai para ahli Al-Qur’an!”?

1 Dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 720, dan At-Turmudzi,
hadits nomor 416, dari hadits ummul mu 'minin Aisyah RA.
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“Sungguh, Allah memerintahkan kalian
mengerjakan suatu shalat yang lebih baik bagi kalian dari

unta merah, yaitu shalat Witir.”?2

Shalat Witir minimal satu rakaat, dikerjakan dalam
jumlah rakaat ganjil hingga maksimal sebelas rakaat.

Menurut salah satu pendapat; hingga tiga belas rakaat.

Waktu shalat Witir adalah antara shalat Isya” hingga
terbit fajar. Bagi yang khawatir tidak bangun di akhir
malam, lebih baik mengerjakan shalat witir di awal malam.
Sementara bagi yang memiliki keinginan kuat untuk
bangun malam, lebih baik ia shalat Witir di akhir malam.
Memisah rakaat-rakaat shalat Witir lebih baik dari pada

menyambungnya.

Di tiga rakaat terakhir, dianjurkan untuk membaca

surah Al-A’la pada rakaat pertama, shalat Al-Kafirun pada

1HR. Abu Dawud, hadits nomor 1416, dan At-Turmudzi, hadits
nomor 453, dari hadits Ali bin Abi Thalib RA. At-Turmudzi
berkata, “Hadits ini hasan.”

2 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1418, dan At-Turmudzi, hadits
nomor 452, dari hadits Kharijah bin Hudzafah RA. At-Turmudzi
berkata, “Hadits ini gharib.”
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rakaat kedua, Al-Ikhlash dan mu’awwidzatain (Al-Falaq dan
An-Nas) pada rakaat ketiga.

Setelah selesai (salam) membaca:

PP

oradl AN fleed

“Mahasuci (Allah) Yang Maha Merajai lagi
Mahasuci,” dibaca tiga kali.

S5l oY ezl s @) Iy K &5 238 o
Az 3 Mo, 550 A oy Sl Sy ey
st alde ol et ¥ i 3y 35T Hgie e UBlalys

“Mahasuci, Mahakudus, Rabb para malaikat dan
Jibril. Kau tundukkan langit dan bumi dengan keperkasaan
dan kekuasaan, Kau tundukkan para hamba dengan
kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada
ridha-Mu (agar terhindar) dari murka-Mu, kepada
keselamatan-Mu (agar terhindar) dari siksa-Mu, aku
berlindung pada (sifat rahmat)-Mu dari sifat (adil)-Mu.
Aku tidak membatasi pujian pada-Mu, Engkau

sebagaimana pujian-Mu pada diri-Mu.”
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Shalat Dhuha

Shalat Dhuha adalah shalat yang diberkahi, minimal
dua rakaat, dikerjakan secara ganjil hingga maksimal dua

belas rakaat.

Dalam hadits disebutkan: “Siapa mengerjakannya
(shalat Dhuha) sebanyak dua rakaat, ia tidak dicatat
termasuk golongan orang-orang lalai, siapa
mengerjakannya (shalat Dhuha) sebanyak empat rakaat, ia
dicatat termasuk golongan orang-orang yang berbuat baik,
siapa mengerjakannya (shalat Dhuha) sebanyak enam
rakaat, ia dicatat termasuk golongan orang-orang yang taat,
siapa mengerjakannya (shalat Dhuha) sebanyak delapan
rakaat, ia dicatat termasuk golongan orang-orang yang
beruntung, siapa mengerjakannya (shalat Dhuha) sebanyak
sepuluh rakaat, tidak ada satu dosa pun dicatat untuknya
pada hari itu, atau siapa mengerjakannya (shalat Dhuha)
sebanyak dua belas rakaat, Allah mendirikan sebuah

rumah untuknya di surga.”!

Waktu shalat Dhuha adalah sejak matahari naik

seukuran tombak hingga matahari bergeser ke barat.

1 Dalam As-Sunan Al-Kubra (I11/48) dari hadits Abu Dzar RA. Ia
berkata, “Di dalam sanadnya perlu dikoreksi.”
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Waktu terbaiknya adalah dikerjakan setelah berlalu

seperempat waktu siang hari.

Bagi yang mengerjakan shalat Dhuha sebanyak dua
rakaat, sebaiknya pada rakaat pertama setelah membaca
Al-Fatihah membaca surah Asy-Syams dan pada rakaat
kedua  membaca surah  Adh-Dhuha. Apabila
mengerjakannya sebanyak empat rakaat, pada dua rakaat

terakhir membaca surah Al-Kafirun dan An-Nas.!

1 Berikutnya membaca doa ini,
i sy Sl Jlasdly B oy 26 o &)
:\3 Ll 3 35, oF ) v@U | Uisdos daaslly Jijs 550001
- 08 bl 8528 1283 5 ol b o 3 ool
sy s V\J%Vuﬁbg““ﬁ’ L”ug 15 & sglad
Gellall Bake Sl g Syl

“Ya Allah! Sesungguhnya waktu dhuha itu adalah waktu dhuha-
Mu, keindahan itu adalah keindahan-Mu, keelokan itu adalah
keelokan-Mu, kekuatan itu adalah kekuatan-Mu, kekuasaan itu
adalah kekuasaan-Mu, dan perlindungan itu adalah
perlindungan-Mu. Ya Allah! Apabila rejekiku berada di langit,
maka turunkanlah, apabila berada di bumi, maka keluarkanlah,
apabila sulit maka mudahkanlah, apabila haram maka
sucikanlah, dan apabila jauh maka dekatkanlah. Dengan hak
waktu dhuha-Mu, keindahan-Mu, keelokan-Mu, kekuatan-Mu,
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Shalat Istikharah

Shalat Istikharah dianjurkan dalam semua persoalan
meski berupa amal ketaatan, seperti haji dan semacamnya,
karena meminta pilihan terbaik kepada Allah, dan ridha
menerima putusan-Nya termasuk bagian dari kebahagiaan

anak Adam.

Shalat Istikharah adalah shalat dua rakaat yang

terwujud dengan shalat sunah rawatib ataupun yang lain.

Pada rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah
membaca surah Al-Kafirun, dan pada rakaat kedua
membaca surah Al-Ikhlash setelah membaca Al-Fatihah.

Setelah itu membaca doa ini:

kekuasaan-Mu, dan perlindungan-Mu, berilah aku apa yang
Engkau berikan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih.”

Setelah itu membaca,

“Ya Rabb! Ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguh-
nya Engkau Maha Penerima taubat, Maha Penyayang,” sebanyak
empatpuluh kali atau seratus kali (penulis).
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“Ya Allah, sungguh aku memohon pilihan yang

tepat kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku memohon dengan
kuasa-Mu, aku memohon kepada-Mu suatu anugerah-Mu
Yang Mahaagung, sesungguhnya Engkau Mahakuasa

sedangkan aku tidak kuasa, Engkau mengetahui sedangkan

aku tidak tahu, dan Engkau Maha Mengetahui yang gaib.

Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan
ini (menyebut keperluannya apa) baik dalam agama,
penghidupan dan kesudahannya bagiku, maka takdirkan
dan mudahkanlah untukku, kemudian berkahilah urusan
ini, namun apabila Engkau tahu bahwa urusan ini buruk

bagi agama, penghidupan dan kesudahannya bagiku, maka
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singkirkan persoalan ini dan jauhkan aku darinya,
takdirkan kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu

berada, kemudian limpahkan keridhaan-Mu padaku.”

Doa diawali dan diakhiri dengan pujian kepada
Allah dan shalawat untuk Rasulullah SAW. Ini merupakan
adab dalam seluruh doa, lalu setelah itu membaca doa yang
melapangkan dada. Istikharah dianjurkan diulang
sebanyak tiga atau tujuh kali.

Shalat Tasbih

Shalat tasbih terbukti manjur untuk menunaikan
segala keperluan dan menghapus segala keburukan. Shalat
ini dianjurkan untuk dikerjakan di semua waktu, kecuali
waktu-waktu yang dimakruhkan untuk shalat. Sebaiknya

dikerjakan minimal seminggu sekali.

Tata caranya adalah dikerjakan sebanyak empat
rakaat. Setelah membaca Al-Fatihah di setiap rakaat,

membaca:
ST Q0 S0 A Y5 A Sasdly A s
Sebanyak lima belas kali. Ada baiknya jika Anda
tambahkan: g&\{ gl EE; Y 9 J 5> Y 9
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Bacaan ini Anda baca setiap kali rukuk, i'tidal, sujud,
duduk di antara dua sujud, dan bangun dari sujud kedua,
masing-masing dibaca sebanyak sepuluh kali, sehingga
jumlah bacaan tasbih secara keseluruhan mencapai 70 kali

di setiap rakaat.

Membaca doa setiap rukun shalat sebelum membaca
tasbih. Apabila lupa tidak membaca tasbih di setiap rukun
shalat, tasbih dibaca pada rukun berikutnya.

Bagi yang mengerjakannya pada siang hari, lebih
baik dikerjakan dengan satu kali salam, sementara bagi
yang mengerjakannya pada malam hari, shalat tasbih
dikerjakan sebanyak dua rakaat dua rakaat, dengan
membaca At-Takatsur, Al-’Ashr, Al-Kafirun, dan Al-

Ikhlash. Satu rakaat satu surah.!

1 Membaca doa berikut setelah salam atau sebelumnya;
s Jaf Sty cqad JaT ety s JaT g UL Gy
o 3 I8 g JaT sk 8 5 G20 e
vbawf@f&«a\wwud remv\a\‘,\y#um o
dw\sf&jﬂ MG&JJ\"OJA’O’W&\%J&M G
SLU””"YGJJ“}} sy AN el A AT s
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Shalat Hajat

At-Turmudzi meriwayatkan dari Abdullah bin Abi
Aufa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda:

rbrgx@w»\gj\ap\}wgéd E3E i
S de dat: &Mf&@@f@@sw
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“Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu taufiq orang-
orang yang mendapat petunjuk, amalan orang-orang yakin,
ketulusan orang-orang yang bertaubat, tekad kuat orang-orang
sabar, kesungguhan orang-orang takut, permohonan orang-
orang yang punya keinginan, ibadah orang-orang wara’, dan
pengetahuan orang-orang berilmu hingga aku takut kepada-Mu.
Ya Allah! Sungguh, aku memohon kepada-Mu rasa takut yang
menghalangiku untuk berbuat maksiat kepada-Mu, hingga aku
melakukan amalan ketaatan kepada-Mu yang membuatku
pantas mendapatkan ridha-Mu, hingga aku bertaubat kepada-
Mu dengan tulus karena takut kepada-Mu, hingga aku
memurnikan nasihat untuk-Mu karena rasa cinta kepada-Mu,
hingga aku bertawakal kepada-Mu dalam semua urusan karena
berbaik sangka kepada-Mu. Mahasuci Pencipta cahaya. Wahai
Rabb kami! Sempurnakanlah cahaya kami dan ampunilah kami,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada junjungan kami,
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya.” (Penulis)
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“Siapa memiliki suatu keperluan kepada Allah atau
kepada salah seorang anak-anak Adam, maka
berwudhulah dan hendaklah ia berwudhu dengan baik,
setelah itu hendaklah ia mengerjakan shalat dua rakaat,
selanjutnya hendaklah ia memuji Allah dan membaca
shalawat untuk Nabi SAW, setelah itu hendaklah

membaca:
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‘Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah Yang Maha Penyantun, Maha
Mulia, Mahasuci Allah Rabb Arsy yang besar, segala puji
bagi Allah, Rabb seluruh alam. Aku memohon kepada-Mu
penyebab-penyebab = rahmat-Mu,  kepastian-kepastian
ampunan-Mu, meraih segala kebaikan, selamat dari segala

dosa.

Ya Allah! Janganlah Engkau membiarkan satu pun

dosaku melainkan Kau ampuni, (janganlah Engkau
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membiarkan) satu pun kesedihan(ku) melainkan Kau
lapangkan, (janganlah Engkau membiarkan) satu pun
hutang(ku) melainkan Kau lunasi, dan (janganlah Engkau
membiarkan) satu pun kebutuhan(ku) yang Engkau ridhai
melainkan Engkau tunaikan, wahai Yang Maha Pengasih di

antara para pengasih.”!

Shalat Taubat

Abu Dawud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu
Bakar Ash-Shiddiq dari Nabi SAW, beliau bersabda:

O3 5 i b e 15

“Tidaklah seseorang melakukan suatu dosa, lalu

setelah itu ia bersuci, kemudian shalat dua rakaat, lalu

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 479, Ibnu Majah, hadits nomor
1384, dan lainnya, dari hadits Abdullah bin Abi Aufa RA.
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memohon ampun kepada Allah, melainkan Allah

mengampuninya.”!

Faedah [tentang shalat sebelum dan sesudah keluar rumah]

Abu Hurairah RA meriwayatkan dari Nabi SAW,

beliau bersabda:

Bl e52l 5 Wl e L e Be Ei5s 13

“Apabila kau keluar rumah, shalatlah dua rakaat
niscaya keduanya mencegahmu dari tempat keluar yang
buruk. Dan apabila kau masuk rumah, shalatlah dua rakaat

niscaya keduanya mencegahmu dari tempat masuk yang

buruk.”

Disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Ihya™.!

1 Sunan Abu Dawud, hadits nomor 1521, Jami” At-Turmudzi,
hadits nomor 406, ‘An-Nasa'i dalam ‘Amalul Yawm wal Laylah,
hadits nomor 414, 417, dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq RA.
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Faedah [tentang shalat nafilah]

Shalat-shalat nafilah yang tidak disyariatkan
dikerjakan secara berjamaah lebih baik dikerjakan di
rumah, kecuali shalat Dhuha, dua rakaat ihram, dan
istikharah. Adapun shalat-shalat nafilah yang disyariatkan
dikerjakan secara berjamaah, lebih baik dikerjakan di

masjid.

Wallahu a’lam.

Faedah [tentang shalat Dhuha]

Peniti jalan akhirat selayaknya mengerjakan shalat
dua rakaat ketika matahari terangkat seukuran tombak,
dengan niat shalat Dhuha, Taubat, Istikharah, Hajat, dan
niat agar terjaga dalam segala persoalan dari keburukan-
keburukan dalam agama, dunia, dan akhirat. Setelah salam

membaca doa Istikharah.

1 HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (I11/124) dari hadits Abu
Hurairah RA. Dihasankan Al-Hafizh Ibnu Hajar seperti
disebutkan dalam Faidhul Qadir (1/334).
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Demikian seperti dituturkan Imam Ahmad bin
Hasan  Al-Aththas. Semoga Allah menjadikannya

bermanfaat.!

Kategori Shalat Sunnah Kedua

Shalat-shalat nafilah kategori ini adalah shalat-shalat
sunnah yang disyariatkan berjamaah. Shalat-shalat ini lebih
utama dari shalat-shalat nafilah yang tidak disyariatkan

untuk dikerjakan secara berjamaah.

Shalat nafilah terbaik kategori ini adalah shalat
‘Idayn (Dua Hari Raya), selanjutnya shalat Kusuf (gerhana
matahari), shalat Khusuf (shalat gerhana bulan), shalat

Istisqa (minta hujan), selanjutnya shalat Tarawih.

1 As-Sayyid Al-Allamah Al-Fagih Al-Mutafannin fil “Ulum Al-Wali
Al-"Arif Al-Mursyid Al-Imam Ahmad bin Hasan Al-Aththas Al-
Alawi Al-Husaini, lahir di Huraidhah pada tahun 1257 dan wafat
di wilayah yang sama pada tahun 1334 H, sudah menuntut ilmu
sejak masih kecil, berguru pada ulama-ulama besar di masanya,
bepergian ke Haramain dan Mesir, banyak murid yang berguru
kepadanya, banyak di antara tutur kata dan ilmunya yang
dikumpulkan, dan secara khusus sejumlah karya tulisnya
dicantumkan dalam biografinya.

129



Shalat Dua Hari Raya

Shalat Dua Hari Raya, Idul Fitri dan Idul Adha,
hukumnya sunnah muakkad. Pendapat lain menyebutkan
fardhu kifayah.

Waktu shalat dua hari raya adalah antara terbitnya
matahari hingga matahari bergeser ke barat. Shalat Idul
Adha dianjurkan untuk segera dikerjakan, dan tidak makan
sebelumnya. Sementara shalat idul fitri dianjurkan untuk

diakhirkan, dan terlebih dahulu makan sebelumnya.

Tata cara shalat Id: Dikerjakan sebanyak dua rakaat,
takbir pada rakaat pertama setelah membaca iftitah dan
sebelum membaca ta‘awudz sebanyak tujuh kali, dan pada
rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum membaca seraya

mengangkat kedua tangan setiap kali takbir.

Disunahkan membaca lirih di antara dua takbir:

ST A AV A Y5 A Jasdly A gl
Pada rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah
membaca surah Qaf atau Al-A’la, dan pada rakaat kedua

membaca surah Al-Qamar atau Al-Ghasyiyah. Setelah
shalat, imam berkhutbah dua kali. Pada khutbah pertama
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membaca takbir sebanyak sembilan kali, dan pada khutbah

kedua membaca takbir sebanyak tujuh kali.

Pada hari raya ditekankan untuk berhias,
mengenakan wewangian, membaca takbir hingga ke
tempat shalat, pergi ke tempat shalat dengan berjalan kaki
dan pergi lebih awal. Lafal takbir sebagai berikut:
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“Allah  Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar.
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Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah, Allah Mahabesar, dan segala puji
bagi Allah.

Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah dengan
pujian yang banyak. Mahasuci Allah pada pagi dan petang

hari.

Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah semata, Allah telah menepati janji-
Nya, membela hamba-Nya, dan mengalahkan sekutu

musuh seorang diri.

Tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain Allah, hanya kepada-Nya kami
beribadah seraya memurnikan agama untuk-Nya meski

orang-orang kafir sangat benci.

Ya Allah! Limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan
yang banyak kepada junjungan kami Muhammad, keluarga
junjungan kami Muhammad, para istri junjungan kami
Muhammad, para sahabat junjungan kami Muhammad,
para pembela junjungan kami Muhammad, dan para

keturunan junjungan kami Muhammad.”
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Shalat Kusuf

Ketika terjadi gerhana matahari atau bulan,

disunahkan untuk mengerjakan shalat Kusuf atau Khusuf.

Waktu shalat Kusuf berlalu setelah matahari atau
bulan nampak kembali atau matahari terbenam dalam
keadaan gerhana. Sementara ketika bulan terbenam dalam
keadaan gerhana atau bahkan ketika matahari terbit dalam
keadaan gerhana, saat itu disunahkan untuk mengerjakan
shalat Kusuf atau Khusuf.

Shalat Kusuf atau Khusuf terdiri dari dua rakaat.
Setiap rakaat terdiri dari dua kali berdiri, dua kali rukuk

dan dua kali sujud.

Shalat Kusuf atau Khusuf yang paling sempurna
adalah pada berdiri pertama setelah membaca Al-Fatihah
membaca surah Al-Baqarah, pada berdiri kedua membaca
surah yang lebih pendek, pada berdiri ketiga membaca
surah yang lebih pendek dari keduanya, dan pada rakaat
keempat membaca surah yang lebih pendek dari tiga surah

sebelumnya.

Memperlama bacaan tasbih di setiap kali rukuk
seukuran lamanya berdiri sebelumnya, dan memperlama

sujud pertama sama seperti rukuk pertama. Rukuk kedua
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sama seperti lamanya rukuk kedua. Bacaan dikeraskan
dalam shalat Gerhana Bulan, sementara shalat gerhana

matahari bacaannya tidak dikeraskan. Setelah itu imam
berkhutbah dua kali.

Ulama mengatakan, misalkan seseorang
mengerjakan shalat Kusuf atau Khusuf dengan membaca
Al-Fatihah saja atau mengerjakannya sebanyak dua rakaat
seperti sunah rawatib zhuhur misalnya, hukumnya boleh

dan sudah mendapatkan sunah.

Walldhu a’lam.

Shalat Istisqa®

Shalat Istisqa” dianjurkan saat memerlukan hujan.
Ketika tanah mengalami kekeringan, imam memerintahkan
orang-orang untuk bertaubat dari segala kemaksiatan,
melepaskan diri dari segala kezaliman, dan ditekankan
untuk berpuasa tiga hari. Demikian halnya amalan-amalan
baik lainnya yang diperintahkan imam. Setelah itu pada
hari keempat, semuanya keluar dalam menuju tempat
shalat dalam keadaan berpuasa, mengenakan pakaian biasa
tanpa hiasan, lalu imam mengimami mereka shalat dua
rakaat seperti shalat ‘Id. Setelah itu berkhutbah dua kali.
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Bacaan takbir digantikan dengan istighfar:

“Aku memohon ampunan kepada Allah Yang
Mahaagung, yang tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan
sebenarnya) selain-Nya, Mahahidup dan tiada berhenti
mengurus makhluk, dan aku bertaubat kepada-Nya,”
sebanyak sembilan kali pada khutbah pertama, dan tujuh
kali di awal khutbah kedua.

Imam dianjurkan untuk memperbanyak bacaan

istighfar.
Membaca doa berikut secara berulang-ulang;:
Bb e G Yiad B lyp lop by Bl b6 sl 0
iaresd ) &m Sl . dad ¥y S s veﬁ\ sl
S 38l &) Al Bk bl e b gl el
& 55t #5916 gt 3 ) 6K Y G Bl o153
SN //wu;x,};u | S e Bl 52
“Ya Allah! Berikan kami hujan yang merata,

menyegarkan tubuh, menyuburkan tanaman, deras, dan

langgeng.
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Ya Allah! Berilah kami hujan dan janganlah Engkau

menjadikan kami termasuk orang-orang yang berputus asa.

Ya Allah! Kami memohon ampunan kepada-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, maka

turunkanlah hujan lebat kepada kami.

Ya Allah! Makhluk-Mu tertimpa kesusahan dan
kesempitan yang mereka tidak mengadu kepada siapapun

selain kepada-Mu.

Ya Allah! Tumbuhkanlah tanaman untuk kami,
deraskanlah air susu hewan ternak untuk kami, berilah
kami (hujan) dari berkah langit, dan tumbuhkanlah untuk

kami (tanaman) dari berkah bumi.”

Ulama mengatakan, dianjurkan melakukan istisqa
berulang kali selama hujan tidak kunjung turun dan tidak

beranggapan doa yang dipanjatkan tak kunjung dikabulkan.

Dalam hadits disebutkan:
- //}z/c/“ //o’ /; .
e 16 Eies Jia Jak o b faeY Dless
“(Doa) seseorang di antara kalian dikabulkan selama
ia tidak terburu-buru dengan mengatakan, ‘Aku sudah

Illl

berdoa namun tidak kunjung dikabulkan’.

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6340, Muslim, hadits nomor
2735, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Dianjurkan untuk mandi dan berwudhu dalam
aliran air sungai setelah hujan turun, banyak-banyak
berdoa saat turun hujan karena ketika hujan turun
termasuk salah satu tempat mustajab, dianjurkan membaca

tasbih ketika ada guntur dan kilat dengan membaca:
; :‘;/ 1 g 2o 4 w ° .d . 5
o Gl i e KOl aniz L Al sl g
~ P . o ;}D ,
kaboy bys 5301

“Mahasuci Rabb yang halilintar bertasbih memuji-
Nya, dan juga para malaikat karena takut kepada-Nya.

Mahasuci Zat yang memperlihatkan kilat kepadamu, yang

menimbulkan ketakutan dan harapan.”

Faedah [tentang wasilah saat Istisqa]

Saat meminta hujan dianjurkan bertawasul dengan
orang-orang baik dan shalih, terlebih kerabat Rasulullah
SAW, karena disebutkan dalam kitab Shahih bahwa Umar
bin Khaththab meminta hujan dengan perantara Abbas.!
Juga dianjurkan agar masing-masing bertawasul dengan

melakukan amal baik.

1Al-Bukhari, hadits nomor 3710, dari hadits Anas RA.
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Shalat Tarawih

Shalat Tarawih hukumnya sunah muakkad. Inilah

yang dimaksud giyam Ramadhan dalam sabda Nabi SAW:
435 e 538 6 4 i Hlassls U] pliae; 56

“Siapa melaksanakan giyam Ramadhan karena iman
dan mengharap pahala, dosanya yang telah berlalu

diampuni.”?

Shalat Tarawih sebanyak dua puluh rakaat, salam tiap

dua rakaat, dengan niat sunah tarawih atau giyam Ramadhan.

Waktu shalat Tarawih setelah mengerjakan shalat
Isya’. Lebih baik shalat Tarawih diakhirkan setelah
seperempat malam lebih, dan dikerjakan secara berjamaah.

Setelah Tarawih disunahkan untuk shalat Witir berjamaah.

An-Nawawi rahimahullah berkata, “Lebih baik
membaca Al-Qur’an hingga khatam dalam shalat Tarawih
selama sebulan penuh, dengan membaca sekitar satu juz

setiap malamnya.”

1 Al-Bukhari, hadits nomor 2008, Muslim, hadits nomor 759; dari
hadits Abu Hurairah RA.
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Perhatian [tentang seruan kepada jamaah makmum shalat]

Dianjurkan untuk menyerukan, “Ash-shalatu jami’ah

'II

rahimakumullah!” dan semacamnya untuk setiap shalat
nafilah yang dianjurkan dikerjakan secara berjamaah,

seperti shalat “Id, Kusuf, Istisqa’, dan Tarawih.
Sebuah rincian [tentang sujud Tilawah dan sujud Syukur]

Sujud Tilawah disunahkan saat membaca atau
mendengar ayat Sajdah.! Sujud Tilawah di dalam shalat
hanya dilakukan ketika seseorang shalat sendirian atau
ketika imam membaca ayat Sajdah lalu ia bersujud. Di luar
shalat, sujud Tilawah harus disertai niat, takbiratul ihram,

salam, disertai syarat-syarat shalat.

Sujud Syukur disunahkan ketika mendapat suatu

nikmat atau ketika terhindar dari mara-bahaya, atau ketika

1 Ada empatbelas tempat di dalam Al-Qur’an. Oleh sebagian
orang disebutkan dalam bentuk sajak berikut;

Di (surah) Al-A’raf, Ar-Ra’d, An-Nahl, Subhana (Al-Isra’), Maryam
Al-Hajj, Al-Furqan, An-Naml, Al-Juruz (As-Sajdah)

Di (surah) Ha™ Mim (Fushshilat), An-Najm, Insyaqqat (Al-Qamar),
dan Igra” (Al-"Alaq), inilah ...

Tempat-tempat sujud Tilawah jika dibolehkan (Penulis)
Dalam surah Al-Hajj terdapat dua ayat Sajdah.
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melihat orang fasik atau orang yang tertimpa musibah.
Hanya saja sujud Syukur dilakukan secara sembunyi-
sembunyi. Kecuali di hadapan orang durhaka. Saat itu
sujud syukur dilakukan secara terang-terangan jika tidak

dikhawatirkan menimbulkan fitnah.

Hal-hal yang diwajibkan dalam sujud Tilawah di
luar shalat berlaku dalam sujud Syukur. Dan, sujud Syukur
tidak dilakukan dalam shalat.

Saat sujud Tilawah dan sujud Syukur dianjurkan

membaca:

Ao gl Ay e Ealal Ay ST 8 Sa A
R R B (I I TV S PR P

“Ya Allah, untuk-Mu jua aku bersujud, pada-Mu aku
beriman, pada-Mu aku berserah diri. Wajahku bersujud
pada Rabb yang telah menciptaannya, membentuk rupa,
membelah (membentuk) pendengaran dan penglihatannya.
Mahasuci Allah sebaik-baik Pencipta.”

Hite J Wty 13, L o g sl e o 3 ST

STERGAECT SREE

'®
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“Ya Allah, tulislah sujudku ini sebagai pahala bagiku
di sisi-Mu, ampunilah dosaku, jadikanlah simpanan di sisi-
Mu bagiku, dan terimalah sujudku sebagaimana Engkau

menerimanya dari hamba-Mu, Dawud.”

Shalatnya Musafir

Di antara rukhsah berkenaan dengan perjalanan jauh
-sejauh dua marhalah-1 yaitu qashar dan jamak. Qashar
yaitu mengerjakan shalat empat rakaat menjadi dua rakaat,

dengan syarat:

Pertama, perjalanan yang dijalani adalah perjalanan
mubah. Kedua, berniat mengqashar pada saat takbiratul
ihram. Ketiga, shalat dilaksanakan pada waktunya (bukan
qadha). Dan keempat, atau ketinggalan rombongan jika

melaksanakan shalat pada waktunya.

Orang yang mengerjakan shalat qashar tidak boleh
mengikuti orang yang shalat sempurna. Apabila ia
mengikuti orang yang shalat sempurna -meski hanya

sebagian dari shalatnya- atau mengikuti orang yang

1 Sejauh 48 mil. Satu mil sama dengan enam ribu hasta, atau
sekitar 82 km. (Penulis)
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diragukan status perjalanannya, ia wajib menyempurnakan
shalat. Demikian halnya ketika ia meragukan niat qashar

atau bermukim sebelum shalat selesai.

Mengqashar dalam perjalanan lebih baik dari
menyempurnakan, kecuali bagi orang yang terus menerus

dalam perjalanan, seperti para pelaut.

Adapun menjamak adalah menyatukan antara
Zhuhur dan Ashar, dan antara Maghrib dan Isya’ secara

tagdim atau ta’khir.

Dalam jamak fagdim disyaratkan mengerjakan shalat
yang lebih dulu disertai niat jamak sebelum selesai
mengerjakan shalat yang lebih dulu dikerjakan, jeda di
antara dua shalat tidak lama seukuran lamanya
mengerjakan dua rakaat shalat, dan tetap berada dalam

kondisi musafir hingga takbiratul ihram shalat kedua.

Dalam jamak ta’khir disyaratkan berniat menjamak
ta’khir sebelum waktu shalat pertama keluar dalam durasi
yang mencukupi untuk mengerjakan shalat yang akan
dijamak, tetap dalam kondisi musafir hingga

menyelesaikan shalat kedua.
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Shalat Jenazah

Shalat Jenazah hukumnya fardhu kifayah apabila
mayitnya muslim, tidak mati syahid,’ dan bukan berupa
janin keguguran yang tanda-tanda kehidupan belum
nampak padanya. Kewajiban shalat ini gugur ketika sudah
dilakukan satu orang lelaki, bukan satu orang perempuan

manakala ada orang lelaki.

Tata cara shalat Jenazah: Berniat mengerjakan
fardhu kifayah dengan menshalatkan jenazah tersebut

sebanyak empat kali takbir karena Allah Ta’ala.

Bertakbir takbiratul ihram lalu setelah itu membaca
Al-Fatihah. Selanjutnya bertakbir yang kedua, lalu

membaca doa shalawat untuk Nabi SAW, minimal:

2ise I ‘}cj SVES, u\“ o (‘.ﬁl\ dan lengkapnya adalah
shalawat Ibrahimiyah yang biasa dibaca dalam tasyahud
akhir, ditambahi taslim (ungkapan wa sallim).

Setelah itu takbir ketiga, lalu mendoakan si mayit.

Minimal: (4#3l3 1 a8 FZ:\S\) “Ya Allah, ampunilah dia,

rahmatilah dia.”

1 Orang mati syahid dalam peperangan tidak boleh dimandikan
dan tidak boleh dishalati. Sedangkan korban tewas orang kafir
boleh dimandikan tanpa dishalati. (Penulis)
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Lengkapnya adalah:

S Ol BB K RRE e G5 57l @A ;L:j\i dukls
(i s 48T e Ui Yl 05 (e o \5\5 Ay 01 5o

e 5 4l Qe o slely Bl dasly 4z o
“Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia,

selamatkan dia, maafkan kesalahannya, muliakan
kedatangannya, lapangkan kuburnya, mandikanlah dia
dengan air, salju dan es, bersihkanlah dia dari kesalahan-
kesalahannya seperti Engkau membersihkan pakaian putih
dari kotoran, berilah ia rumah yang lebih baik dari
rumahnya (di dunia), keluarga yang lebih baik dari
keluarganya (di dunia), istri yang lebih baik dari istrinya
(di dunia), masukkanlah dia ke surga, lindungilah dia dari

siksa kubur dan siksa neraka.”

Juga membaca doa berikut:
6555 1x85 Epmop sy Baaldy sy sl 0 00
S8 e dxby e el o a5 B ke o 2 UG
SER R AN
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“Ya Allah, ampunilah yang masih hidup di antara
kami dan yang sudah tiada, yang hadir di antara kami dan
yang tiada, yang kecil di antara kami dan yang besar, lelaki
maupun perempuan. Ya Allah, siapapun yang Engkau
hidupkan di antara kami, hidupkan di atas Islam, dan
siapapun di antara kami yang Engkau wafatkan,
wafatkanlah dia di atas iman. Ya Allah, janganlah Engkau
halangi kami untuk mendapatkan pahalanya, dan jangan

menimpakan fithah kepada kami sepeninggalnya.”

Setelah itu bertakbir keempat dan dianjurkan

membaca ayat-ayat berikut:

4 55 m 5% G A by u*fj u}& '\\

f‘b Ues & st uK“"’“’"ﬁ < B“‘ w\u Do
f""J e agy s 153305 156 Gl

8715305 {,15\;\ e C\.a e (,(;,\’cj dd C),\’c Qh; {.@53 I3 &5
50 5 5 i 5 g S 5 sash 45
i

“(Malaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan
(malaikat) yang berada di sekelilingnya bertasbih dengan

memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
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memohonkan ampunan untuk orang-orang yang beriman
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang
ada pada-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah
ampunan kepada orang-orang yang bertobat dan
mengikuti jalan (agama)-Mu dan peliharalah mereka dari

azab neraka yang bernyala-nyala.

Ya Tuhan kami, masukkanlah mereka ke dalam
surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka, dan
orang yang saleh di antara nenek moyang mereka, istri-istri,
dan keturunan mereka. Sungguh, Engkaulah Yang

Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Juga peliharalah mereka dari (bencana) kejahatan.
Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (bencana)
kejahatan pada hari itu, maka sungguh, Engkau telah
menganugerahkan rahmat kepadanya dan demikian itulah

kemenangan yang agung’.” (QS. Ghafir: 7-9)

Setelah itu salam dua kali. Salam pertama wajib dan

salam kedua sunah.?

1 Faedah; An-Nawawi rahimahullah menyebutkan dalam Syarh
Al-Muhadzdzab bahwa misalkan seseorang menshalatkan
beberapa mayit muslim yang meninggal dunia pada hari itu
yang boleh dishalati, hukumnya boleh. Hal tersebut baik dan
dianjurkan. Demikian.
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Perhatian [tentang keadaan dalam shalat Jenazah]

Shalat Jenazah disyaratkan harus suci dari hadats
dan kotoran, menutup aurat, dan menghadap kiblat, seperti
halnya shalat-shalat lainnya, tidak melampaui posisi mayit.
Shalat Jenazah dilakukan setelah mayit dimandikan atau

ditayamumi, dan makruh dilakukan sebelum dikafani.

Ulama juga menyebutkan bahwa shalat jenazah ditekankan
untuk orang yang meninggal dunia pada siang atau malam
Jum’at, atau pada waktu-waktu utama lainnya, seperti hari
Arafah, Asyura, hari id, dan lainnya, karena siapa menshalati
mayit yang diampuni, ia juga diampuni. Walldhu a’lam. (Penulis)
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Rukun Islam Re-3
£
ZAKAT

akat adalah rukun Islam ketiga, yaitu
memberikannya kepada golongan yang berhak,
yaitu orang-orang fakir, miskin, dan golongan-
golongan lainnya yang ada. Allah menyandingkan shalat
dan zakat di sejumlah tempat dalam kitab-Nya. Karenanya
dikatakan, siapa mengerjakan shalat namun tidak

menunaikan zakat, shalatnya tidak diterima.
Zakat ada dua macam: zakat harta dan zakat badan.!

Zakat harta wajib bagi setiap muslim merdeka
dalam harta-harta khusus, yaitu: emas, perak, unta, sapi,
kambing, tanaman yang menjadi makanan pokok, kurma,

anggur kering, dan barang-barang perdagangan.

1 Akan dijelaskan setelah dua pasal berikutnya.
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Syarat wajib zakat adalah mencapai nishab untuk
seluruh barang wajib zakat, dan berlalu selama satu tahun
untuk selain mu’asysyarat,! barang tambang, dan rikaz,?

karena barang-barang ini wajib dizakati pada saat itu juga.

Pasal [Rincian Nishab Zakat]

Nishab emas adalah tiga ugiyah, yaitu tiga puluh
gaflah® murni.# Sedangkan nishab perak yaitu dua puluh

satu uqiyah murni.>

Zakat yang wajib dikeluarkan adalah semperempat
dari sepersepuluh meski berupa barang tambang, kecuali
rikaz yang wajib dizakati sebesar seperlima. Lebih dari

nishab wajib dizakati sesuai ukurannya.

1 Yaitu tanaman dan buah-buahan. Disebut demikian karena
wajib dikeluarkan sepersepuluh dari hasilnya.

2 Yaitu harta terpendam jahiliyah berupa emas dan perak.

3 Qaflah seperti disebutkan dalam Al-Lisan dan Al-Qamus adalah
takaran dirham. Kata ini berasal dari bahasa Yaman, nilainya
setara dengan sepuluh uqiyah. Satu uqgiyah sama dengan 28
gram. Dengan demikian, satu qaflah sama dengan 2,8 gram.

4 Sama dengan 84 gram.

5Sama dengan 588 gram.
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Perhiasan mubah -tanpa berlebihan- tidak ada

zakatnya.

Nishab unta adalah lima ekor. Zakatnya adalah

seekor domba jadz’ah' atau kambing tsaniyah.?
Sepuluh ekor unta zakatnya dua ekor kambing.
Lima belas ekor unta zakatnya tiga ekor kambing.
Dua puluh ekor unta zakatnya empat ekor kambing.

Dua puluh lima ekor unta zakatnya seekor bintu

makhadh? yang sudah berusia setahun penuh.

Tiga puluh enam ekor unta zakatnya bintu labun*

yang sudah berusia dua tahun.

Empat puluh enam ekor unta zakatnya seekor

higgah! yang berusia tiga tahun.

Jadz’ah yaitu kambing yang gigi-gigi depannya tanggal.

2Tsaniyah yaitu kambing yang gigi serinya tanggal. Kambing
seperti ini sudah memiliki kuku pada usia ketiga dan memiliki
penutup kuku kaki pada tahun keenam.

3 Disebut demikian karena induknya mengandung janin lainnya.

4 Disebut demikian karena induknya melahirkan janin lain dan
memiliki susu.
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Enam puluh satu ekor unta zakatnya seekor jadz’ah

berusia empat tahun.

Tujuh puluh enam ekor unta zakatnya dua ekor

bintu labun.

Sembilan puluh satu ekor unta zakatnya dua ekor

higqah.

Seratus dua puluh satu ekor unta zakatnya tiga ekor

bintu labun.

Seratus tiga puluh ekor unta zakatnya seekor hiqqah

dan dua ekor bintu labun.

Lebih dari itu, setiap empat puluh ekor unta
zakatnya seekor bintu labun, dan setiap lima puluh ekor

unta zakatnya seekor higqah.

Nishab sapi adalah tiga puluh ekor. Zakatnya adalah
seekor tabi’? yang berusia setahun. Tiga puluh hingga
empat puluh ekor zakatnya seekor musinnah yang berusia

dua tahun. Dan begitu seterusnya setiap kelipatan tiga

1 Disebut demikian karena sudah waktunya baginya untuk
dibuntingi pejantan.

2 Disebut demikian karena ia mengikuti induknya di tempat
pengembalaan.

151



puluh ekor sapi, dan setiap kelipatan empat puluh ekor

sapi zakatnya seekor musinnah.l

Nishab kambing adalah empat puluh ekor. Zakatnya
seekor kambing. Empat puluh hingga seratus dua puluh
satu ekor kambing zakatnya dua ekor kambing. Seratus
dua puluh satu ekor hingga empat ratus ekor kambing
zakatnya empat ekor kambing. Selanjutnya setiap kelipatan

seekor kambing zakatnya seekor kambing.

Zakat hanya wajib pada hewan ternak yang
digembalakan dan dipekerjakan.

Nishab tanaman dan buah-buahan adalah lima
wasaq,? yaitu 1200 mud nabawi. Zakatnya adalah
sepersepuluh jika irigasinya tanpa biaya, atau separuh dari

sepersepuluh jika irigasinya menggunakan biaya.

Hasil tanaman dikumpulkan menjadi satu untuk
menggenapkan nishab jika jenisnya sama dan dipanen
dalam satu tahun. Hasil tanaman wakaf tidak wajib
dizakati.

1 Disebutkan demikian karena gigi-giginya sudah lengkap.

2 Satu wasaq sama dengan 60 sha’, dan satu sha’ sama dengan
empat mud. Lima wasaq sama dengan 300 sha’, dan satu sha’
sama dengan 2,75 kg. Dengan demikian, nishab tanaman adalah
sekitar 825 kg.
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Untuk barang-barang dagangan, barang-barang ini
dihitung di akhir tahun dengan nilai uang yang digunakan
untuk membelinya. Ketika nilainya sudah mencapai nishab
uang, wajib dizakati sebesar seperempat dari sepersepuluh

atau 2,5 persen.

Hitungan tahun perdagangan dimulai sejak barang-
barang dagangan  dimiliki dengan niat akan
diperdagangkan jika barang-barang tersebut dimiliki

dengan penukaran.

Jika tidak seperti itu, berarti hitungan tahun
perdagangan dimulai sejak barang-barang tersebut

diperjual-belikan.

Pasal [Zakat Fitrah]

Adapun zakat badan yaitu zakat Fitrah. Zakat ini
wajib pada saat matahari terakhir hari Ramadhan terbenam
bagi siapa yang memiliki persediaan makanan melebihi
jatah makanan untuk diri sendiri dan orang-orang yang
menjadi tanggungan nafkahnya pada hari dan malam ‘Id,
juga melebihi keperluan tempat tinggal, hutang, pelayan,
dan alat produksi.
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Zakat Fitrah wajib ia keluarkan untuk diri sendiri
dan setiap muslim yang menjadi tanggungan nafkahnya,
seperti istri, orang tua, dan anak, kecuali istri ayah (ibu tiri).
Masing-masing sebesar satu sha’, yaitu empat mud
nabawi! berupa makanan pokok negeri setempat. Boleh
mengeluarkan zakat fitrah kualitas unggul untuk zakat

fitrah kualitas rendah. Namun tidak sebaliknya.?

Boleh menyegerakan pembayaran zakat Fitrah sejak
awal Ramadhan. Namun lebih wutama zakat Fitrah
ditunaikan pada hari ‘Id sebelum shalat ‘Id. Makruh setelah

itu, dan haram setelah hari ‘Id berlalu.

Disebutkan dalam kitab Ash-Shahih:
j‘ﬂuﬁ\chajhj DK/// i/ :&\Zj\*béﬁ\d}ﬁju/ﬂj}
e S0 el #9 S s ) e e sl

°\M5\ Jl o) 73 3 &3? 51 5als paladl

“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebesar

satu sha” kurma, atau satu sha’ gandum kepada budak dan

1 Sama dengan 2,75 kg. Sebagian ulama menyebut; sekitar 3 kg.

2 Zakat fitrah kualitas unggul berupa gandum, jelai, jagung,
beras, buncis, kacang, kurma, anggur kering, dan susu. (Penulis)
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orang merdeka, lelaki dan perempuan, anak kecil dan
orang besar dari kaum muslimin. Beliau memerintahkan
zakat fitrah ditunaikan sebelum orang-orang pergi untuk
shalat (‘Id).”1

Golongan Penerima Zakat

Niat dalam mengeluarkan zakat wajib hukumnya.
Boleh mendahulukan niat sebelum membagi-bagikan zakat
setelah mengeluarkan ukuran wajib zakat. Zakat fitrah
hanya boleh dibagikan kepada delapan golongan yang
disebutkan Allah dalam firman-Nya:

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya,
untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1503, Muslim, hadits nomor 984,
986, dan lainnya dari hadits Abdullah bin Umar RA.
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Wajib membagikan zakat kepada delapan golongan
ini secara merata, atau golongan yang ada di antara mereka
jilka memang zakat yang dikeluarkan mencukupi untuk
mereka semua dan jumlah mereka terbatas. Sementara jika
zakat yang ada tidak mencukupi untuk semua golongan,

zakat boleh dibagikan hanya untuk tiga golongan saja.

Menurut salah satu pendapat, boleh membagikan
zakat kepada satu golongan saja, dan boleh menyerahkan

zakat satu orang kepada satu orang penerima zakat.!

Zakat fitrah tidak boleh dibagikan kepada orang
yang sudah dicukupi oleh nafkah wajib, atau kepada Bani
Hasyim dan Bani Muththallib.2 Sebagian ulama
berpendapat boleh menyerahkan zakat Fitrah kepada
mereka jika hak mereka dari khumus (jatah seperlima dari

rampasan perang) sudah terputus.

1 Seperti yang dinukil Ibnu Ziyad Al-Yamani dalam Al-Fatawa-
nya dari syaikh Ahmad bin Ujail. (Penulis)

2 Inilah yang disepakati jumhur Syafi’iyah. Sebagian besar di
antara mereka membolehkan, karena Bani Hasyim dan Bani
Abdul Muththallib sudah tidak lagi mendapatkan hak seperlima
dari khumus. Mereka boleh diangkat untuk memegang
wewenang, hanya saja terkait pekerjaan badan, bukan di bidang
fatwa ataupun hukum. Demikian dinukil secara singkat dari
Bughyatul Mustarsyidin, dinukil dari Fatawa Bilfaqih. (Penulis)

156



Pasal [Waktu Bersedekah dan Sumber Harta Sedekah]

Sedekah sunah dianjurkan, diberikan secara
sembunyi-sembunyi kepada kerabat, tetangga, dan lebih
baik diberikan kepada kerabat atau tetangga yang shalih.
Sedekah ditekankan pada bulan Ramadhan, di setiap
waktu mulia, di Makkah dan Madinah, dan di setiap

tempat mulia.

Juga, sedekah yang diberikan berasal dari harta
terbaik berdasarkan firman Allah, “Kamu tidak akan
memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu
infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha
Mengetahui.” (QS. Ali ‘Imran: 92)
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Rukun Islam Re-4
2

PUASA

ukun Islam keempat yaitu puasa bulan Ramadhan.
Ramadhan adalah  bulan terbaik.  Allah
mewajibkan puasa kepada orang yang mampu
menjalankannya dan menganjurkan untuk mengerjakan

giyam Ramadhan.

Sebuah riwayat menyebutkan:
4 (e 335 Lo 4 b oty Bla) pliasy plo i

“Siapa berpuasa Ramadhan karena iman dan

mengharap pahala, dosanya yang telah berlalu diampuni.”?

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 37, 38, Muslim, hadits nomor
759, 760, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Pada riwayat lain disebutkan:
P N N TP S B L VI B A PR TN S G

iy 155 g (e g Ul B

“(Ramadhan adalah) bulan yang Allah mewajibkan
kalian berpuasa pada (bulan itu), dan aku menyontohkan
untuk kalian qgiyamnya. Maka, siapa berpuasa dan
mengerjakan giyam Ramadhan karena iman dan
mengharap pahala, ia terlepas dari dosa-dosanya seperti

pada hari dilahirkan ibunya.”1

S A sho sz & e e (e Gl e by Sl b5
aslo
“Siapa berbuka satu hari dari bulan Ramadhan

tanpa adanya wuzur, puasa setahun tidak dapat

menggantinya, meski ia melakukannya.”?

Orang sakit yang berat untuk menjalankan puasa

dan orang yang bepergian jauh dalam perjalanan mubah

1 HR. An-Nasa'i, (IV/158), Ibnu Majah, hadits nomor 1328, dan
lainnya dari hadits Abdurrahman bin Auf RA.

2HR. Abu Dawud, hadits nomor 2396, At-Turmudzi, hadits
nomor 723, dan Ibnu Majah, hadits nomor 1672, dari hadits Abu
Hurairah RA.

159



boleh berbuka, dan keduanya wajib menggadha. Demikian
halnya orang yang sudah tua renta dan orang sakit yang
tidak ada harapan untuk sembuh. Keduanya wajib
membayar fidyah sebesar satu mud makanan setiap
harinya. Wanita hamil dan menyusui wajib mengqadha
saja jika mengkhawatirkan keselamatan diri dan anak, dan
wajib  mengqadha serta membayar fidyah jika

mengkhawatirkan anak saja.

Orang yang merusak puasa Ramadhan karena
melakukan hubungan badan wajib membayar kafarat besar

disertai qadha dan hukuman ta’dzir.

Syarat-syarat Puasa dan Hal-hal yang Membatalkan Puasa

Puasa terbagi menjadi dua kategori: puasa umum

dan puasa khusus.

Puasa umum yaitu menahan diri dari segala hal
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam
matahari disertai niat untuk setiap harinya. Niat dilakukan
pada malam harinya untuk puasa wajib, sementara untuk
puasa nafilah, niat sebelum matahari bergeser ke barat
sudah cukup dengan syarat tidak makan ataupun minum

sebelumnya.
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Puasa batal karena masuknya benda ke dalam tubuh
melalui saluran terbuka, berhubungan badan, onani,
muntah dengan sengaja dan tahu hal-hal tersebut haram
dilakukan saat berpuasa. Puasa juga batal karena haid,
nifas, melahirkan, gila, pingsan, dan mabuk sepanjang

siang hari.

Adapun puasa khusus yaitu menahan seluruh
bagian tubuh untuk melakukan dosa-dosa, menjaga perut

untuk memakan makanan syubhat dan haram.

Dalam sebuah hadits disebutkan, “Lima perkara
yang membatalkan puasa orang yang berpuasa: berdusta,
ghibah, adu domba, melihat dengan syahwat, dan sumpah

dusta.”?

Juga disebutkan,

A 8 e 5 bl 1520 Y ko 0 4 A A2 0 §

1 HR. Ibnul Jauzi dalam Al-Mudhu’at, hadits nomor 1131, Abul
Fath Al-Azdi dalam Adh-Dhu’afa’, dan lainnya. Syaikhul Islam
Taqgiyuddin As-Subki men-dhaif-kan hadits ini dalam Syarhul
Minhaj.
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“Berapa banyak orang puasa tak mendapatkan
apapun dari puasanya selain lapar dan dahaga, dan berapa
banyak orang mengerjakan giyam yang tidak mendapatkan

apapun dari giyam-nya selain begadang dan lelah.”?

Sunah-sunah Puasa dan Doa-doanya

Termasuk sunah puasa adalah menyegerakan
berbuka setelah matahari terbenam, mengakhirkan sahur
selama tidak muncul keraguan terkait terbit fajar, berbuka
dengan kurma, jika tidak ada maka dengan air, dan jika
tidak ada maka dengan makanan manis, dan bersungguh-

sungguh saat berbuka.

Dalam sebuah riwayat disebutkan:
3F Vool o b die LN )

“Sungguh, orang yang berpuasa memiliki doa yang
tidak tertolak saat berbuka.”?

1 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 1690, Ahmad (1I/441) dan
lainnya, dari hadits Abu Hurairah RA. Hanya saja tanpa
menyebut kata; “dahaga” dan “lelah.”

2HR. Ibnu Majah, hadits nomor 1753 dari hadits Abdullah bin
Amr bin Ash RA.
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Saat berbuka membaca doa,

Vald 3 B EEg Gy Sdaly Wl Cas

£

“Telah hilang dahaga, urat-urat telah basah dan
pahala akan tetap, insya Allah.”

T TR T o S P S L A (I 1

3 ER) cae JiB5 o) e ojladl el Jeg Ce il V@UW’ \
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“Ya Allah! Untuk-Mu aku berpuasa, dengan rejeki-
Mu aku berbuka, maka ampunilah aku dan terimalah
amalku, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.”

Juga membaca doa,
Ssladls 55555 Canad Skl sl aasd)
“Segala puji bagi Allah yang telah membantuku

sehingga aku dapat berpuasa, dan memberiku rejeki

sehingga aku dapat berbuka.”
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Ditekankan untuk menjaga puasa dari perkataan
kotor, caci-maki, dan hal-hal lain yang tercela menurut

syariat.

Dalam hadits disebutkan:

Gl 3 o 3 Bl il 4 Jally )0 B v o

“Siapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan
mengamalkannya, Allah tidak butuh ia meninggalkan

makanan dan minumannya.”?

Diharuskan untuk banyak-banyak melakukan amal
kebajikan dan kebaikan di bulan Ramadhan, khususnya di
sepuluh hari terakhir Ramadhan, karena dalam salah satu
riwayat disebutkan bahwa amalan nafilah pada sepuluh
hari terakhir Ramadhan setara dengan amalan fardhu, dan
amalan fardhu di dalamnya setara dengan tujuh puluh

amalan fardhu pada waktu lain.2

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1903, Abu Dawud, hadits nomor
2362, dan lainnya dari hadits Abu Hurairah RA.

2HR. Ibnu Khuzaimah (III/191), dari hadits Salman RA.
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Dianjurkan untuk memperbanyak i'tikaf. Syaratnya:
niat, menahan diri meski seukuran jeda waktu di antara
dua kali pemerahan susu hewan, dilakukan di masjid,
haram mengotori masjid meski dengan benda bersih,
masjid wajib dimuliakan dan diagungkan, dan tidak
sepatutnya melakukan pekerjaan apapun di dalam masjid

selain amalan akhirat.

Puasa Sunah

Ketahuilah! Puasa termasuk salah satu ibadah dan

mujahadah paling utama.
Dalam sebuah riwayat disebutkan:
G5 Ghrde B 2 Ay 20150 1 s 3 Uil e
“Siapa berpuasa -sunah- sehari di jalan Allah, Allah

menjauhkan wajahnya dari neraka (sejauh jarak perjalanan)

tujuh puluh tahun.”1

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2840, Muslim, hadits nomor
1153; dari hadits Abu Sa’id Al-Khudri RA. Disebutkan dalam
riwayat At-Turmudzi, hadits nomor 1624, dari Abu Umamah Al-
Bahili RA; “ ... Allah menjadikan parit antara dia dan neraka
sejauh jarak antara langit dan bumi.”
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Puasa sunnah ditekankan pada hari-hari berikut:
sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah, khususnya hari
Arafah bagi selain jamaah haji karena puasa Arafah
menghapus dosa-dosa dua tahun. Hari Asyura vyaitu
tanggal sepuluh Muharram, disertai puasa sehari
sebelumnya dan sehari setelahnya, karena puasa hari
Asyura menghapus dosa-dosa setahun. Enam hari di bulan
Syawal, karena siapa berpuasa enam hari di bulan Syawal
setelah puasa Ramadhan, ia seperti orang yang berpuasa
setahun penuh. Ayyamul Bidh yaitu tanggal tiga belas,
empat belas, dan lima belas setiap bulan, karena Rasulullah
SAW tidak pernah berbuka pada hari-hari tersebut baik
saat bermukim maupun ketika bepergian.! Dan beliau

selalu melakukan puasa hari Senin dan Kamis.?

Dianjurkan untuk berpuasa pada hari Jum’at disertai
satu hari sebelumnya atau satu hari setelahnya, dan
makruh hanya berpuasa pada hari Jum’at saja. Makruh
berpuasa sepanjang tahun bagi orang yang tidak kuat dan

dikhawatirkan membahayakan baginya.

1 HR. An-Nasa'i (IV/198) dari hadits Ibnu Abbas RA.

2HR. At-Turmudzi, hadits nomor 745, Ibnu Majah, hadits nomor
1739, dan lainnya, dari hadits sayyidah Aisyah RA. At-Turmudzi
berkata, “Hadits ini hasan gharib.”

166



Haram berpuasa pada Dua Hari Raya, tiga hari
Tasyriq, hari yang diragukan, separuh terakhir bulan
Sya’ban bagi yang tidak berpuasa sebelumnya dan tidak
bertepatan dengan hari yang ia biasa berpuasa. Dan boleh
berpuasa pada paruh terakhir Sya’ban untuk puasa qadha,

kafarat, dan nazar.
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Rukun Islam Re-5
2
HAJI

ukun Islam kelima adalah pergi haji ke Baitul
Haram. Haji wajib hukumnya bagi setiap muslim,
mukallaf, merdeka, dan mampu sekali dalam

seumur hidup.

Demikian halnya umrah.! Allah berfirman, “Dan (di
antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.” (QS.
Ali ‘Imran: 97)

1 Kewajiban umrah adalah kewajiban yang bisa ditunda menurut
Asy-Syafi’i, sementara menurut tiga imam lainnya wajib
seketika. Sebagian ulama mengatakan; apabila seseorang
menunda pelaksana umrah hingga setelah berusia 60 tahun, ia
fasik dan kesaksiannya ditolak berdasarkan sabda Nabi SAW,
“Umur umatku antara enampuluh hingga tujuhpuluh tahun.”
(Penulis)
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Dalam hadits disebutkan: “Siapa  memiliki
perbekalan dan kendaraan yang dapat mengantarnya
hingga Baitullah namun tidak berhaji, tidaklah kenapa
baginya untuk mati dalam keadaan sebagai seorang Yahudi

ataupun Nasrani.”!

Sah hukumnya haji yang dilakukan budak dan anak
kecil yang sudah mumayyiz. Hanya saja yang berlaku
adalah haji sunah, bukan haji wajib. Berbeda dengan haji

bagi orang yang tidak mampu.

Mampu maksudnya seseorang memiliki apa yang
diperlukan dalam perjalanan untuk pelaksanaan haji pulang-
pergi, seperti: bekal, kendaraan, nafkah untuk orang-orang
yang wajib ia nafkahi, di luar keperluan tempat tinggal,
hutang, aman di perjalanan, dan memungkinkan untuk
bepergian ke sana. Apabila ia tidak mampu pergi haji sendiri
karena sudah tua atau sakit yang tidak ada harapan untuk
sembuh, ia wajib menunjuk seseorang untuk mewakilinya
melaksanakan haji meski dengan upah jika memang ia
punya. Haji juga diwajibkan bagi orang yang meninggal
dunia dan ia memiliki tanggungan kewajiban haji, dengan
dana yang diambilkan dari harta peninggalannya, atau

dihajikan oleh salah satu ahli warisnya.

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 812, dari hadits Ali bin Abi
Thalib RA.
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Cara-cara Pelaksanaan Manasik Haji dan Umrah

Waktu ihram untuk haji dimulai dari bulan Syawwal
hingga terbit fajar hari Nahar. lhram untuk haji sah
dilakukan sepanjang tahun. Haji dan umrah dilaksanakan

dalam tiga cara:

Pertama, sekaligus yang terbaik, ifrad, yaitu
mengerjakan haji saja. Setelah melaksanakan haji, ia keluar

ke tempat halal lalu berihram untuk umrah.

Kedua, tamattu’, yaitu berihram untuk umrah dari
miqat. Setelah selesai mengerjakan umrah, ia melakukan
hal-hal yang dilarang saat ihram hingga waktu haji tiba,

lalu setelah itu melaksanakan haji dari Makkah.

Ketiga, giran, yaitu menyatukan umrah dengan haji.
Caranya berihram untuk haji dan umrah sekaligus, amalan-
amalan haji sudah cukup baginya dan umrah sudah

termasuk di dalamnya.

Pelaksana haji tamattu’ dan qiran wajib membayar
dam,! selama keduanya bukan penduduk Masjidil Haram

dan tidak kembali ke miqat.

1 Yaitu menyembelih seekor kambing yang sah dalam
penyembelihan kurban. Jika tidak mampu, ia berpuasa tiga hari
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Amalan-amalan Haji

Amalan-amalan haji ada tiga: rukun, wajib, dan

sunah.
Rukun haji ada lima:

Thram.

Wukuf di Arafah.
Thawaf ifadhah.
Sa’i.

Menggundul atau memendekkan rambut.

M

Siapa meninggalkan salah satu di antara lima rukun
ini, hajinya tidak sah dan tidak bisa digantikan dengan
apapun. la tetap tidak terlepas dari ihram sebelum
melaksanakannya, dan rukun tersebut tidak hilang meski

waktunya lama, kecuali rukun wukuf.
Kewajiban-kewajiban haji ada enam:

Pertama, berihram dari miqat. Miqat bagi penduduk
Makkah adalah tempat dimana ia berada, sementara bagi
selain penduduk Makkah sudah ditentukan tempat-

tempatnya bagi siapa saja yang melalui rute tersebut. Bagi

saat pelaksanaan haji dan tujuh hari di kampung halaman
setelah pulang. (Penulis)
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yang tidak melalui rute miqat, ia berihram dalam radius
dua marhalah dari Makkah. Miqat zamani haji dimulai dari

awal malam Syawwal hingga fajar hari Nahar.
Kedua dan ketiga, lempar jumrah.!

Keempat, bermalam di Muzdalifah meski hanya

sesaat setelah tengah malam pada malam Nahar.

Kelima, bermalam di Mina di sepanjang malam-

malam tasyriq.

Keenam, thawaf wada’ bagi yang hendak pergi dari
Makkah. Jika ia tetap bertahan setelah itu, harus

mengulangi lagi.

Siapa meninggalkan salah satu di antara kewajiban ini,
hajinya tetap sah hanya saja ia berdosa dan wajib mem-
bayar dam berupa seekor kambing kurban yang disembelih

di Mina atau Makkah. Jika tidak mampu, ia berpuasa tiga

! Lempar jumrah mencakup dua kewajiban; lempar jumrah
Agabah pada hari Nahar dan lempar tiga jumrah pada hari-hari
tasyriq setelah matahari bergeser ke barat. Lempar jumrah pada
hari ketiga dan bermalam pada malam harinya gugur bagi yang
ingin segera meninggalkan Mina sebelum matahari terbenam
pada malam ketiga.
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hari setelah berihram untuk haji sebelum hari Arafah, dan

tujuh hari di kampung halaman sepulang dari haji.

Sunah-sunah haji banyak jumlahnya, yaitu: amalan-
amalan selain rukun dan kewajiban haji, seperti: talbiyah,
doa-doa dan zikir yang dianjurkan,! thawaf qudum,
mencium Hajar Aswad, berlari kecil,? dan lainnya. Tak ada
sanksi bagi yang meninggalkan sunah-sunah haji, hanya saja

tidak mendapatkan keutamaan dan kesempurnaan.

Tata Cara Pelaksanaan Haji

Disunahkan wuntuk mandi ihram, mengenakan
wewangian, shalat dua rakaat di luar waktu yang
dimakruhkan untuk shalat, mengenakan dua helai pakaian
ihram berwarna putih: satu untuk sarung dan satunya lagi

untuk menutupi bagian atas tubuh.

1 Doa-doa haji dan umrah serta zikir-zikirnya bisa dilihat di
Miftahul Hajj karya Al-Allamah Ad-Da’i ilallah Al-Habib
Muhammad bin Abdullah Al-Haddar rahimahullah, diterbitkan
Darul ‘Ilmi wad Da’dah, Taryam, Hadhramaut.

2 Yaitu mempercepat jalan dengan mendekatkan langkah tanpa
berarti ataupun melompat. Dan hanya dilakukan pada tiga
putaran pertama dari thawaf.
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Setelah itu berihram di awal perjalanan dengan
berniat memasuki amalan haji. Dianjurkan membaca, “Aku
berniat mengerjakan haji dan berihram haji karena Allah

Ta’ala.”

Setelah itu membaca talbiyah dan memperbanyak
bacaan talbiyah selama berihram. Setelah memasuki
Makkah, ia menuju Masjidil Haram dan mulai melakukan
thawaf qudum. Thawaf ini sunah bagi selain pelaksana haji
tamattu’, selanjutnya menghampiri Hajar Aswad,
menyentuhnya dengan tangan kanan, menciumnya, dan
melekatkan dahi di Hajar Aswad.

Syarat-syarat thawaf: suci dari hadats dan kotoran,
menutup aurat seperti halnya syarat-syarat shalat, dilakukan
sebanyak tujuh putaran di dalam masjid, menempatkan
Baitullah di sebelah kiri dimulai dari Hajar Aswad.

Setelah thawaf dianjurkan untuk menghampiri
Multazam, bergantungan pada tirai Ka'bah, banyak-banyak
berdoa, kemudian shalat dua rakaat thawaf di belakang

magam Ibrahim.

Setelah itu pergi menuju tempat sa’i melalui pintu
Shafa, lalu naik menuju Marwa. Setelah tiba di Marwa

dihitung satu kali sa’i, selanjutnya kembali ke Shafa dan
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dihitung satu kali sa’i, dan sa’i terus dilakukan hingga
tujuh kali. Sa’i disyaratkan dilakukan setelah thawaf

qudum atau rukun.

Selanjutnya pada tanggal delapan Dzulhijah pergi ke
Mina, dan dianjurkan bermalam di sana pada malam
Arafah hingga setelah matahari terbit. Setelah itu pergi ke
Arafah untuk wukuf dari mulai matahari bergeser ke barat
pada tanggal sembilan Dzulhijah hingga fajar hari Nahar.
Wukuf di Arafah meski hanya sesaat, meski dengan tidur
atau bersandar sudah cukup. Namun lebih utamanya tetap
berdiri hingga matahari terbenam, memperbanyak doa,
tahlil, tahmid, istighfar, disertai taubat, khusyuk, dan

menangisi semua dosa.

Setelah matahari terbenam bertolak meninggalkan
Arafah, mengakhirkan shalat Maghrib dengan Isya” hingga
tiba di Muzdalifah, dan bermalam di sana meski hanya
sesaat pada paruh kedua dari malam Nahar. Lebih
utamanya tetap berada di sana hingga shalat Fajar, wukuf
di Masy’aril Haram dengan berdoa dan beristighfar, dan

memungut tujuh batu kerikil dari sana.

Setelah itu pergi menuju Mina. Setelah tiba di Mina
menuju Jumrah Aqgabah, lalu melempar tujuh batu kerikil

di sana seraya membaca takbir bersamaan dengan setiap
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batu kerikil yang dilemparkan, lalu setelah itu mencukur
rambut. Setelah mencukur rambut dan melempar jumrah,
tahallul awal sudah tercapai. Semua larangan ihram sudah

halal baginya, kecuali berhubungan badan.

Mencukur rambut cukup dengan menghilangkan
tiga helai rambut kepala dengan cara apa saja, dan

waktunya dimulai setelah pertengahan malam Nahar.

Setelah itu pergi ke Makkah untuk melaksanakan
thawaf rukun, lalu setelah itu mengerjakan sa’i, jika
memang jamaah haji belum melakukan sa’i setelah thawaf
qudum, sehingga setelah itu tahallul kedua tercapai, dan
semua larangan ihram sudah halal baginya. Amalan yang
tersisa baginya hanyalah lempar jumrah selama hari-hari
tasyriq dan bermalam di Mina. Keduanya termasuk

kewajiban-kewajiban haji.

Jika ditinggalkan tanpa adanya wuzur, wajib
membayar dam seperti dam haji tamattu’. Apabila tidak
sempat melempar jumrah pada suatu hari, bisa dilakukan

pada hari-hari berikutnya.

Syarat lempar jumrah adalah mengenai sasaran
dengan batu. Dianjurkan batu yang dilemparkan seukuran

batu ketapel.
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Setelah itu kembali ke Mina setelah thawaf ifadhah

dan bermalam di sana.

Saat matahari bergeser ke barat pada hari kedua dari

hari ‘id, jamaah haji melempar jumrah ula dengan tujuh
batu kerikil.

Setelah itu menghadap kiblat dan berdoa.

Setelah itu pergi ke jumrah wustha lalu melempar
jumrah, setelah itu menuju jumrah Aqabah dan melempar

jumrah, tanpa wukuf di sana.

Selepas shalat Zhuhur pada hari kedua dari hari-hari

tasyriq, ia melempar tiga jumrah seperti pada hari pertama.

Setelah itu ia boleh pergi meninggalkan Mina selama
matahari belum terbenam. Jika tidak pergi, ia harus
bermalam di Mina pada malam ketiga lalu setelah itu

melempar jumrah pada hari ketiga.

Setelah bertolak dari Mina diharuskan untuk
singgah di Muhashshab, lalu shalat Ashar, Maghrib, dan
Isya’ di sana. Jika jamaah haji ingin meninggalkan Makkah,
amalan terakhir yang ia lakukan adalah thawaf wada’.

Thawaf ini wajib baginya, kecuali bagi wanita haid.

177



Setelah shalat dua rakaat thawaf, jamaah haji

meminum air Zamzam dan berdoa di Multazam.

Dengan demikian, tuntas sudah hajinya. Walldhu

Va
a’lam.

Umrah dan Tata Caranya

Umrah menurut pendapat paling kuat hukumnya
fardhu dengan syarat-syarat yang telah disebutkan dalam
haji sebelumnya. Ihram umrah boleh dilaksanakan di
sepanjang tahun. Migat umrah bagi orang yang berada di
tanah haram adalah batas tanah halal terdekat, sementara
bagi yang tidak berada di tanah haram sama seperti miqat

haji.

Rukun umrah sama seperti rukun haji tanpa wukuf
di Arafah. Seseorang boleh mengerjakan umrah baik

sebelum ataupun setelahnya.

Saat hendak mengerjakan umrah, ia wajib keluar ke
miqat. Miqat terbaik adalah Ji'irranah, setelah itu Tan'im,

setelah itu Hudaibiyah, setelah itu tanah halal mana saja.
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Dianjurkan untuk mandi dan shalat dua rakaat
ihram, setelah itu berihram untuk umrah dengan niat

memasuki ihram.

Dianjurkan untuk mengucapkan dengan lisan, “Aku
berniat umrah dan aku berihram untuk umrah karena
Allah Ta’ala.”

Setelah itu membaca talbiyah seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Setelah itu kembali ke Makkah sambil membaca
talbiyah hingga memasuki Masjidil Haram, lulu thawaf
mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh putaran sama seperti

thawaf haji, setelah itu mengerjakan sa’i seperti sa’i haji.
Selepas sa’i, ia mencukur rambut.
Tuntas sudah umrahnya.

Dianjurkan untuk memperbanyak umrah setelah
umrah wajib, thawaf, melihat Ka’bah, dan shalat di dekat
Ka’'bah, karena disebutkan bahwa setiap harinya ada 120
rahmat turun ke Baitullah; 60 rahmat untuk orang-orang

yang berthawaf, 40 rahmat untuk orang-orang yang shalat
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di dekat Baitullah, dan 20 rahmat untuk orang-orang yang

melihatnya.l

Juga dianjurkan untuk banyak-banyak minum air
Zamzam, karena dalam hadits disebutkan: “Air Zamzam
berkhasiat untuk apa ia diminum.”? Juga disebutkan: “Air
Zamzam  adalah makanan mengenyangkan dan
penyembuh (berbagai) penyakit,” seperti disebutkan dalam
hadits.3Walldhu a’lam.

Larangan-larangan Thram

Larangan-larangan ihram bagi lelaki, menutup

kepala dan mengenakan pakaian berjahit. Sementara bagi

1 HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir (XI/190, nomor
11475) dari hadits Ibnu Abbas RA. Al-hafizh Al-Iraqi berkata
dalam Takhrij Al-Ihya® (1/240), “Diriwayatkan dengan sanad
hasan.”

2HR. Ibnu Majah, hadits nomor 3062, Ahmad (I11/357) dari
hadits Jabir bin Abdullah RA. Dihasankan Al-Hafizh Al-
Mundziri dalam At-Targhib wat Tarhib (11/168) dan para hafizh
lain. Air Zamzam terbukti manjur.

3 Hadits dengan lafazh ini ditakhrij Bazzar (IX/361) dari hadits
Abu Dzar RA. Al-Mundziri berkata dalam A¢-Targhib wat Tarhib
(I1/166), “Diriwayatkan dengan sanad shahih.” Perkataan,
“Makanan yang mengenyangkan,” juga disebutkan dalam
Shahih Muslim, hadits nomor 2473.
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wanita tidak dibolehkan menutup wajah dan mengenakan
sarung tangan. Lelaki dan wanita dilarang: mengenakan
wewangian, meminyaki rambut kepala dan jenggot,

menghilangkan rambut (termasuk bulu) dan kuku.

Siapa melakukan salah satu di antara larangan-
larangan itu, ia wajib membayar fidyah berupa seekor
kambing kurban, atau memberi makan enam orang miskin;
setiap orang miskin sebanyak setengah sha” atau berpuasa

tiga hari.

Larangan ihram lainnya, menyentuh dengan disertai
syahwat dan berhubungan badan. Berhubungan badan
sebelum tahallul awal merusak haji, dan merusak umrah
sebelum amalan-amalan umrah tuntas. Kafarat wajib
baginya, ia wajib meneruskan amalan haji atau umrah
tersebut meski sudah rusak, dan wajib menggadha seketika

itu juga.

Haram memburu hewan buruan darat dan liar yang
boleh dimakan, tidak boleh menebang pohon tanah haram
atau mencabutnya kecuali untuk pengobatan, makanan

hewan ternak, atau mengganggu seperti duri.

Siapa ketinggalan wukuf di Arafah, ia bertahallul

dengan amalan umrah, dan ia wajib mengqadha pada saat
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itu juga dengan membayar dam, seperti dam haji tamattu’,
giran, dan dam meninggalkan kewajiban-kewajiban haji.
Hewan dam wajib disembelih di tanah haram dan

dibagikan untuk orang-orang miskin tanah haram.

Orang yang terkepung (musuh atau yang lain), ia
bertahallul dengan menyembelih hewan kurban dan
mencukur rambut dengan niat tahallul. Jika tidak mampu
menyembelih hewan kurban, ia memberi makan orang
miskin senilai hewan kurban. Jika tidak mampu, ia
berpuasa satu mud-nya satu hari. Orang yang terkepung
tidak wajib mengqgadha. Bertahallul karena sakit atau
semacamnya hukumnya boleh ketika seseorang

mensyaratkan hal tersebut pada saat ihram.

Penutup: Tentang Ziarah [Nabi dan Kaum Shalihin]

Disunahkan berziarah ke makam pemimpin para
rasul dan imam orang-orang bertakwa, junjungan kita
Rasulullah SAW Muhammad bin Abdullah.

Ziarah ini hukumnya sunah muakkad, karena di
dalamnya banyak terdapat keutamaan yang tak terhitung
jumlahnya. Sebagian ulama berpendapat, ziarah ke makam

Rasulullah SAW hukumnya wajib. Banyak hadits-hadits
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masyhur terkait anjuran berziarah ke makam Rasulullah

SAW, di antaranya sabda beliau:
G & G5 W6 3 25 30f5 ¢

“Siapa berziarah kepadaku setelah kematianku, ia

seakan berziarah kepadaku saat aku masih hidup.”
o A Sz 58 58

“Siapa berziarah ke makamku, syafaatku wajib

untuknya.”?

Bagi yang hendak berziarah, dianjurkan untuk
memperbanyak membaca shalawat untuk Nabi SAW
sepanjang perjalanan. Setelah tiba di Madinah, ia memasuki
kota  tersebut dengan merendah, sopan, dan

mengagungkan, dan berniat menuju Masjid Nabawi, shalat

1 Kedua hadits ini diriwayatkan ad-Daruquthni dalam Sunan-nya
(II/278), dan Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (111/488, 390).
Hadits pertama dihasankan oleh Imam As-Subki dalam bukunya
Syifa us Saqam fi Ziyarati Khairil Anam. Sementara hadits kedua
dhaif namun dapat dijadikan dalil dalam keutamaan-keutamaan
amal. Untuk penjelasan lebih luas silahkan merujuk buku Syaikh
Mahmud Sa’id Mamduh berjudul Raf'ul Manarah li Takhrij
Ahaditsit Tawassul waz Ziyarah. Dalam buku ini, beliau membahas
hadits-hadits tentang ziarah secara panjang lebar.
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dua rakaat tahiyat masjid di sana setelah mandi dan
mengenakan wewangian. Setelah itu menghampiri makam
beliau, menghadap ke wajah beliau dalam radius sekitar
empat hasta dari dinding makam, mengucapkan salam

kepada beliau:

5 &l el il o3 b S axLall il 525 6 e 2xla

“Semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai
Rasulullah. Semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu,
wahai nabi Allah. Semoga kesejahteraan terlimpah
kepadamu, wahai kekasih Allah,” dan seterusnya hingga

akhir salam.

Setelah itu mengucapkan salam kepada Abu Bakar
RA dan Umar RA. Setelah itu kembali ke tempat awal
sejajar dengan makam Nabi SAW, memperbanyak doa dan
shalawat untuk Rasulullah SAW, bertawasul dengan beliau
kepada Allah untuk menuntaskan segala keinginan dunia
dan akhirat, karena beliau adalah wasilah paling agung dan

pemberi syafaat paling mulia di sisi Allah.

Setelah itu menghampiri raudhah, shalat di sana dan

berdoa. Dalam hadits disebutkan: “Antara kuburku dan
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mimbarku terdapat salah satu taman di antara taman-

taman surga.”!

Dianjurkan untuk pergi ke Baqgi’ lalu berziarah ke
makam Utsman bin Affan, Fathimah Az-Zahra, para
sahabat Rasulullah SAW lainnya dan ahlul bait. Selanjutnya
berziarah ke makam syuhada di Uhud, mendatangi masjid
Quba, masjid Qiblatain, masjid Al-Fath, juga masjid-masjid
dan tempat-tempat bersejarah lainnya sebisanya. Memohon
kepada Allah agar menerima manasik, ziarah, dan semua
amal yang ia lakukan, bersungguh-sungguh agar kondisi
setelah itu menjadi lebih baik dari sebelumnya karena
menurut kata ulama, perubahan tersebut termasuk salah

satu tanda haji mabrur.

Wallidhu a’lam.?

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1196, Muslim, hadits nomor
1391, dari hadits Abu Hurairah RA, dengan lafazh, “ ... rumahku
dan mimbarku.” Adapun lafazh; “Kuburku,” diriwayatkan
Imam Ahmad dalam Musnad-nya (III/64) dan lainnya.

2 Doa-doa ziarah tersebut bisa dilihat di buku karya Penulis
berjudul Hidayatuz Za'irin ila Ad'iyatiz Ziyarah An-Nabawiyyah wa
Musyahadatish Shalihin, diterbitkan Darul ‘Ilm wad Da’wah, Tarim,
Hadhramaut.
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RUKUN AGAMA YANG KEDUA

IMAN

man adalah membenarkan dengan yakin apa yang dike-
tahui secara pasti disampaikan Nabi SAW dari sisi Allah
Ta’ala. Iman disebut juga percaya dengan hati, mengakui

dengan lisan, dan mengamalkan dengan anggota badan.!

Rukun Iman ada enam: Beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, rasul-rasul
Allah, Hari Kemudian, dan percaya kepada takdir Allah;

baik maupun buruknya.

1 Mengucapkan dua kalimat syahadat adalah syarat untuk
memberlakukan hukum-hukum kaum mukminin di dunia.
Untuk itu, siapa percaya dengan hati dan mengakui dengan
lisan, ia mukmin menurut Allah dan juga menurut kita,
maksudnya dalam hukum-hukum dunia. Siapa percaya dengan
hati dan tidak mengakui dengan lisan tanpa mengingkari, ia
mukmin menurut Allah dan bukan mukmin menurut kita. Dan
siapa mengakui dengan lisan dan tidak percaya dengan hati, ia
munafik. Hukum-hukum kaum mukminin berlaku baginya, dan
di akhirat ia tidak termasuk orang-orang yang selamat. (Penulis)
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Rukun Iman Re-1
X2
IMAN KEPADA ALLAH

akna iman kepada Allah yaitu percaya akan
keberadaan-Nya dengan merasa yakin dan
tahu bahwa Allah wajib ada karena Zat-Nya,
Maha Esa, Mahatunggal, Maharaja, Mahakuasa,
Mahahidup dan tiada berhenti Mengurus makhluk, ada
sejak dulu kala, azali, abadi selamanya, Maha Mengetahui
segala sesuatu, Mahakuasa atas segala sesuatu, melakukan
apa yang la kehendaki, memutuskan apa yang Ia inginkan,

tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.

Dia Maha Mendengar, Maha Melihat, Mahasuci,
Mahatinggi dari kesamaan dan perbandingan, Mahasuci
dari sekutu dan penolong, tidak terbatas oleh waktu,
kesibukan melakukan sesuatu tidak membuat-Nya
terhalang untuk melakukan hal lain, tidak tercakup oleh

arah, tidak mengalami perubahan dan pembaruan.
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Dia pemilik kekayaan mutlak sehingga tidak
memerlukan apapun, sebaliknya apapun selain-Nya

memerlukan-Nya.

Dia  menciptakan  seluruh  makhluk, juga
menciptakan seluruh amal perbuatan mereka; baik maupun
buruknya,  bermanfaat ataupun  berbahaya. Dia
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki
dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, mengampuni
siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia
kehendak, Dia tidak ditanyai tentang apa yang la lakukan

sedangkan mereka-lah yang ditanyai.

Dia tidak memiliki kewajiban apapun terhadap
siapapun karena Dia adalah Pemilik segala sesuatu,
menguasai segala sesuatu karena tak seorang pun memiliki
kerajaan bersama-Nya, dan tak seorang pun memiliki hak
di sisi-Nya. Dia berjanji akan memberikan pahala kepada
orang-orang yang berbuat baik sebagai karunia dan
mengancam akan menyiksa orang-orang yang berbuat

keburukan sebagai keadilan.
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Rakun Iman Re-2
X2
IMAN KEPADA MALAIKAT-MALAIKAT ALLAH

akna beriman kepada malaikat adalah percaya
bahwa mereka hamba-hamba yang dimuliakan,
tidak membangkang apa yang Allah
perintahkan kepada mereka, mereka melakukan apa yang
diperintahkan, dan mereka adalah perantara-perantara

antara Allah dan para rasul-Nya untuk manusia.

Malaikat adalah materi lembut dari cahaya yang
mampu berwujud dalam berbagai macam bentuk, mereka
tidak disifati sebagai lelaki atau perempuan, mereka tidak
memiliki sifat-sifat manusia, mereka memiliki sifat-sifat
ruhani yang sempurna, dan tidak ada yang mengetahui

jumlah mereka kecuali hanya Allah Tabaraka wa Ta'ala.

Tidak ada satu tempat pun seukuran tempat pijakan
kaki baik di langit maupun di bumi pun melainkan pasti

dihuni para malaikat.
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yaitu:

10.

Wajib mengimani sepuluh malaikat secara rinci,

. Jibril, malaikat ~ yang dipercaya untuk

menyampaikan wahyu.

Mikail, malaikat yang ditugaskan untuk memberi

rejeki dan hujan.

Izrail, malaikat yang ditugaskan untuk mencabut

nyawa.?

Israfil, malaikat yang ditugaskan untuk meniup

sangkakala.

Ridhwan, malaikat penjaga surga.

Malik, malaikat penjaga neraka.

Munkar dan

Nakir, keduanya bertugas sebagai penanya kubur.
Raqib dan

Atid, keduanya ditugaskan untuk mencatat amal
perbuatan manusia;, amal baik ataupun buruk.
Keduanya tidak pernah meninggalkan manusia

kecuali saat buang hajat, jinabat, dan mandi. Saat

2 Ja adalah malaikat maut. Sebutan Izrail dikenal luas, hanya saja
tidak ada riwayat yang menyebut seperti itu.
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manusia meninggal dunia, kedua malaikat ini
duduk di atas kubur. Dan ketika si manusia
dikumpulkan, keduanya ikut dikumpulkan

bersamanya.

Allah berfirman, “Dan sesungguhnya bagi kamu ada
(malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal
perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Infithar: 10-12)

Allah berfirman, “(Ingatlah) ketika dua malaikat
mencatat (perbuatannya), yang satu duduk di sebelah
kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata
yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat

pengawas yang selalu siap (mencatat).” (QS. Qaf: 17-18)
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Rakun Iman Re-3
X2
IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH

akna iman kepada kitab-kitab Allah adalah
percaya bahwa kitab-kitab tersebut berasal dari
sisi Allah yang Ia turunkan kepada sebagian
rasul-Nya, kitab-kitab tersebut adalah kalam Allah yang

sudah ada sejak dulu kala,3 dan semua isinya benar.

Jumlah kitab-kitab yang diturunkan mencapai 104
kitab; 50 di antaranya diturunkan kepada Syits bin Adam,
30 diturunkan kepada Idris, 10 diturunkan kepada Ibrahim,
dan 10 diturunkan kepada Musa sebelum kitab Taurat.

Empat di antaranya wajib diimani secara rinci, yaitu:

1. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Musa.

3 Kalam Allah sendiri yang sudah ada sejak dulu kala bersamaan
dengan Zat-Nya, tidak disifati dengan huruf ataupun suara, dan
tidak menyerupai perkataan makhluk. (Penulis)
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2. Kitab Injil yang diturunkan kepada Isa.
3. Kitab Zabur yang diturunkan kepada Dawud.

4. Kitab Al-Furqan (Al-Qur'an) yang diturunkan
kepada Muhammad SAW

Kitab samawi terbaik adalah Al-Qur'an yang

merupakan mukjizat nyata dan abadi sepanjang zaman.
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Rukun Iman Re-4
L2
Lo
IMAN KEPADA PARA UTUSAN ALLAH

akna beriman kepada rasul-rasul adalah
percaya bahwa Allah mengutus mereka kepada
manusia untuk memberikan petunjuk kepada
mereka, menyempurnakan kehidupan dunia dan akhirat
mereka, mereka (para rasul) benar dalam menyampaikan
kabar dari Allah, mereka menyampaikan semua yang Allah
perintahkan untuk mereka sampaikan kepada makhluk-

Nya, mereka memiliki kecerdasan dan akal yang kuat.

Mereka jauh dari segala sifat buruk dan tidak
sempurna seperti memiliki ibu dan ayah hina, juga jauh
dari segala hal yang menjijikkan bagi tabiat seperti buta,
gila, belang, mereka terjaga dari dosa-dosa besar dan kecil
baik sebelum maupun setelah nubuwah, apa mereka
lakukan yang secara kasat mata nampak seperti

kemaksiatan semata mereka lakukan karena alpa atau lupa.

Mereka memiliki sifat-sifat manusiawi seperti

makan, minum, berhubungan badan, namun semua itu
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mereka lakukan dengan niat shalih sebagai ibadah yang
mendekatkan diri kepada Allah.

Rasul pertama adalah Adam dan rasul terakhir
adalah Muhammad SAW

Muhammad SAW adalah rasul terbaik karena Allah
memberikan sejumlah keutamaan dan pengetahuan secara
khusus kepada beliau. Rasul-rasul yang menempati urutan
terbaik setelah beliau adalah rasul-rasul ulul azmi lainnya,

yaitu Ibrahim, Nuh, Musa, dan Isa.

Semoga rahmat dan kesejahteraan terlimpah kepada

mereka semua.

Menurut salah satu riwayat, para nabi berjumlah

124.000 orang, di antaranya 313 rasul.4

Wajib mengimani 25 di antara mereka secara rinci;

nama mereka ini disebutkan dalam Al-Qur'an:

4+ HR. Hakim dalam Al-Mustadrak (11/597), dan Al-Baihaqi (IX/4)
dari hadits Abu Dzar RA. Nabi adalah orang yang diberi wahyu
berupa syariat namun tidak diperintahkan untuk
menyampaikannya, sedangkan rasul adalah orang yang diberi
wahyu berupa syariat dan diperintahkan untuk
menyampaikannya. Dengan demikian, setiap rasul adalah nabi
namun tidak setiap nabi itu rasul. (Penulis)
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Adam.
Idris.
Nuh.
Hud.
Shalih.
Ibrahim.
Luth.

Ismail.

O ® N U R W

. Ishaq

10. Ya'qub.
11. Yusuf.

12. Ayyub.
13. Syu’aib.
14. Musa.

15. Harun.
16. Dawud.
17. Sulaiman.
18. Yunus.

19. Zakariya.
20. Yahya.

21. Isa.

22. Ilyas.

23. Yasa'.

24. Dzul Kifli.
25. Sayyidina Muhammad,
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semoga rahmat dan kesejahteraan Allah terlimpah

kepada beliau, dan juga kepada mereka semua.5

Mereka memiliki mukjizat-mukjizat dan hal-hal luar
biasa yang dengannya Allah memperkuat mereka sebagai

bukti kebenaran mereka dan juga risalah mereka.

5 Empat lainnya diperdebatkan apakah nabi atau bukan, yaitu;
Uzair, Dzul Qarnain, Lugman, dan Khadhir. (Penulis)

198



Rukun Iman Re-5

&

IMAN KEPADA HARI AKHIR

I I ari Akhir adalah Hari Kiamat dan apa saja peristiwa

yang ada di dalamnya, seperti:

Kebangkitan, yaitu keluarnya manusia dari kubur
dalam kondisi hidup setelah jasad dan seluruh bagian
tubuh manusia dikembalikan seperti semula. Allah
berfirman, “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu)
janji yang pasti Kami tepati. Sungguh, Kami akan
melaksanakannya.” (QS. Al-Anbiya': 104)

Perhimpunan, yaitu digiringnya seluruh manusia
menuju mauqif untuk perhitungan amal dan berdiri di
hadapan Rabb seluruh alam, mereka akan diminta
berbicara, saksi-saksi akan dihadirkan untuk mereka, dan
seluruh persoalan mereka akan diputuskan. Allah

berfirman, “Sungguh, kepada Kamilah mereka kembali,
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kemudian sesungguhnya (kewajiban) Kamilah membuat

perhitungan atas mereka.” (QS. Al-Ghasyiyah: 25-26)

Mizan, untuk menimbang amalan-amalan. Siapa
yang kebaikan-kebaikannya berat, ia termasuk penghuni
surga, siapa yang kebaikan-kebaikannya ringan, ia termasuk
penghuni neraka, dan siapa yang kebaikan dan
keburukannya seimbang, ia termasuk ashabul a’raf. Allah
berfirman, “Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran)
kebenaran. = Maka  barangsiapa  berat timbangan
(kebaikan)nya, mereka itulah orang yang beruntung, dan
barangsiapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka
itulah orang yang telah merugikan dirinya sendiri, karena

mereka mengingkari ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raf: 8-9)

Shirath, yaitu jembatan yang terbentang di atas
neraka Jahanam yang dilalui orang-orang terdahulu dan
kemudian. Jembatan inilah yang dimaksudkan firman
Allah, “Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang

tidak mendatanginya (neraka). Hal itu bagi Tuhanmu
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adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapkan.” (QS.
Maryam: 71)°

Telaga Nabi SAW tempat orang-orang mukmin
minum sebelum memasuki surga, airnya berasal dari surga
yang lebih putih dari susu, dan lebih manis dari madu.
Siapa meminum seteguk air dari telaga ini, ia tidak akan

pernah dahaga setelahnya.

Surga dan neraka,” dan hal-hal lain yang disebutkan
dalam sunnah dan Al-Qur'an. Semuanya wajib diyakini

benar tanpa ragu.

6 Setiap manusia berbeda ketika melintas di atas shirat
tergantung seberapa istiqamah mereka dalam menjalankan
syariat dan kecepatan dalam menjalankan ketaatan di dunia; di
antara mereka ada yang melintas secepat kedipan mata, ada
yang melintas secepat sambaran kilat, ada yang melintas seperti
angin kencang, ada yang melintas seperti kuda tangkas yang
dapat berlari kencang, ada juga yang berlari, berjalan kaki, dan
ada juga yang merangkak. Shirat lebih tajam dari pedang dan
lebih kecil dari rambut seperti disebutkan dalam riwayat.
(Penulis)

7 Surga adalah negeri balasan dan tempat ridha Allah 'Azza wa
Jalla bagi hamba-hamba-Nya yang beriman. Neraka adalah
negeri hukuman dan tempat murka Allah 'Azza wa Jalla bagi
para pendurhaka dan orang-orang kafir. Surga dan neraka tetap
abadi dan tidak lenyap untuk selama-lamanya. Dan hal-hal lain
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Mengimani apa yang terjadi setelah kematian juga
wajib hukumnya, seperti pertanyaan dua malaikat kepada
mayit -di dalam kubur setelah ruh dikembalikan ke jasadnya-
tentang tauhid, agama, dan nubuwah. Juga nikmat kubur ahli
ketaatan dan siksa kubur bagi ahli maksiat. Siksa dan nikmat
kubur ini berlaku untuk ruh dan jasad meski jasad sudah
hancur menjadi tanah. Allah menciptakan daya nalar di dalam
jasad tersebut yang membuatnya bisa mendengar dan

mengetahui. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

yang disebutkan dalam sunnah dan nash Al-Qur'an. Kita wajib
meyakini bahwa semua itu benar adanya tanpa ragu. Ketahuilah!
Surga ada tujuh dan pintu-pintunya ada delapan. Di setiap surga
terdapat tingkatan-tingkatan yang sangat banyak. Siapa masuk
ke dalamnya, ia naik ke tingkatan-tingkatannya hingga sampai
ke tingkatan tertinggi, yaitu Firdaus. Firdaus adalah surga
terbaik, di atasnya ada Arsy Ar-Rahman, dari sana sungai-sungai
surga memancar. Penghuni surga ini adalah para nabi, rasul, dan
hamba-hamba Allah yang shalih. Surga-surga lainnya adalah
Ma’wa, Khuldi, Na’im, And, Darus Salam, dan Darul Jalalah.
Semoga Allah menjadikan kita termasuk di antara penghuninya.
Adapun neraka ada tujuh tingkat. Siapa memasuki neraka, ia
terus turun hingga ke tingkatan-tingkatan bawah, sampai
mencapai dasarnya yang bernama Hawiyah. Neraka-neraka
lainnya adalah Jahanam untuk para ahli tauhid yang durhaka.
Jahanam adalah tingkatan neraka paling atas. Tingkat di
bawahnya adalah neraka Lazha, selanjutnya Huthamabh,
berikutnya Sa’ir, lalu Saqar, dilanjutkan Jahim, dan paling dasar
adalah Hawiyah. Semoga Allah melindungi kita semua, orang-
orang tercinta, dan seluruh kaum muslimin darinya. (Penulis)
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Rukun Iman Re-6

\Z

IMAN KEPADA TAKDIR ALLAH;
BAIK MAUPUN BURUK

akna iman kepada takdir adalah percaya
bahwa Allah telah menetapkan kebaikan dan
keburukan sejak zaman azali dan sebelum
menciptakan makhluk, sehingga apapun kebaikan,
keburukan, manfaat, dan mara bahaya terjadi karena qadha
dan qadar Allah, juga terjadi atas kehendak-Nya. Apa yang
Ia kehendaki pasti terjadi dan apa yang Ia tidak kehendaki

tidak akan terjadi.

Allah berfirman, “Sungguh, Kami menciptakan

segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-Qamar: 49)

Allah menciptakan manusia plus amal perbuatan
mereka, menentukan rejeki dan ajal mereka berdasarkan

karunia-Nya.
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Seluruh amal perbuatan manusia -baik perbuatan
yang dilakukan secara suka rela ataupun terpaksa- sudah
diciptakan Allah. Hanya saja manusia memiliki kebebasan
untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu yang disebut
sebagai usaha atau kasb. Karena usaha inilah taklif berlaku,

dan usaha pula yang menimbulkan pahala dan hukuman.

Kemaksiatan-kemaksiatan tidak dapat diridhai
karena Allah tidak meridhainya. Kemaksiatan memang

sudah ditentukan, namun ketentuan bukanlah qadha.

Allah berfirman, “Dan Dia tidak meridai kekafiran

hamba-hamba-Nya.” (QS. Az-Zumar: 7)

Dengan karunia-Nya, Allah memberikan pahala
kepada siapa yang la kehendaki karena ketaatan yang ia
laksanakan. Dan dengan keadilan-Nya, Allah menghukum
siapa yang la kehendaki karena kemaksiatan yang ia

lakukan.

Allah tidak memiliki sedikit pun kewajiban untuk
mereka, dan Allah tidak ditanyai tentang apa yang la

perbuat.
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L:84:2 AKIDAH SECARA GARIS BESAR Cs%:0

“Wa ba’du.

Kami -segala puji bagi Allah- meridhai Allah
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, Muhammad SAW
sebagai nabi dan rasul, Al-Qur'an sebagai imam, Ka'bah

sebagai kiblat, orang-orang mukmin sebagai saudara,

Kami melepaskan diri dari setiap agama yang

menyalahi agama Islam,

kami mengimani seluruh kitab yang diturunkan
Allah, setiap rasul yang diutus Allah, beriman kepada
malaikat-malaikat Allah, beriman kepada takdir; baik
maupun buruk, beriman kepada hari kemudian, beriman
kepada semua yang disampaikan Muhammad Rasulullah

SAW dari Allah.

Di atas keyakinan inilah kami hidup, di atas
keyakinan ini pula kita mati, dan di atas keyakinan inilah
kita akan dibangkitkan termasuk dalam golongan orang-
orang aman, insya Allah, yang tiada ketakutan pada
mereka dan mereka tidak pula bersedih, dengan karunia-
Mu ya Allah, wahai Rabb seluruh alam.”
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Syaikh Abdullah bin As’ad Al-Yafi'i® merangkai

akidah ahlussunnah dalam bait-bait syair berikut:
Mahatinggi Rabb kita dari “bagaimana hakikat-Nya,” “di
mana tempat-Nya,” dan “kapan ada-Nya”
Mahatinggi dari apa yang terbayang di dalam benak kita
Mahatinggi dari kekurangan, kesamaan, sekutu, ayah ...
Anak dan istri, dia Allah, Mahabesar
Kalam-Nya sudah ada sejak dulu kala belum ada huruf
Kala belum ada sifat, materi, ataupun esensi

Ia Maha Berkehendak, Mahahidup, Maha Mengetahui,
Maha Berbicara

Mahakuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha
Melihat

Dengan pendengaran dan ilmu, dengan hidup dan kuasa

8 Al-Imam Al-Allamah Al-Qudwah Al-Arif Billah Abu Muhammad
Afifuddin Abdullah bin As’ad Al-Yafi'i Al-Yamani Al-Makki
Asy-Syafi'i, dimakamkan di pemakaman Ma'la, Makkah Al-
Mukarramah pada tahun 769 H. Al-Hafizh As-Sakhawi berkata,
“Ta termasuk ahlul ilmi lahir dan batin, ahli amal, kalbu, dan
keikhlasan, memiliki sejumlah karamah nyata dan mukasyafah
yang jelas. Baca; Wajizul Kalam (1/156).
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Seperti itu pula sifat-sifat lainnya seperti disebutkan

sumber (Al-Qur'an dan sunnah)
Ia tidak punya kewajiban apapun, bahkan hukuman-Nya

Semata karena keadilan-Nya. Ia memberi pahala dan

ampunan karena karunia

Ia memutuskan kebaikan dan keburukan berdasarkan

hukum syariat, bukan berdasar akal
Segala sesuatunya sudah ditentukan
Melihat-Nya adalah benar adanya, demikian halnya
syafaat
Telaga, siksaan, kubur, munkar
Kebangkitan, mizan, neraka, dan surga
Keduanya telah diciptakan, selanjutnya shirat
Karamah-karamah besar muncul dari para wali
Syariat kita nan mulia, suci, dan bersih telah menghapus ...
Syariat-syariat para rasul, dan Ahmad adalah ...

Manusia terbaik yang memberi syafaat dan telaganya

didatangi
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Sahabat-sahabat beliau adalah generasi terbaik

Karena amalan yang telah mereka dahulukan dan

akhirkan

Mereka adalah bintang-bintang petunjuk, mereka semua

adil dan mulia

Keutamaan-keutamaan mereka masyhur dan  tidak

dipungkiri

Yang terbaik di antara mereka adalah Ash-Shiddig,

pemilik keluhuran

Dan yang terbaik di urutan keempat adalah Haidar (Ali),

si pemilik keutamaan
Kekekalan di dalam neraka hanya untuk orang kafir

Dan siapa menghadap kiblat kami, ia tidak dikafirkan
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RUKUN AGAMA YANG KETIGA

[HSAN

okok agama yang ketiga adalah Ihsan, vyaitu
menyempurnakan ibadah dan melaksanakannya
sesuai dengan yang diperintahkan, seperti:

khusyuk, tunduk, ikhlas, dan hadirnya hati.

Di antara cara yang bisa membantu untuk mencapai
ihsan adalah merasakan kemuliaan dan keagungan Allah,
dan penglihatan Allah terhadap siapapun juga dalam setiap
gerak-geriknya,  seperti  diisyaratkan oleh  hadits
sebelumnya® melalui sabda Nabi SAW:

G|~ 2 i - - G5 @ - o 5/9
S 86 aly 16 5B oy BB D s

“Bahwa engkau beribadah kepada Allah seakan kau
melihat-Nya. Dan jika kau tidak melihat-Nya, (engkau

meyakini) la melihatmu.”

1 Maksudnya hadits Jibril yang disebutkan di bagian awal buku ini.
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Untuk itu, setiap hamba harus merasakan
pengawasan Allah dalam setiap kondisinya, mengetahui
bahwa Allah berdiri di hadapannya, melihat segala

tindakan dan ucapannya.

Allah  berfirman, “Dan tidakkah engkau
(Muhammad) berada dalam suatu urusan, dan tidak
membaca suatu ayat Al-Qur’an serta tidak pula kamu
melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi
atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit
pun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah,
baik di bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang
lebih kecil dan yang lebih besar daripada itu, melainkan
semua tercatat dalam Kitab yang nyata (lauhul mahfuzh).”
(QS. Yunus: 61)

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa:

Islam adalah apa yang diwajibkan kepada seorang
hamba secara lahiriah berupa hukum-hukum syar’i,
kewajiban-kewajiban ‘ain, dan dengannya dapat diketahui

antara halal dan haram di antara ilmu-ilmu yang dipelajari.

Iman adalah mengetahui tentang ma’rifatullah, yaitu
mengetahui Zat Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-
perbuatan-Nya, akidah-kaidah ahlussunnah lainnya, juga

amalan-amalan yang diridhai.

210



Dalam hadits disebutkan:
£0a) sty 20 9) ) Y 0 Wl Sk s 2 e

S oo fid sadly 8 e Y
“Iman itu ada tujuhpuluh sekian cabang. Yang
paling utama adalah ucapan, ‘La ilaha illallah,” yang paling

rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, dan

sifat malu itu adalah salah satu cabang dari iman.”1

Ihsan adalah mengetahui apa yang Allah wajibkan
pada seorang hamba secara batin, seperti akhlak hati atau

yang disebut ilmu tasawuf.

Inti ilmu Tasawuf ada tiga:

Pertama, menjauhi negeri penuh tipuan.

Kedua, kembali ke negeri kekal abadi.

Ketiga, mempersiapkan diri menghadapi kematian

sebelum kematian tiba.

Dikatakan pula, tasawuf adalah merasakan peng-
awasan Allah dengan disertai niat yang benar, mengikuti

jejak-jejak nabawi, dan berpegangan pada adab-adab syar’i.

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 8, Muslim, hadits nomor 51,
lafazh hadits miliknya, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Ilmu Tasawuf

Tasawuf adalah keluar dari seluruh akhlak hina dan

memasuki akhlak-akhlak nan bersinar terang.

Manakala seorang hamba menghiasi diri dengan
akhlak-akhlak baik yang disebutkan dalam sunah-sunah
nabawi dan melepaskan diri dari akhlak-akhlak tercela
yang menjadi kebalikannya, saat itu ia disebut sufi. Dengan
demikian makna tasawuf itu adalah akhlak yang baik.
Siapa yang akhlaknya lebih luhur dari Anda, maka

sesungguhnya ia lebih bertasawuf dari Anda.

Sebuah hadits menyebutkan:

Sl s Ll o5 sl (e (3 223 e 3
“Sesuatu paling berat yang diletakkan dalam

timbangan amal seorang hamba pada Hari Kiamat adalah
akhlak baik.”?

Juga disebutkan dalam hadits:
A AR g ks 2 B3 b )

“Sungguh, orang mukmin dengan akhlak baiknya

dapat mencapai derajat ahli puasa yang ahli qiyamullail.”?

1HR. Abu Dawud, hadits nomor 4799, At-Turmudzi, hadits
nomor 2003, dari hadits Abu Darda” RA.
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Akhlak Terpuji

Imam Al-Ghazali memetakan akhlak terpuji pada

sepuluh perilaku, yaitu:

1. Taubat

Takut

Zuhud

Sabar

Syukur

Ikhlas

Tawakal

Cinta

Ridha

10. Mengingat kematian

Y 0 N o0

Taubat

Taubat adalah kembali kepada Allah dari jalan yang
jauh menuju jalan dekat, karena segala kemaksiatan
menjauhkan seorang hamba dari Allah, mengundang
amarah dan murka-Nya di dunia maupun akhirat. Untuk
itu, taubat dari semua kemaksiatan wajib dilakukan dengan

segera.

1 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4798, dari hadits Ummul
mu minin Aisyah RA.

213



Allah berfirman, “Dan bertobatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung.” (QS. An-Nur: 31)

Taubat tidak sah tanpa syarat-syarat berikut ini:

1. Meninggalkan semua kemaksiatan seketika itu juga.

2. Menyesal telah melakukan kemaksiatan pada masa
sebelumnya.

3. Bertekad untuk tidak mengulangi lagi di masa

berikutnya.

Bertaubat dari menzalimi hak-hak sesama hamba

disyaratkan pula.

4. Mengembalikan hak-hak kepada pemiliknya,
meminta mereka untuk merelakan dan

menghalalkan hak-hak tersebut.

Siapa tidak bisa memenuhi syarat keempat ini, ia
harus memperbanyak amal baik, memohon kepada Allah
Yang Maha Mengetahui segala yang samar, setelah itu
berharap kepada-Nya agar menerima taubatnya,

memberikan haknya, dan meridhainya.
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Ketika taubat menyatukan semua syarat ini, inilah
yang dinamakan taubat nashuh,! yang berarti murni, dan
orang yang bertaubat keluar dari segala dosanya seperti
pada hari dilahirkan ibunya, dan ia layak mendapatkan
cinta Allah.

Dalam hadits disebutkan:

-

A3y 55 A g co@

“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang

tidak punya dosa.”?

Ketahuilah! Setiap mukmin wajib menjaga diri dari
segala dosa, baik dosa-dosa kecil maupun besar seperti
menjaga diri dari racun yang mematikan, api yang
membakar, air yang menenggelamkan. Ketika melakukan
suatu dosa, ia segera bertaubat tanpa menunda-nunda

sebelum terhalang oleh kematian.

1 Sebagian ulama mengatakan, taubat nashuh yaitu bertaubat dan
terus istiqamah di atas taubat hingga akhir usia tanpa pernah
berbicara kepada jiwa untuk kembali mengulangi dosa serta
membenahi kelalaian masa lalu. (Penulis)

2 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 4250, Al-Baihaqi dalam As-Sunan
Al-Kabir (X/154) dari hadits Abdullah bin Mas'ud RA.
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Dalam hadits disebutkan:
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£

“Sungguh, Allah menerima taubat seorang hamba

selama nyawanya belum sampai tenggorokan.”!

Lugman Al-Hakim? berkata, “Wahai anakku!
Janganlah engkau menunda-nunda taubat, karena

kematian itu datangnya seketika.”34

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 3537, Ibnu Majah, hadits
nomor 4253, dari hadits Ibnu Umar RA.

2 Orang jujur iman, bijak, dan berumur panjang. Ia hidup di
zaman Bani Israil. Dikatakan, ia adalah keponakan Nabi Ayyub
AS. Banyak hikmah dan wasiat-wasiat yang diriwayatkan
darinya. Al-Allamah Al-Habib Ali bin Hasan Al-Aththas
rahimahullah memiliki buku berjudul Lugmanul Hakim wa
Hikamuhu. Buku ini sudah diterbitkan.

3 HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Iman (V/439) dari perkataan
Utsman bin Zaidah rahimahullah.

4 Faedah; di antara tanda-tanda orang yang benar-benar
bertaubat adalah selalu sedih, menghiba, banyak berdoa,
menangis, dan memohon ampunan, menjauhi tempat-tempat
dimana ia pernah berbuat maksiat di sana, meninggalkan teman-
teman buruk dan rusak dari kalangan orang-orang keji.
Demikian dinukil dari Ad-Da’wah At-Tammah, karya Imam
Abdullah Al-Haddad. (Penulis).
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Takut dan Berharap

Takut adalah pengetahuan hati akan keluhuran,
keperkasaan, kerasnya hukuman, dan pedihnya siksa
Allah. Manfaat rasa takut adalah mencegah dari melakukan
hal-hal yang tidak diridhai Allah. Rasa ini mencegah

manusia melakukan segala kemaksiatan dan pelanggaran.

Harapan adalah baik sangka kepada Allah karena
hati mengetahui luasnya rahmat Allah, besarnya cinta dan
kasih sayang Allah. Manfaat harapan adalah mendorong
untuk melakukan amal-amal shalih. Rasa ini menuntun
seorang hamba untuk melakukan ketaatan dan amalan-

amalan sesuai ketentuan syariat.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa rasa takut
dan harapan adalah obat untuk berbagai penyakit hati,
seperti merasa aman dari rencana Allah dan berputus asa
dari rahmat-Nya. Kedua penyakit hati ini termasuk di
antara dosa-dosa besar. “ Atau apakah mereka merasa aman
dari siksaan Allah (yang tidak terduga-duga)? Tidak ada
yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang
yang rugi.” (QS. Al-A’raf: 99)!

1 Makna aman adalah mengosongkan hati dari rasa takut dengan
mengira bahwa Allah tidak akan menyiksanya. Makna putus asa
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“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah,
hanyalah orang-orang yang kafir.” (QS. Yusuf: 87)

Disebutkan dalam hadits qudsi dari Allah Tabaraka

wa Ta’ala, Allah berfirman:

EMURERPCERI bu@?deu\ﬁf\y& x5 (39

“Demi kemuliaan-Ku dan keluhuran-Ku, Aku tidak
menyatukan dua rasa takut dan dua rasa aman pada
seorang hamba-Ku. Jika ia takut pada-Ku di dunia, Aku
memberinya rasa aman pada hari kiamat, dan jika ia
merasa aman (pada siksa)-Ku di dunia, Aku membuatnya

takut pada Hari Kiamat.”1

Para ahli makrifat berkata, “Yang paling utama bagi

orang yang istiqamah dalam agama adalah rasa takut dan

adalah mengosongkan hati dari harapan dengan mengira bahwa
Allah tidak akan merahmatinya. (Penulis)

1 HR. Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (V1/98) dari hadits Syaddad
bin Aus RA. Al-Manawi dalam Faidhul Qadir (IV /495)
menisbatkan hadits ini kepada Bazzar dari hadits Abu Hurairah
dengan sanad dhaif. Ibnu Mubarak mentakhrij hadits ini dalam
Az-Zuhd, hal: 51, dari Hasan Al-Bashri secara mursal.
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harapan dalam hatinya seimbang agar keduanya menjadi

seperti dua sayap burung.”!

Adapun orang yang tidak istiqamah -yaitu orang
yang menyepelekan perintah-perintah dan larangan-
larangan Allah, lancang menerjang batasan-batasan dan
kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Nya- baginya lebih baik
menguatkan rasa takut agar bisa istiqamah, kecuali bagi
orang yang mendekati kematian, menghadap kepada

Allah, dan pulang ke negeri akhirat.

Saat itu, harapan harus mendominasi di dalam hati

agar ia mati dalam kondisi berbaik sangka kepada Allah.

Dalam hadits disebutkan:

s Al B0 ik 5hs ¥ 80T 5 Y

“Janganlah seseorang di antara kalian meninggal

dunia kecuali ia berbaik sangka kepada Allah Ta’ala.”?

1 Siapa yang dalam dirinya salah satu di antara dua sifat ini lebih
dominan, ia memerlukan pengobatan agar kembali ke kondisi
normal. Umar bin Khaththab RA pernah berkata, “ Andaikan
penyeru menyerukan pada hari kiamat, ‘Hendaklah seluruh
manusia masuk surga kecuali satu orang,” tentu aku takut akulah
orang tersebut. Dan andaikan ia menyerukan, ‘Hendaklah
seluruh manusia masuk neraka kecuali satu orang,” tentu aku
berharap akulah orang tersebut’.” (Penulis)
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Ibnu Abbas RA berkata, “Apabila kalian melihat
seseorang mendekati kematian, sampaikan kabar gembira
kepadanya agar ia bertemu Rabbnya dalam kondisi berbaik
sangka kepada-Nya, dan jika ia (ditakdirkan) panjang

umur, takut-takutilah dia.”?

Zuhud

Zuhud di dunia adalah pertanda kewalian. Makna
zuhud yaitu meninggalkan keinginan dan kecenderungan
pada dunia, atau menikmati segala syahwat dunia karena

dunia melalaikan manusia dari Allah dan negeri akhirat.

Tanda zuhud adalah merasa sedih saat punya dan

merasa senang ketika tidak punya.

Salah satu penyebab yang mendorong manusia
zuhud di dunia adalah merenungkan hina dan fananya
dunia. Selain itu, dunia tidak steril dan tidak langgeng bagi
pemiliknya.

Dalam hadits disebutkan:

1 HR. Muslim, hadits nomor 2877, Abu Dawud, hadits nomor
3113, dari hadits Jabir bin Abdullah RA.

2 HR. Ibnu Mubarak dalam Az-Zuhd, hal: 149.
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“Andaikan (nilai) dunia di sisi Allah seberat sayap
nyamuk, tentu Ia tidak memberikan orang kafir seteguk air

pun darinya.”?

Juga disebutkan:
i 5T e 5wty Lg A 5 9) 63 b g5ae Bgala G

“Dunia itu terlaknat, seisi dunia terlaknat kecuali
zikir kepada Allah dan hal-hal yang mengiringinya, atau

alim, atau orang yang mempelajari ilmu.”?

Siapa mengambil dunia melebihi batas kecukupan,

ia mengambil kematiannya sendiri tanpa ia sadari.

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 2320, Ibnu Majah, hadits
nomor 4110, dari hadits Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi RA. At-
Turmudzi berkata, “Hadits ini shahih gharib dari jalur riwayat
ini.”

2 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 2322, Ibnu Majah, hadits
nomor 4112 lafazh hadits miliknya, dari hadits Abu Hurairah
RA. At-Turmudzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”

221



Para ahli makrifat berkata ayat paling keras dalam
mencela dunia dan mendorong untuk zuhud di dunia
adalah firman Allah:

“Dan sekiranya bukan karena menghindarkan
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran),
pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, loteng-loteng rumah
mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga yang
mereka naiki, dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak)
bagi rumah-rumah mereka, dan (begitu pula) dipan-dipan
tempat mereka bersandar, dan (Kami buatkan pula)
perhiasan-perhiasan dari emas. Dan semuanya itu tidak lain
hanyalah kesenangan kehidupan dunia, sedangkan
kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu disediakan bagi orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Az-Zukhruf: 33-35)

Zuhud ada tingkatannya

Pertama, zuhud dalam keharaman. Zuhud ini wajib
karena termasuk ketakwaan.

Kedua, zuhud dalam syubhat. Zuhud ini termasuk
salah satu jenis sifat wara’.

Ketiga, zuhud dalam meraih dunia melebihi batas
keperluan. Zuhud ini adalah keutamaan dan anjuran,

mengandung faedah-faedah agama dan dunia.
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Rasulullah SAW bersabda:
SN St BN el (3 L Sl A s AN (3 Skl

“Zuhudlah di dunia niscaya Allah mencintaimu, dan
zuhudlah terhadap apa yang ada di tangan orang niscaya

mereka mencintaimu.”1

Beliau SAW juga bersabda:

il A K 3 e iy B sl 3 e

“Zuhud di dunia melegakan hati dan raga,
keinginan mendapatkan dunia memperbanyak duka dan
kesedihan.”?

Ketahuilah! Orang mukmin yang berakal adalah
orang yang lebih mengutamakan akhirat atas dunia. Orang
yang menyamakan akhirat dengan dunia adalah orang
bodoh dan dungu. Dan orang yang lebih mementingkan

dunia atas akhirat adalah orang yang ragu.

Wallihu a’lam bish shawab.

1 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 4102, Hakim (IV/313), dari
hadits Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi RA.

2 Disebutkan dalam Kasyful Khafa™ (I/532), “Hadits ini
diriwayatkan Al-Qudhai dari Ibnu Umar, dan diriwayatkan
dengan lafazh lain.” Saya berkata, “Hadits ini disebutkan dalam
riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Ausath, hadits nomor 6256, dari
hadits Abu Hurairah. Di dalam sanadnya terdapat sejumlah
perawi dhaif.”
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Sabar

Sabar yaitu menahan jiwa dari hal-hal yang tidak
disuka dan memaksanya untuk berpegangan pada tuntutan
syariat. Dalam atsar disebutkan, “Kalian tidak
mendapatkan apa yang kalian suka kecuali dengan

bersabar menghadapi apa yang tidak kalian suka.”!

Allah menyebut sabar di dalam Al-Qur’an di lebih
dari tujuhpuluh tempat.

Dalam hadits disebutkan:
o e sy 5 o i3 il gl s

“Sabar itu separuh iman, dan tidaklah seseorang
diberi suatu pemberian yang lebih baik dan lebih lapang

dari kesabaran.”?

1 Disebutkan Al-Hafizh Ibnu Abdilbarr dalam At-Tambhid (1/205)
dari perkataan Hasan Al-Bashri RA.

2 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1469, Muslim, hadits nomor 1053
dari hadits Abu Sa’id Al-Khudri RA tanpa sabda, “Sabar itu
separuh iman,” karena lafazh ini tertera dalam riwayat Ath-
Thabrani dalam Al-Kabir (IX/107, nomor 8544) dari hadits Ibnu
Mas'ud RA secara mauquf dengan sanad shahih, seperti
dinyatakan Al-Hafizh dalam Fathul Bary (1/48).
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Diriwayatkan dari Ali RA, “Sabar bagi iman laksana
kepala bagi tubuh. Tidak ada iman bagi orang yang tidak

punya kesabaran.”!
Sabar ada tiga macam:

Pertama, sabar dalam menjalankan ketaatan kepada
Allah seperti yang Allah perintahkan, menjalankannya
dengan ikhlas dan hadirnya hati.

Kedua, sabar menjauhi kemaksiatan kepada Allah
seperti yang Allah larang karena malu kepada-Nya dan
takut siksa-Nya.

Ketiga, sabar menghadapi musibah dengan tidak
berkeluh-kesah ataupun mengadu kepada manusia agar

dapat menangkal musibah dengan tekad baik.?

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sabar di

dalam Al-Qur’an terbagi menjadi tiga tingkatan:

Pertama, sabar dalam menjalankan kewajiban. Sabar

tingkatan ini mendapat balasan 300 derajat.

L HR. Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (1/76), Al-Baihaqi dalam
Syu’abul Iman (VI1/124).

2 Yaitu agar ia menolak musibah dengan kesabaran yang baik,
mujahadah menanggung musibah, dan tidak berkeluh-kesah,
tapi menghadapinya dengan menerima takdir Allah dengan
sepenuh kerelaan hati.
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Kedua, sabar menjauhi larangan. Sabar tingkatan ini

mendapat balasan 600 derajat.

Ketiga, sabar menghadapi musibah pada saat
pertama kali musibah menghantam. Sabar tingkatan ini

mendapat balasan 900 derajat.!

Allah berfirman, “Dan Kami pasti akan menguiji
kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan

harta, jiwa, dan buah-buahan.

Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka berkata, ‘Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un,” (sesungguhnya kami milik Allah dan

kepada-Nyalah kami kembeali).

Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang
yang mendapat petunjuk’.” (QS. Al-Baqarah: 155-157)

1 Faedah; Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani rahimahullah membagi
penyakit menjadi tiga bagian: hukuman, kafarat, dan
peningkatan derajat. Sakit yang menjadi hukuman adalah sakit
yang disertai amarah, sakit yang menjadi kafarat adalah sakit
yang disertai kesabaran, dan sakit yang meningkatkan derajat
adalah sakit yang disertai kerelaan hati dan kelapangan dada.
Demikian. (Penulis)
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Syukur

Hakikat syukur adalah menggunakan seluruh
nikmat yang Allah berikan kepada seorang hamba untuk
tujuan kenapa ia diciptakan. Inilah syarat nikmat dan sebab
bertambahnya nikmat. Allah berfirman, “Dan (ingatlah)
ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),

maka pasti azab-Ku sangat berat’.” (QS. Ibrahim: 7)

Syukur dilakukan dengan hati, lisan, dan anggota
badan.

Pertama, syukurnya hati yaitu mengetahui dan

mengakui bahwa semua nikmat berasal dari karunia Allah.

Allah berfirman, “Dan segala nikmat yang ada
padamu (datangnya) dari Allah, kemudian apabila kamu
ditimpa kesengsaraan, maka kepada-Nyalah kamu meminta
pertolongan.” (QS. An-Nahl: 53)

Allah berfirman, “Dan Dia telah memberikan
kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya.
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu

tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu
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sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” (QS.
Ibrahim: 34)

Kedua, syukurnya lisan yaitu banyak-banyak

memuji Allah dan membicarakan nikmat-nikmat-Nya.

Dalam hadits disebutkan:
5 (31 385 V) b e 08 e e e A AT

“Tidaklah Allah memberikan suatu nikmat kepada
seorang hamba lalu ia mengucapkan, ‘Alhamdulillah,’

llll

melainkan ia telah mensyukuri nikmat itu’.

Juga disebutkan dalam hadits, “Doa terbaik adalah
(ucapan), ‘Alhamdulillah’.”2

Ketiga, syukurnya anggota badan, yaitu
menggunakan seluruh anggota badan dalam menjalankan

ketaatan kepada Allah dan menggapai ridha-Nya.

1HR. Al-Hakim (I/507), Al-Baihaqi dalam Syu’abul Imman (IV /98)
dari hadits Jabir bin Abdullah RA.
2 Bagian dari hadits riwayat At-Turmudzi, hadits nomor 3384,

Ibnu Majah, hadits nomor 3800, dan lainnya dari hadits Jabir bin
Abdullah RA.
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Allah berfirman, “Bekerjalah wahai keluarga Dawud
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari
hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” (QS. Saba: 13)

Ketahuilah!

Siapa menggunakan sedikit pun di antara nikmat-
nikmat pemberian Allah dalam kemaksiatan, ia telah
mengkufuri nikmat itu dan nikmat tersebut patut untuk

dicabut darinya jika ia tidak segera bertaubat.

Orang bijak berkata, “Siapa mensyukuri nikmat, ia
telah mengikat nikmat itu dengan pengikatnya. Dan siapa

mengingkarinya, ia menyebabkan nikmat itu lenyap.”?
Pujangga berkata:

Jika kau mendapat nikmat, jagalah nikmat itu
Karena kemaksiatan dapat menghilangkan segala nikmat
Bersyukurlah selalu kepada Tuhan atas nikmat yang diberi

Karena Tuhan itu sangat cepat hukuman-Nya

1 Al-Imam Al-Arif Ibnu Atha‘ilah As-Sakandari.
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Ikhlas

Ikhlas yaitu niat atau maksud seseorang dalam
melaksanakan segala ketaatan dan amal perbuatan semata
untuk mendekatkan diri kepada Allah, menginginkan
wajah-Nya dan negeri akhirat, bukan tujuan ataupun
maksud lain seperti: pamer di hadapan sesama manusia,
menginginkan pujian orang, mengincar wibawa atau harta,
dan semacamnya. Ikhlas adalah syarat diterimanya amal.

IImu ataupun ibadah tidak diterima tanpa keikhlasan.

Allah berfirman, “Ingatlah! Hanya milik Allah
agama yang murni (dari syirik).” (QS. Az-Zumar: 3)

Nabi SAW bersabda:
iy 4 5L B W e s Y ey % Al )

<

“Allah tidak menerima amalan-amalan selain
amalan yang ikhlas dan dimaksudkan untuk mencari

wajah-Nya semata.”?

Perlu diketahui, orang-orang yang beramal terbagi

menjadi tiga golongan:

Pertama, melakukan amalan karena takut hukuman.

1 HR. An-Nasa'i (VI/25) dan lainnya, dari hadits Abu Umamah
RA.
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Kedua, melakukan amalan karena mengharap

balasan.

Ketiga, melakukan amalan karena menjalankan
perintah Allah dan mencari ridha-Nya. Inilah golongan

paling sempurna di antara orang-orang yang beramal.

Adapun amalan yang dilakukan karena manusia
dan demi mencari kedudukan di mata mereka adalah
perbuatan riya’ yang diharamkan. Amalan seperti ini

menggugurkan pahala, mengundang murka dan siksa
Allah.

Allah berfirman, “Maka celakalah orang yang salat,
(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap salatnya, yang
berbuat ria, dan enggan (memberikan) bantuan.” (QS. Al-
Ma'un: 4-7)

Dalam hadits disebutkan:
Culy of; Yoo 48T Al b 353! Lw B b e
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“Siapa mencari dunia dengan amalan akhirat, Allah

memadamkan cahaya di wajahnya, menghapus nama
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baiknya, dan mencatat namanya dalam buku catatan nama-

nama para penghuni neraka.”!

Fudhail bin Iyadh? rahimahullah berkata,
“Melakukan amalan karena manusia adalah kesyirikan,
meninggalkan amalan karena manusia adalah riya’, dan
ikhlas adalah bahwa Allah menyelamatkanmu dari

keduanya.”

Tawakal

Tawakal yaitu percaya dan bersandar kepada Allah

dalam segala urusan.

Allah memerintahkan untuk bertawakal dalam
kitab-Nya, dan berjanji kepada siapa yang bertawakal

kepada-Nya akan mencukupinya dari segala keperluannya.

1 HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir (I1/300, nomor
2128) dari hadits Jarud rahimahullah. Disebutkan dalam Majma’
Az-Zawa'id (X/220), “Di dalamnya ada perawi yang tidak aku
kenali.”

2 Al-Imam Al-Qudwah Ar-Rabbani Syaikhul Islam Abu Ali
Fudhail bin Iyadh At-Tamimi Al-Khurasani, syaikh tanah haram
Makkah (105-187 H.), orang paling wara’ di masanya, salah satu
tokoh para imam ahli ibadah dan shalih.

232



Allah berfirman, “Dan bertawakallah kamu hanya
kepada Allah, jika kamu orang-orang beriman.” (QS. Al-
Ma'idah: 23)

Allah berfirman, “Dan barangsiapa bertawakal
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya.” (QS. Ath-Thalaq: 3)

Yaitu mencukupinya.

Dalam hadits disebutkan
Lol 5 B 35 €5 465 5 0 e A yﬁ)
“Andaikan kalian bertawakal kepada Allah dengan
sebenar-benarnya, niscaya Ia memberi kalian rejeki seperti
Ia memberi rejeki kepada burung; pergi pagi dalam

keadaan perut kosong, dan pulang sore hari dalam keadaan

perut terisi penuh.”1

Perlu diketahui, tidak melakukan upaya bukanlah

syarat tawakal.

1 HR. At-Turmudzi, hadits nomor 2344, Ibnu Majah, hadits
nomor 4164, dari hadits Umar RA. At-Turmudzi berkata, “Hadits
ini hasan shahih.”
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Untuk itu, melakukan upaya sama sekali tidak
menafikan kepercayaan pada apa yang telah Allah
takdirkan. Bahkan, seseorang tidak boleh duduk berpangku
tangan tanpa bekerja, membiarkan diri dan keluarga yang

menjadi tanggungannya terlantar.

Dalam hadits disebutkan:

Jﬁ”u;/w s 5T el &

“Cukuplah  seseorang  berdosa bahwa ia
menelantarkan  siapa yang menjadi tanggungan
nafkahnya.”?

Sementara bagi orang yang tidak menanggung beban
nafkah siapapun, tidak melirik harta atau apapun milik orang
lain, dan tidak merasa jengkel ketika rejekinya susah, lebih
baik baginya tidak bekerja dan cukup sibuk beribadah saja.
Dan siapa yang tidak seperti itu, lebih baik bekerja namun
tidak mengandalkan pekerjaan semata, tapi bergantung

kepada siapa yang membuat sebab pekerjaan tersebut.

Tanda ketika seseorang bergantung kepada Rabb
yang membuat sebab pekerjaan adalah hati merasa tenang
pada pekerjaan tersebut ketika ada, dan tidak gundah-

gulana manakala tidak ada pekerjaan.

1 HR. Muslim, hadits nomor 996, Abu Dawud, hadits nomor
1692, dari hadits Abdullah bin Amr bin Ash RA.
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Ridha

Ridha atau rela menerima ketaatan takdir adalah
kewajiban pasti. Entah getir ataupun manis rasanya. Inilah

yang diharuskan dalam segala persoalan dunia.

Seperti kondisi miskin atau kaya, untung atau rugi,
sakit atau sehat, atau bahkan mati sekalipun, dan kondisi-

kondisi hidup lainnya.!
Dalam hadits qudsi disebutkan, Allah berfirman:
Jeds 3l iy 5 AN e i il Glay ox W i
“Siapa tidak meridhai putusan-Ku, tidak sabar

menghadap ujian-Ku, dan tidak mensyukuri nikmat-

nikmat-Ku, maka carilah Rabb selain-Ku.”?!

1 Ketahuilah! Kemaksiatan-kemaksiatan tidak boleh diterima
dengan rela hati dengan dalih semua itu sudah ditakdirkan. Ini
tidak benar, karena siapa meninggalkan kewajiban atau
melakukan perbuatan haram, ia tidak boleh menerima hal itu
dengan ridha atau rela hati karena Allah tidak meridhai hal itu.
Allah berfirman, “Dan Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba-
Nya.” (QS. Az-Zumar: 7) Demikian halnya dosa-dosa lain di
bawah kekafiran. (Penulis)
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Nabi SAW bersabda:

\i».\zsni,jmr\)w% £ dhdﬁj \NY rxbds

“Manisnya iman dirasakan oleh orang yang
meridhai Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan

Muhammad sebagai nabi.”?2

Maka dari itu, siapa meridhai Allah sebagai Rabb, ia
harus meridhai segala aturan-Nya, pilihan-Nya, takdir-Nya
meski getir terasa, menerima rejeki yang la berikan, sabar
ketika tertimpa ujian,® dan tidak murka ketika tertimpa

musibah.

1 Artinya, manakala seseorang tidak menerima putusan Allah
dengan rela hati, ia seakan tidak meridhai Allah sebagai Rabb.
(Penulis). HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu jam Al-Kabir
(XXII/320, hadits nomor 807), dari hadits Abu Hind Ad-Dari RA.
Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawaid (VI1/207),
“Di dalam sanadnya ada Sa’id bin Ziyad. la perawi matruk.”
Hanya saja hadits ini dikuatkan oleh hadits Anas yang ditakhrij
Ath-Thabrani dalam Al-Mujam Ash-Shaghir, hadits nomor 902.

2 HR. Muslim, hadits nomor 34, At-Turmudzi, hadits nomor
2623, dan lainnya dari hadits Abbas bin Abdul Muththallib RA.

3 Ahli makrifat menyebutkan bahwa orang-orang yang tertimpa
ujian di dunia terbagi menjadi tiga golongan: pertama, golongan
yang menerima dan ridha. Mereka ini mendapatkan derajat-
derajat tinggi. Kedua, golongan orang-orang sabar tanpa
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Dalam hadits disebutkan:
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“Sungguh, apabila Allah mencintai suatu kaum, Ia
menguji mereka. Lalu siapa yang ridha, ia mendapat

keridhaan, dan siapa yang murka, ia mendapat murka.”1

Perlu diketahui, di antara tanda tidak ridha pada
takdir = adalah  perkataan  seseorang,  “Kenapa?”’

“Bagaimana?” dan mengeluh kepada sesama makhluk.

Sebuah riwayat menyebutkan, “Siapa mengeluhkan
musibah yang menimpanya, ia seakan mengeluhkan Allah

‘Azza wa Jalla (kepada sesama makhluk).”

Syaikh Abu Hasan Asy-Syadili? rahimahullah

berkata, “Ada satu perkara yang menggugurkan amalan-

menentang takdir. Keburukan-keburukan golongan ini dihapus.
Ketiga, golongan yang berkeluh-kesah dan menentang takdir.
Mereka ini mendapatkan murka dan hukuman. (Penulis)

1T HR. At-Turmudzi, hadits nomor 2396, Ibnu Majah, hadits
nomor 4031, dari hadits Anas bin Malik RA.

2 Al-Wali Al-Mursyid Al-Imam, Abu Hasan bin Ali bin Abdullah
bin Abdul Jabbar Asy-Syadzali Al-Maghribi (591-656 H.), imam
para pemimpin tarekat Syadzaliyah, pemilik wirid-wirid yang
diberkahi dan menyebar luas, seperti hizb bahr, dan lainnya.
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amalan yang tidak disadari oleh kebanyakan orang, yaitu

murka pada ketetapan Allah ‘Azza wa Jalla.”

Allah berfirman, “Yang demikian itu karena mereka
membenci apa (Al-Qur’an) yang diturunkan Allah, maka

Allah menghapus segala amal mereka.” (QS. Muhammad: 9)

Cinta

Cinta kepada Allah adalah suatu kondisi yang
dirasakan seseorang di dalam hati, yang mendorongnya
untuk  tekun menjalankan ketaatan kepada-Nya,
bersungguh-sungguh dalam mengabdi kepada-Nya, dan

bersegera menuju ridha-Nya.

Dalam hadits qudsi dari Allah Tabaraka wa Ta’ala
disebutkan:
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“ ... hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-
Ku dengan amalan-amalan nafilah hingga Aku

mencintainya.
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Jika Aku mencintainya, Akulah pendengarannya
yang dengannya ia mendengar, (Akulah) penglihatannya
yang dengannya ia melihat, (Akulah) tangannya yang
dengannya ia memukul, dan (Akulah) kakinya yang

dengannya ia berjalan.

Jika ia meminta kepada-Ku, Aku akan memberinya,
jika ia memohon perlindungan pada-Ku, Aku akan

melindunginya.”!

Makna cinta Allah kepada hamba adalah Allah
mengampuninya, merahmatinya, dan memberinya nikmat.
Dan makna cinta hamba kepada Allah adalah taat kepada-
Nya, takut kepada-Nya, ridha pada takdir-Nya, sabar

menghadapi ujian-Nya, dan mensyukuri segala nikmat-Nya.

Siapa mengenal Allah, ia mencintai-Nya. Siapa
mencintai-Nya, ia taat kepada-Nya dan pantas
mendapatkan cinta-Nya. Siapa yang cintanya kepada Allah

benar, ia akan meraih kemuliaan dunia-akhirat.

Dalam hadits disebutkan:

1 Shahih Al-Bukhari, hadits nomor 6502, dari hadits Abu Hurairah
RA.
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“Apabila Allah mencintai seorang hamba, Ia
menyeru Jibril, ‘Sungguh, Allah mencintai fulan, maka

cintailah dia.’

Jibril pun mencintainya, lalu Jibril menyerukan di

langit, ‘Sungguh, Allah mencintai fulan, maka cintailah
dia.

Para penghuni langit pun mencintainya, kemudian
rasa cinta kepadanya diturunkan kepada para penduduk

bumi.

Itulah firman-Nya, ‘Sungguh, orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak (Allah) Yang
Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang
(dalam hati mereka)’.” (QS. Maryam: 96)!

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3209, Muslim, hadits nomor
2637, dari hadits Abu Hurairah RA.
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Ingat Mati

Setiap mukmin ditekankan untuk banyak mengingat
mati, merasa bahwa kematian kian dekat, dan mempersiap-
kan diri untuk menghadapinya dengan taubat yang tulus

dan memperbanyak amal baik. Dalam hadits disebutkan:

i £

“Banyak-banyaklah ~ mengingat mati, karena
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(mengingat mati) itu membersihkan dosa dan
memunculkan sifat zuhud di dunia.”?

Beliau SAW ditanya tentang orang-orang cerdas,

siapakah mereka itu?

Beliau menjawab:
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“Yang paling banyak mengingat mati, dan yang
paling baik dalam  mempersiapkan diri untuk

menghadapinya. Mereka itulah orang-orang cerdas.

Mereka memborong kemuliaan dunia dan akhirat.”?

LHR. Ibnu Abiddunya dalam Al-Maut, dari hadits Anas bin
Malik RA dengan sanad dhaif, seperti disebutkan dalam Faidhul
Qadir (11/86).
2 HR. Ibnu Majah secara ringkas, hadits nomor 4259, Ath-
Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir (XII/417, hadits nomor
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Ketahuilah! Kematian adalah tamu terdekat yang
dinantikan. Yang dinamakan tekad kuat adalah
mempersiapkan diri menghadapi kedatangan kematian
tanpa kenal waktu, karena kematian tidak datang pada

waktu ataupun kondisi tertentu, namun ia pasti datang.

Allah berfirman, “Katakanlah, ‘Sesungguhnya kematian
yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui kamu,
kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan’.” (QS. Al-Jumu’ah: 8)

Dalam hadits disebutkan:
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“Di dunia, jadilah seakan kau orang asing atau
pelintas jalan, dan anggaplah dirimu termasuk di antara

para penghuni kubur.”!

13536) dari hadits Ibnu Umar RA. Al-Mundziri berkata dalam
At-Targhib wat Tarhib (IV/135), “Hadits ini diriwayatkan dengan
sanad hasan.”

1 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6416, At-Turmudzi, hadits
nomor 2333, dan lainnya, dari hadits Ibnu Umar RA.

242



Berikut di antara hal-hal yang mengingatkan kita
pada kematian: kematian orang-orang sebaya, bagaimana
mereka mati, sepinya tempat yang mereka huni,
merenungkan kuburan dan peristiwa-peristiwa setelah itu;
seperti: kebangkitan, perhimpunan, dan peristiwa-

peristiwa kiamat yang menakutkan.

Nabi SAW bersabda:
)w\f;wy; °\§55,J\u;\;254&bgjjgﬁ\

“Kubur itu suatu taman di antara taman-taman

surga, atau suatu lubang di antara lubang-lubang neraka.”?1

Nabi SAW bersabda:
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“Kubur itu persinggahan pertama di antara
persinggahan-persinggahan akhirat. Maka, siapa selamat
darinya, (tempat-tempat lain) setelah itu lebih mudah, dan
siapa tidak selamat darinya, (tempat-tempat lain) setelah
itu lebih berat.”

1T HR. At-Turmudzi, hadits nomor 2460, dari hadits Abu Sa’id Al-
Khudri RA. At-Turmudzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”
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Nabi SAW bersabda:
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“Tidaklah aku melihat suatu pemandangan pun,

melainkan kuburan lebih mengerikan darinya.”!

Ziarah kubur dianjurkan karena dapat memetik
pelajaran dan mengingat kondisi orang-orang yang sudah

mati, juga memetik pelajaran dari nasib yang mereka alami.

Dalam hadits disebutkan:
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“Aku pernah melarang kalian berziarah kubur.
Ketahuilah! Ziarahilah kubur karena ia mengingatkan

akhirat dan memunculkan sifat zuhud di dunia.”?

1 Hadits ini dan hadits sebelumnya adalah satu hadits yang
ditakhrij At-Turmudzi, hadits nomor 2308, Ibnu Majah, hadits
nomor 4267, dan Ahmad (I/63) dari hadits Utsman bin Affan
RA. At-Turmudzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”
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Bagi yang berziarah kubur dianjurkan membaca doa:
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“Semoga kesejahteraan terlimpah kepada kalian,
negeri kaum yang beriman. Telah datang kepada kalian apa
yang dijanjikan kepada kalian, (sementara kami) ditunda
hingga esok hari. Dan insya Allah, kami akan menyusul

kalian.

Semoga kesejahteraan terlimpah pada kalian wahai
para penghuni kubur dari kalangan kaum mukminin dan
muslimin, semoga Allah merahmati yang terdahulu di
antara kami dan yang terakhir. Semoga kesejahteraan
terlimpah kepada kalian, wahai para ahli kubur, semoga

Allah mengampuni kami dan juga kalian semua.

1 HR. Muslim, hadits nomor 977, Abu Dawud, hadits nomor
3235, dan lainnya, dari hadits Buraidah RA.
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Kalian pendahulu kami dan kami akan menyusul
kalian. Kami memohon keselamatan kepada Allah untuk

kami dan juga kalian.

Ya Allah! Janganlah Engkau halangi kami untuk
mendapatkan pahala (atas kematian) mereka, dan jangan

menimpakan fitnah kepada kami sepeninggal mereka.”

Juga dianjurkan untuk banyak-banyak membaca Al-
Qur’an, berzikir, dan mendoakan para penghuni kubur,

dan juga kaum muslimin lain yang sudah meninggal dunia.
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etahuilah! Hanya Allah saja yang tahu kapan

Kiamat datang. Tidak ada yang mengetahui
waktunya selain Allah semata. Karena itulah
ketika Rasulullah SAW ditanya tentang kapan Kiamat

terjadi, beliau menjawab:

BLa e 2l G Jgisal

“Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.”!

Allah Dberfirman, “Mereka bertanya kepadamu
seakan-akan = engkau  mengetahuinya. Katakanlah
(Muhammad), ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang (Hari
Kiamat) ada pada Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui’.” (QS. Al-A’raf: 187)

Tanda-tanda yang menunjukkan Kiamat sudah

dekat banyak, di antaranya disebutkan dalam hadits ini:

1 Bagian dari hadits Jibril yang dijelaskan dalam buku ini.
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“Bahwa budak wanita melahirkan anak tuannya,!
dan kau melihat orang-orang tidak beralas kaki, miskin,
dan para pengembala kambing berlomba-lomba

meninggikan bangunan.”?23

1 Ulama menyebutkan sejumlah makna lafal ini, di antaranya:
kata-kata ini adalah kata kiasan yang menunjukkan banyaknya
selir, hingga seorang selir melahirkan anak tuannya, sehingga
anak si selir tersebut menjadi tuan baginya sama seperti
ayahnya. Pendapat lain menyebutkan, kata-kata ini adalah kata
kiasan yang menunjukkan banyaknya jual-beli budak-budak
wanita yang melahirkan anak tuannya karena rusaknya zaman,
sehingga seorang anak perempuan membeli ibunya sendiri.
Pendapat lain menyebutkan, kata-kata ini adalah kata kiasan
yang menunjukkan banyaknya kasus anak-anak durhaka kepada
ayah dan ibu, hingga seorang anak perempuan menguasai
ibunya sendiri layaknya seorang nyonya menguasai budak
wanita miliknya. (Penulis)

2 Disebutkan dalam Ihtafun Nabil, maknanya demikian: ketika
dominasi dan kekuatan berada di tangan orang-orang jelata yang
menyandang sifat miskin dan telanjang hingga mereka
membangga-banggakan bangunan-baugnan tinggi, itulah salah
satu tanda kiamat. (Penulis)

3 Bagian dari Hadits Jibril yang dijelaskan dalam buku ini.
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Juga disebutkan dalam riwayat bahwa di antara
tanda-tanda Kiamat Kecil adalah banyaknya pembauran
lelaki dan perempuan dan banyaknya pembunuhan,
masjid-masjid dihancurkan, pengusiran dan pembunuhan
terhadap keturunan Nabi SAW, menyia-nyiakan shalat dan
amanat, menghalalkan dosa-dosa besar, memakan suap,

mengikuti hawa nafsu, dan lain sebagainya.

Adapun tanda-tanda Kiamat Besar di akhir zaman

yang wajib diimani adalah:

Munculnya Al-Mahdi yang dinantikan, munculnya
Dajjal, turunnya Isa putra Maryam, munculnya Ya'juj dan
Ma’juj, munculnya hewan melata lalu menuliskan kata
“mukmin” di antara dua mata orang mukmin hingga wajah
si mukmin memancarkan cahaya, dan menuliskan kata
“kafir” di antara dua mata orang kafir hingga wajah si kafir
menghitam muram, terbitnya matahari dari barat, hingga

saat itu pintu taubat ditutup.

Itulah saat-saat ketika,
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“Tidak berguna lagi iman seseorang yang belum
beriman sebelum itu, atau (belum) berusaha berbuat

kebajikan dengan imannya itu.” (QS. Al-An’am: 158)

Tanda Kiamat Besar lainnya adalah munculnya
Dajjal, lalu ia tinggal di bumi selama empat puluh hari,
runtuhnya Ka’bah di tangan orang-orang Habasyah setelah
Isa AS wafat, diangkatnya Al-Qur’an dari mushaf-mushaf
dan dada-dada manusia, sehingga tidak ada satu ayat pun
yang berada di bumi, dan munculnya angin yang mencabut
nyawa setiap orang mukmin hingga yang bertahan hidup
hanyalah orang-orang buruk yang melakukan hubungan

badan seperti keledai.

Lalu Kiamat menimpa mereka.

Dalam hadits disebutkan:
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“Kiamat tidak menimpa seorang pun yang

mengucapkan, “‘Allah, Allah!”1

1 HR. Muslim dalam kitab Shahih-nya, hadits nomor 148, dari
hadits Anas RA.
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Penutup: Tentang Syafa’at

Wajib hukumnya beriman kepada syafaat terbesar,
yaitu syafaat Nabi SAW untuk memutuskan perkara di
antara sesama manusia pada Hari Kiamat setelah mereka
lama menanti, setelah kesulitan yang mereka hadapi
semakin besar, dan terjadi kekacauan di antara mereka,
hingga mereka berbolak-balik menemui satu nabi ke nabi

lainnya untuk meminta syafaat.

Setiap nabi menolak permintaan mereka ini dan
menyampaikan alasan, hingga akhirnya mereka menemui

nabi kita Muhammad SAW.

Beliau berkata, “Aku yang berhak (untuk meminta

syafaat itu).”

Beliau kemudian pergi lalu bersujud di bawah Arsy
untuk meminta syafaat. Setelah itu beliau diperintahkan
untuk bangun, diperintahkan untuk meminta syafaat lalu
beliau diizinkan untuk memberi syafaat. Inilah magam
mahmud (kedudukan terpuji) yang dipuji oleh seluruh

manusia dari yang terdahulu hingga kemudian.
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Allah berfirman:
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“Dan pada sebagian malam, lakukanlah salat
Tahajud (sebagai suatu ibadah) tambahan bagimu. Mudah-
mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang

terpuji.” (QS. Al-Isra™: 79)

Nabi SAW memiliki syafaat-syafaat lain, di
antaranya: syafaat beliau untuk sekelompok kaum dari
umat beliau yang telah masuk neraka, lalu mereka
dikeluarkan dari sana, syafaat beliau untuk sekelompok
kaum dari umat beliau agar derajat-derajat mereka di surga

semakin ditinggikan, dan syafaat-syafaat lainnya.

Demikian halnya para nabi lain, para syuhada,
ulama, dan orang-orang shalih. Mereka semua memiliki

syafaat sesuai wibawa dan kedudukan masing-masing di

sisi Allah.

Allah semata yang mengetahui mana yang benar,

kepada-Nya jua tempat kembali (seluruh makhluk).
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Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada
junjungan kita, Muhammad, manusia mulia, semoga

terlimpah pula kepada keluarga dan para sahabat.

Segala puji bagi Allah di awal dan akhirnya, Dialah
yang mencukupi segala keperluanku, dan Dialah sebaik-
baik pelindung. Allah jua yang menguasai kebenaran dan

Dia-lah yang menuntun menuju jalan lurus.
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BIOGRAFI PENULIS'

eliau adalah As-Sayyid Al-'Allamah Al-Faqih Al-
‘Abid Al-Habib Zein bin Ibrahim Bin Sumaith Al-
Husaini Al-'Alawi Al-Hadhrami, lahir di Jakarta
(Indonesia) pada tahun 1361 H (sekitar 1942 M, penyunting).

Dididik di tengah keluarga yang shalih dan kedua
orang tua yang shalih, ayah beliau kemudian menyerahkan
beliau saat masih kecil kepada Al-Habib Al-’Allamah Al-
‘Arif billah “‘Alawi bin Muhammad Al-Haddad (Bogor)
untuk dididik. Ia adalah guru pertama Penulis dalam

mencari berkah.

Setelah itu beliau bepergian ke Hadhramaut di awal-
awal usia baligh dan menetap di kota Tarim yang dikenal
dengan kebaikan dan berkahnya. Di sana, beliau berpindah
dari satu sekolah ke sekolah lain, mempelajari berbagai

disiplin ilmu dan pengetahuan dari para ulama setempat.

! Biografi ini ditulis secara ringkas. Biografi penulis secara
lengkap bisa dibaca di mukadimah buku beliau yang berharga,
Al-Manhaj As-Syawi Syarh Tharigatis Sadah Ali Abi “Allawi.
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Khususnya, kepada Al-Habib Al-Barakat Al-’Arif
billah ‘Alawi bin ‘Abdullah bin “Aidrus bin Syihabuddin,
Al-Habib Al-Barakat Ja’far bin Ahmad Al-‘Aidrus, Al-
Habib Al-“Allamah Ad-Da’i ilallah Muhammad bin Salim
bin Hafizh, Al-Habib Al-Allamah Al-Adib Al-Arib ‘Umar
bin ‘Alawi Al-Kaf, Asy-Syaikh Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq
Mahfuzh bin Salim Az-Zabidi, Asy-Syaikh Al-Faqih Al-
Fahhamah Salim Sa’id bin Bukair Baghitsan, dan ulama-
ulama Hadhramaut juga ulama-ulama Yaman lainnya,
seperti Al-Habib Al-Jalil Al-Qudwah Ibrahim bin “Umar bin
Aqil dan Al-Habib Al-’Allamah Ad-Da’iyyah Muhammad
bin ‘Abdullah Al-Haddar. Beliau berguru kepada mereka

sekaligus meminta lisensi kepada mereka.

Setelah delapan tahun menuntut ilmu di Tarim nan
rindang, guru beliau Al-Habib Muhammad bin Salim bin
Hafizh menyarankan agar beliau pergi ke kota Baidha® -
terletak di ujung selatan Yaman- untuk mengajar dan
berdakwah setelah diminta oleh ‘Allamah Yaman sekaligus
Mufti Liwa® Al-Baidha®, Al-Habib Al-‘Allamah Ad-Da’i
ilallah Muhammad bin ‘Abdullah Al-Haddar.
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Penulis akhirnya terpilih untuk bergabung di Ribath
Haddar di Baidha® untuk meneruskan jenjang pendidikan
sekaligus menjadi guru. Beliau menetap di sana selama
sekitar tiga tahun sebagai pengabdi ilmu dan mufti
madzhab Imam Syafi'i. Beliau berpindah-pindah di
sejumlah kota dan perkampungan untuk berdakwah
kepada Allah. Di sela itu, beliau menyempatkan pergi
untuk menghadiri sejumlah musim, seperti melaksanakan

ibadah haji dan ziarah.

Di Hijaz dan Mesir, beliau bertemu banyak ulama
dan orang-orang shalih. Beliau berguru kepada mereka
sekaligus meminta lisensi dari mereka, di antaranya: As-
Sayyid Al-‘Allamah ahli hadits Dua Tanah Haram ‘Alawi
bin ‘Abbas Al-Maliki, Al-Habib Al-‘Allamah Ad-Da’iyah
‘Umar bin Ahmad Bin Sumaith, Al-Habib Al-Qudwah
Ahmad Masyhur bin Thaha Al-Haddad, Al-Habib Al-
Qudwah “Abdul Qadir bin Ahmad As-Seggaf, Al-Habib Al-
Qudwah Abu Bakar ‘Aththas Al-Habsyi, Al-Habib Al-
Qudwah Haddar bin Muhammad Al-Haddar, As-Sayyid Al-
‘Allamah Al-Adib Muhammad bin Ahmad Asy-Syathiri,
Asy-Syaikh Al-“Allamah Umar Al-Yafi'i, dan guru-guru lain

yang disebutkan dalam daftar sanad dan lisensi penulis.
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Akhirnya penulis berhijrah ke Haramain Syarifain
dan menetap di sana, tempat hijrah kakek beliau Al-
Musthafa SAW, Madinah Al-Munawwarah, untuk
meneruskan jalan agung mengajar, memberikan bimbingan,

dan berdakwah di tanah dan majlis Thaibah yang baik.

Terlebih dahulu beliau mengajar di sekolah Sayyid
Abdurrahman bin Hasan Al-Jufri rahimahullah. Banyak
murid-murid berdatangan kepada beliau dari berbagai
penjuru negeri Islam, hingga banyak di antara mereka yang
lulus melalui pendidikan beliau. Kami memohon kepada
Allah semoga mereka menjadi orang-orang yang

bermanfaat. Amin.

Di negeri yang diberkahi ini dan di masa itu, beliau
berguru kepada sejumlah ulama dan syaikh Madinah dan
para syaikh lain yang datang ke sana, di antaranya: Syaikh
Ahmaduh Asy-Syingithi, Syaikh Muhammad Zaidan Al-

Anshari, dan para ulama lain dari berbagai wilayah Islam.

Penulis memiliki sejumlah karya tulis yang
bermanfaat, di antaranya: Al-Fuyildhit Ar-Rabbaniyyah min
Anfasis Siadah Al-’Alawiyyah fil Ayatil Qur dniyyah wal Ahddits
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An-Nabawiyyah, Al-Manhaj As-Sawi Syarh Tharigatis Sddah
Ali Abi ‘Alawi, Al-Futihat Al-"Aliyyah  fil Khitab Al-
Mimbariyyah dalam dua jilid, Syarh Hadits Jibril Al-Musamma
Hidayatuth Thalibin fi Bayani Muhimmadatid Din; Al-Islam, Al-
Iman, Al-Ihsin, buku kita ini, dan sejumlah karya tulis

lainnya.

Di bagian akhir cuplikan singkat tentang kehidupan
penulis yang diberkahi ini, beliau -semoga Allah membuat
beliau bermanfaat- termasuk salah satu syaikh terbesar
untuk saat ini. Allah menjadikan beliau sebagai salah satu
fenomena tarekat dan ilmu salafiyah di masanya. Semoga
Allah senantiasa memberikan kesehatan kepada beliau dan

selalu membuat beliau bermanfaat. Amin.

Shalawat teriring salam semoga terlimpah kepada
junjungan kami, Muhammad, keluarga, dan para

sahabatnya.

Ditulis oleh putra Penulis,

Muhammad bin Zein Bin Sumaith
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